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menghaitas dengan UL No3 Tobo. o0 nav L P, G No S Tahea 1990
remting Koservast Sumber Dava A 'am Havar  an & oy iweva VU NOL "4 Tabooe
1992 tentan:: Penaraan Ruang, dan it No 23 Tahen 1997 rentang Pengelolaar
Lingkungan Hidup, serta U No.22 Tahun 1439 Yo U J X132 Tahus 2004 teniang
Pemenintahan Daerah. Jika int mejadi pertunbangan maka putusan hakim akan
memjadi berat bagi pelanggar tindak pidama kehutanan. {4). Instrumen HAM
internasional yang sodah diratifikasi Pemenntah Rl menyangkut dengan kewajiban
niegara  untuk memelthara kelesmanan  hutan  dan  Imgkungan  juga  belum
dipertimbangkan datam memutus perkara  dratas, sehingga putwsan  lebih
mempertimbangkan: terdakwa {aparat negara) membeli kayu untuk proyek
pemerintah (kepentingan negara). Seharusnya dihukum lebih berat karena metakukan
perbuatan melawan hukum untuk kepentingan keuntungan prbadi. tetapi ancaman
pidana yang dijatuhkan lebith cngan. Hakim menyampingkan dampak perbuatan
terdakwa terhadap masyarakat dan pandangan masyarakat terhadap perbuatan
terdakwa. Bagi masyarakat taas putusan tersebut sangat tidak mendidik dalam rangka
membangun kesadaran hukum ke depan.
Dari analisa dokumen terhadap hukum materi terlihat Majelis Hakim datam
putusannye:
- Tidak mempertimbangkan amanat sanksi pidama UU khosus tentang Kehutanan,

sehingga hukuman menjadi ningan.
- Tidak mempertimbangkan instramen HAM yang sudah diratifikast indonesia.
Dari segi hukum formil: hasil pemeriksaan perkara oleh Pengadilan Negeri tidak
terungkap dalam dokumen sebagai dasar pertimbangan Majetis Hakim seperti:

a. Kelengkapan berita acara (Pasal 75 KUBAPY;

b. Keabsahan tindaksn penvidik ({pagal 103 108 120 120 122 K11 APY

c. Kesempumaan alat bukti yang sah Pasal 184, 185, 186, 187, dan 188 KUHAP)

d. Kecocokan benda sitamvbarang buktt dengan daftar yang tercantum dalam

berkas perkara
Rekomendast yamg diberkan terhatap majelis hakim adalah: (1)Majelis

Hakims perly memahami keberadaan UU Kehutanan secara utuh, termasuk UU lain
yang terkait dengan kehutanan seperti: UU No.S Tahum 1960 tentang UUPA, UU
No.3 Talm 1990 tentang Koservasi Swanber Daya Alam Hayati dan Ekosistemnya,
UU No. 24 Tahun 1992 tentang Penataan Ruang, dan UU No. 23 Tahun 1997 tentang
Pengelolaan Lingkungan Hidup, serta UU No.22 Tahun 1999 Jo UU No.32 Tahun



ZUUD reiany Penseriimialidn et selmspdd Laban nemniita woowasan sebaei
pertimbangan dajany mengtes peckars {2 cwren o L eme stonal s terkaie
dengan kehutanan dap lingkungau vang sudah diraifikas: Pevenntah FI ohares
menjadi pertimbangan hakim datam memut - preke =, (3) Dalam Putosar Hakim
diatas terdapat umsur pelanggaran HAM yaitu dalam bentuk abuse of power (halam
tidak bekerja sccara profesional). violation by omission {unsur kelalaian atau
pembigran dalam memutus perkara), dan violation by commission {sengaja membuat
putusan vang mermgankan terdakwa). (4) Majehs hakim yang memutuskan perkara
ini kurang rvesponsif dan bernas datam putusannya, seshingga kurasg lavak untuk

dipromostkan.
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v. ldentitas Objek Putusan dan Hakim yang Memutus:
1. No. Perkar:t SOSOTID ATE N DG
2. Pengadilan Mahkamah

tempat putusan dibuat : Peng il Heg 11 Kezlas A Pacdang
3. Tanggal Putusan - Rabu 20 Maret 2007
4. Jenis Kasus - Hak Asasi Manusia { HAM)
5. Hakim yang memutuskan - 1. Dina Knsnayati, SH

2. Tamto, SH, M.H
3. Didiek Budi Utomo. SH

B. Objek Penelitian

| . Duduk Perkara

Perkara ini merupakan perkara: Dengan sengaja memiliki hasil hutan yang tidak
arengkapi bersama-sama dengan Surat Keterangan Sahnya Hasil Hutan, yang oleh
majelis Hakim disebut Tindak Pidana Kehutanan

Perkara ini bermula bahwa Terdakwa 1 Rianto Maruli pgl Maruli, Terdakwa 2.
Rinaldo pgl Naldo dan Terdakwa 3. Toedellof Putra Wendi pgl Wen pada han Rabu,
27 September 2006 sekira jam 14.00 Wib atau setidak-tidaknya pada waktu lain
datam rahun 2006, bertempat di Proyek Pembangunan Pabrik rowmn > 1i Desa Sido
Makmur Kecamatan Sipora Kabupaten Kepulauan Mentawai, batk secara bersama-
sama maupun bertndak sendiri-sendiri, mereka yang metakukan, yang menyuruh
melakukan, dan yang turut serta melakukan perbuatan, dengan sengaja menenma,
menjual, atau memiliki hasil hutan berupa kayu jenis mencimin, katuko, dan meranti
yang diketahui atau patut diduga bérasal dan kawasan hutan yang diambil atau
dipungut secara thdak sah, perbuatan tersebut ditakukan para terdakwa dengan cara-
cara sebagai benkut:

- Pada waktu dan tempat sebagaimana tersebut diatas, sakst Yonli Fran pgl Jon
dan saksi Irwandi pgl Wan selaku pelaksana pembangunan proyek pabrik
rotan SP Il membutubkan kayu kurang lebih 40 kobik untuk pembangunan
pabrik rotan tersebut;

- Untuk memenuhi kebutuhan akan kayu tersebut maka saksi Yonli Fran pgl Jon
mengorder kayu kepada Terdakwa 3 Toedellof Putra Wendi pgl Wen
sebanyak 12 kubik, jenis merantih ukuran 6 x 12 x 6m dengan harga perkubik
Rp.v>u.u00,00 (sembilan ratus lima puluh ribu rupiah), lalu saksi Yonii Fran



pgl Jou mengasih vany muka serrest g cen at deriml L persosyaran akan
dilunasi apabila orderarn sudah woooeni i Sed r2l.an sabsi irwundi pul Yan
menorder kayu kenada Terdakwe 1R o MG-ofi pgl Maruli sebanyak 10
kubik jent: merantch vkuran 25 x 25 x 4m, 20 x 20 x4m, dan 8 x 15 x 4m
gengan itargd perkubik Rp.950.000,00 {sembitan ratus lima puluh nibu rupiah),
dan Terdakwa 2 Rinaldo pgt Naldo sebanyak 10 kubik jenst meranuh ukuran 3
x 20 x 4m dan 8 x 15 x 4m dengan harga perkubik Rp.950.000,00 (sembiian
ratus ima puluh riba rupiah) serta memberikan uang muka pemesanan kepada
Terdakwa 1 dan Terdakwa 2 masing-masing Rp.2.000.000.00 (dua juma
rupiah) dengan perjanjian pembayaran akan dilunasi apabila orderan sudah
terpenuhi.  Terdakwa 1 Rianto Maruli pgl Maruhi setelah menerima orderan
dan sakst lrwandi pgl Wan, lalu penyuruh Rizal (melarikan din) sebagai
operator sinsaw untuk mencan kayu ke hutan di SP 111 Kecamatan Sipora
sesuai dengan pesanan saksi rwandi pgl Wan, lala kayu tersebut dibawa ke
iokasi Proyek Pembangunan Pabrik Rotan SP 11 Desa Sido Makmur dan dijual
ice sakst irwandi pgl Wan dengan mempergunakan kenderaan jenis Mitsubisnt
Nomor Polisi AA-9611 FF dikemudikan oieh Udin pgi OUmpong.

Sedangkan Terdakwa 2 Rinaldo pgl Naldo setelah menerima orderan dari
saksi lrwandi pgl Wan, lalu menyuruh para pemilik Sinsaw di Dusun
Mapadegat untuk mengerjakannya, setelah selesai kayu-kayu tersebut dibawa
dari Dusun Mapadegat ke lokasi Proyek Pembangunan Pabrik Rotan SP 1t
Desa Sido Makmur untuk dijual kepada saksi irwandi pgl Wan dengan
mempergunakan jenis truk cold diesel/Mitsubishi Nomor Polisi BA-9377 Z
dikemudikan oleh sakst Sarali pgl Buyung. ’

Adapun Terdakwa 3 Toedellof Putra pgl Wen setetah menenima orderan dart
sakst Yonfli Fran pgl Jom, lalu menywruh para pemilik sinsaw untuk
mengerjakan orderan tersebut dan terdakwa mendapatkan orang yang
membuka ladang di hutan pada Km 5 Kecamatan Sipora, setelah selesai kayu-
kayu tersebut dibawa dan Simpang Andalas Km S jatan Raya Tua Pejat ke
lokasi Proyek Pembangunan Pabrik Rotan SP Ii Desa Sido Makmur untuk
dijual kepada saksi Jonti Fran pgl Jon dengan mempergunakan <enderaan jenis
ruk cold dieset/Mitsubishi Nomor Potisi BA-9377 Z dikemudikan oleh saksi
Andre 8Y pgl Andre.
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Terankwa 1 Rianto Marubi pgl N el ielah menp ot kas i hepada saksi
frezadi pol Van jeass meranih, Karko o0 mimctnin vkuramn 20 x 20 x 4m
=27 vatang, 25 x 25 x4m 16 batang dan 3 <15 x 4m = 32 hatang.

Sedangkan Terdakwa 2 Rinalde pgl Nalde telah menjual kayu kepada sak s
Irwandi pgl Wan adalah jensi katuko dan mincimin ukuran 3 x 20 x4m = 162
batang, 8 x 15 x 4m = 172 batang.

Adapun terdakwa 3 Toedellof Putra Wendi pgl Wen telah menjual kayu
kepada saksi Yonfli Fran pgl Jon adalah jenis katuko dan merant ukuran 6 x
12 x 6 =60 batang dan S x 7 x 4 =98 batang.

Terdakwa 1 Rianto Maruli pgl Maruli dan Terdakwa 2 Rinaldo pgl Naldo
belum lagi memenuhi semua orderan saksi lrwandi pgl Wan begitu pula
dengan Terdakwa 3 Toedellof Putra Wendi pgl Wen juga belum memenuhi
semua orderan saksi Yonli Fran pgl Jon, datang anggota Polres Kabupaten
Kepulauan Mentawai melakukan operasi illegal loging ke lokasi Proyek
rembangunan Pabrik Rotan SP 11 di Desa Sido Makmur Kecamatan Sipora
untuk melakukan pencekan terhadap kayu-kayu yang berada di lokasi proyek
tersebut, ternyata kayu-kayu yang dijual oleh para terdakwa tersebut diketahus
atau patut diduga berasal dari kawasan hutan yang diambil atau dipungut
secara tidak sah dan dar hasil pemeriksaan petugas kepolisian temyata para
terdakwa tidak dapat menunjukkan Surat Keterangan Sahnya Hasil Hutan
(SKSHH) kepada petugas.

Dari hasil pengecekan Dinas Kehutanan Kabupaten Kepulauan Mentawai
diketahui kayu yang dijual para terdakwa tersebut jenis mencimin, katuko
ukuran 6 x 12 x 6 = 57 keping (2,46 M3), jenis katuko ukuran 8 x 15 x5 =32
keping (1,92 M3), jenis katuko, meranti ukuran 8 x 15 x 4 = 57 keping (2,46
M3), jenis katuko ukuran 8 x 15 x 5 =32 keping (1,92 M3), jenis katuko,
meranti ukuran 8 x 15 x 4 =126 keping (6,05 M3), jenis mencimin, merant
ukuran 3 x 20 x 4 =160 keping (3,84 M3), jenis katuko ukuran 20 x 20 x 4 =23
keping (3,68 M3), jenis merantih, katuko ukuran 25 x 25 x 4 = 16 keping (4,00
M3), jenis merantih ukuran S x 7 x 4 = 88 keping (1,23 M3), jenis katuko,
meranti 6 x12 x 4 = 80 keping (2,30), jenis mencimin uknran 8 x 15 x 1.4 = 31
keping (0,52 M3), jenis mencimin ukuran 8 x 15 x 2.2 =14 keping (0,37 M3),
jenis keruing ukuran 6 x 15 x 4 = 1 keping (0,04 M3), jenis mencimin ukuran



E1S 18 - 15 keping (005 M3 de i e nsaen. minccuran x i3 x ) 2o

~epmng O3B iG)
Kasus in terungkap sctelar anggo'a Peires Kabupaten Kopulauar Mentawai
melakukan operas: tllegal loging ke ioka=i Proyek Pembangunan Pabrik Rotan SP 11
di Desa Sido Makmur Kecamatan Sipora. untuk melakukan pencekan terhadap kayu-
kayu yang berada di lokasi proyek tersebut, ternyata kayu-kayu yang dijual oien para
terdakwa tersebut diketahui atau patut diduga berasal dann kawasan hutan yang
aainbil atau dipungut secara tidak sah dan dan hasit pemeriksaan petugas kepoiisian
fermyata para teraakwa fidak dapat menunjukkan Surat Keterangan Sahnya Hasii
Hutan (dKSHH ) kepada petugas, sehingga terdakwa ditahan penyihk sejak tanggat 12
Oktober 2006 s.d 31 Oktober 2006, diperpanjang oleh Penuntut Umum sejak |
Nopember 2006 s/d 1U Desember 2006, dilanjutkan PU sejak 8 Desember 2006 sid

berkas perkara dilimpahkan ke Pengadilan Negen Padang

2. Fakta Hukum
Dakwaan Jaksa Penuntut Umum

Dalam surat dakwaan Penuntut Umum No. Reg. Perk. PDM:
boU/PiL.B/2UVO/PN.PDG  menyatakan terdakwa: pada dakwaan primier telah
melanggar nindak pidana sebagaimana diatur daiam pasai 78 ayat (5) jo Pasal 50 ayat
(3) hurut f Undang_undang Nomor 41 tahun 1999 jo UU No.19 Tahun 2004 jo Pasal
55 ayat (1) ke | KUHP.
Pasal 78 ayat (5) UU No.41 Tahun 1999 yang berbunyi :
“ Barang siapa dengan sengaja melanggar ketentuan sebagaimana dimaksud aalam
pasal 50 ayat (3) huruf d, diancam dengan pidana penjara paiing iama 3 {lima) tahun
dan denda paling banyak Rp.1.500.000.000,00 (satu milyar limaratus juta rupiah) .
“ Setiap orang dilarang pada huruf f menerima, membeli atau menjual, menerma

tukar, menerima titipan, meyimpan, atau memiliki hasil hutan yang diketabu1 atau

. patut diduga berasal dari kawasan hutan yang diambil atau dupungut secara tidak

sah”.

Pasal 53 ayat (1) ke 1 KUHP yang berbunyi:

“ Dihukum sebagai orang yang melakukan perisiwa pidana: (1). orang yang
melakukan, menyuruh melakukan atau turut melakukan perbuatan itu, (2). Orang

dengan pemberian, perjanjian, salah memakai kekuasaan atau pengaruh, kekerasan,



_
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ancaman atan upu daya atas dengan membe o kKescinpatan, daya-upa.d arau
Keterangan, sengaja membujuk ntuk melakidan se war: perbuaran”
Pembuktian

Untuk membuktikan dakwaan Jaksa Penuntut Umum, maka mejelis hakim

teiah mendengar keterangan saksi-saki, keterangan terdakwa serta memeriksa barang

bukti. Untuk saksi-saksi membetkan keterangan dibawah sumpah masing-masing

pada pokoknya sebagai benkut

a. Keterangan Saksi-Sakst.

Sakst Wen Savuti pgl Wen,

Bahwa saksi sebagai petugas Polres Kepulauan Mentawai dan benar pada han
Rabu tanggal 27 September pukul 14.00 WIB saat melakukan patrots
melihataya tumpukan kayu-kayu ditokasi pembangunan pabrik rotan i Sp il
Desa dido Makmur Kecamatan Sipora Kabupaten Kepulauan Mentawai;
Bahwa sakst mepanyakan kepada masyarakat yang punya kayu tersebut
ternyata Yonfli Fran pgl Jon Irwandi pgl Wan, selanjutnya saksi melaporkan
ke Polres Tua Pejat dan pada sore hannya saksi bersama tim kembaii ke tokast
menyegel kayu-kayu tersebut;

Bahwa bepar sebelum melakukan penyegelan, telah menanyakan kepada
pennlik kayu tersebut tentang dokumen/surat-surat kayu, tetapt mereka tidak
bisa menunjukan,;

Bahwa saksi membenarkan ferhadap barang bukti berupa tumpukan kayu-
kayu;

Saksi Sarali pgl Buyung

Bahwa saksi sebagat sopir truk Mitsubishi No. BA 9377 Z miliki pak Tebe
yang membawa kayu-kayu milik terdakwa 2 Rinaldo pgl Naldo dan Dusun
Mapadegat ke pabrik rotan,

Bahwa saksi mengantar kayu tersebut dengan ukuran 3 x 20 dan 8 x 15
sebanyak 4-5 kali ada sekitar 8 kubik dan saksi dibayar upah Rp.35.000,-
perkubik, namum sampai sekarang belum dibayar oleh terdakwa 2 pak Naido;
Bahwa yang menerima kayu di pabrik.rotan adalah pak Martius, kalau dia
ndak ada saksi tinggalkan saja dan besoknya saksi kembali lagi dan saksi tidak
pemah menanyakan surat-surat kayu;

Bahwa saksi membenarkan barang bukti yang ditunjuldan;



Sakst Andrz Sy pal Andre

Bahwa saks: -ehagat kemer pik B oyirg asap =okali-kali sakst wemadi sopi
mengantikan dak Buyung yang biasnsoiazas gkut past. scme a dant Dusun
Mapadegat;

Bahwa benar saksi bersama pak Buyung pemah mengangkut kayu dari Dusin
iviapadegat ke lokasi pabrik rotan SP i1 dilakukan 3 kali angkutan, menurut
kererangan pak Buyung tersebut miiik terdakwa 2 Rinaldo;

Bahwa benar pada tanggal 27 September 2006, sewakru pak Buyung sakit
saksi permnah diizinkan pak Buyung mengangkut kayu milik terdakwa 3
[oedellof Putra Wendi pgl Wen sebanyak lehih kurang 100 bawang dan
pinggtr jalan raya Km 5 Tua Pejat dekat rumah Nang menwyu ke pabrik rotan
SP 11, vang sampai sekarang saksi belum dibayar upahnya;

Bahwa benar saksi mengangkut kayu tersebut tidak disertai surat-surat
kayunya;

Bahwa benar saksi mengangkut kayu tersebut dengan mobil truk Mitsubishi
No.Polist BA 9377 Z, dan kayu diterima H Martius;

Bahwa saksi membenarkan terhadap barang bukti;

Saksi Udin pgl Ompong; keterangannya dibacakan sesuai BAP pada pokoknya
sebagai berikut:

Bahwa benar pada hari Rabu tanggal 27 September 2006 sekitar jam 14.00
wir bertempat di lokasi pembangunan pabrik rotan SP 11 Desa Sido Makmur
Kecamatan Sipora Kabupaten Kepulasan Mentawair ditemukan kayu tanpa
dokumen/surat-surta kayu miliki Yeonfli Fran pgi Jon dan irwandi pgl Wan,
Bahwa benar sakst yang mengangiait kayu-kayu terdakwa 1 Rianto Manuli,
selarar .5 kubik dan tympukan dipinggic jalan di SP 11 kom 12 ke pabrik rotan
SP 1l Desa Sido Makmur dengan upab/jasa pengangkwan dar pak Maruli
sebesar Rp.180.06({),- dalam dua kali trip angkutan;

Bahwa benar saksi masih bisa mengenat dengan jelas kayu balok ukuran 25 x
25 x 4 meter yang diperlihatkan kepada saksi memang benar kayu tersebut
yang saksi angkut,

Bahwa benar sakst mengangkyt kayu-kayu tersebut menggunakan mobil -
No.Palisi AA 9611 FF, STNK kenderaan An Heru Inanro
Bahwa saksi membenarkan terhadap barang bukti:
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feter O, cohanjuing e b’ melckokar peooonoen ke Dins Rebutanan
Kabupaten.

Bahwa benar kenucian dili ~-utkar dngra zacu semn dan penetipan lokast
yang diberikan izin tersebut (.and Cle. iring),

Bahwa pada ayat (2) berbunyi: * Pengukuran dan penetapan jenis hasil hutan
sebagaimana yang dimaksud ayat { 1) ditakukan oleh petugas yang berwenang”
yang penjelasannya bahwa untuk melakukan pengukuran dan penetapan jenis
nasii hutan tersebut dilakukan oleh petugas kehutanan yang ditunjuk;

pahwa ayat {3) berbunyi : ~ hasil hutan yang telah diukur sebagaimana vang
dimaksud dalam ayat (2) diben Surat Keterangan Asat Usul (SKAU) yang
diterbitkan oleh Kepata Desa atau pejabat yang setera dan berlaku sebagai
Surat Keterangan Sahnya Hasil Hutan™ yang penjelasannya bahwa dalam
Surat Keterangan Izin Mengelola Kayu yang dikeluarkan oleh Kepala Desa
Sido Makmur SP 11 tersebut bertentangan dengan ayat (3) tersebut, karena
dalam hal ini Kepala Desa Sido Makmur SP {1 tersebut tidak berhak umrux
menerbitkan Surar Kererangan lzin Mengeiola Kayu sebab tidak memenuht
syarat-syarat yang dimaksudkan pasal 74 ayat (1), (2) dan (3) PP Rl No. 34
Tahunb 2002, dan Kepmen No.126/Kpts-11/2003 tentang Penata Usahaan
Hasil Hutan;

Sakst Ahli Rizal Febrinal;

Bahwa saksi sebagai PNS di Dinas Kehutanan Kabupaten Kepulanan
Mentawai, jabatan staf kehutanan bagian Pengukuran Kayu;

Bahwa benar atas permintaan Polres Kabapaten K. Mentawai, saksi ahli
mefakukan pengukuran kayu bersama empat orang petugas dan sebagai ketua
om pak ir Yusi Rio, M.Si pada tanggal 4-9 Oktober 2006 di Potres Kab. K.
Mentawai sebanyak 3 tumpukan dengan jumiah volume 51,28 M3,

Bahwa saksi ahli dalam melakukan pengukuran kayu dengan teknik
menumpuk kayn berdasar ukuran masing-masing, baru kemudian dilakukan
pengukuran,;

Bahwa benar tumpukan kayu yang diukur berbentuk kayu olahan. berupa
kusen semuanya cebanyak 11 macam ukuran. Tumpukan 1 begumlah 650
keping, tumpukan Il berjumiah 303 keping dan Tumpukan T berjumlan 1>a
Keping;



Saksi Yonfli Frau pel lon,

Bahwa sak-i bersama sak-¢ Irwandi py! We o sob gai vetakeana dalam provek
rehab/renorast pabrik rotan i Dasa Side Maxan: - 11, dan vang menang tender
adalah CV Rop Mansirof;

Bahwa benar provek renovast pabrik rotan tersebut melanjutkan pemasangan
dinding dan atap, yang membutuhkan kayu sebagai bahan baku sesuai bestek
kerja yang ditetapkan, maka saksi pesan kayu kepada terdakwa 3 Toedellot
rurra Wendi pgl Wen, sedang saksi Irwandi memesan kayu kepada terdakwa 1
Rianto Maruli pgl Maruli dan terdakwa 2 Rinaldo pgl Naldo;

Bahwa kayu yang dibutuhkan sesuai dengan bestek sebanyak 40 M3 dengan
ukuran 5 x 7 x4 meter sebanyak 1 kubik mencimin, 6 x 10 S meter dani jenis
campuran;

Bahwa benar saksi memesan kayu jenis mencimin dan katuko kepada
terdakwa 3 Todellof Putra Wendi pgl Wen sebanyak 15 kubik dengan harga
Kp.v50.000,- perkubik, dan saksi telah memberikan uang muka sebanyak
Rp.2.000.000,-;

Bahwa benar kayu yang dipesan saksi telah diantar Andre Syaputra pgl Andre
dengan mobil truk ke lokasi pabrik sebanyak kurang lebih 3 kubik, sesuai
laporan dan pekerja yang menerima barang saksi H.Martius;

Bahwa benar kayu yang dipesan saksi tidak dilengkapi surat-surat yang sah,
dan saksi tidak tahu dari mana kayu tersebut diperoleh;

Bahwa benar kayu-kayu yang sudah sampai di lokasi pabrik rotan sebagian
sudah diketam dan sebagian ada yang dijemur;

Bahwa saksi membenarkan terhadap barang bukti;

Saksi Irwandi pgl Wan;

Bahwa benar saksi bersama saksi Yonfli Fran pgi Jon adalah pelaksana
pekerjaan proyek pembangunan pabnk rotan SP 11 Kecamatan Sipora
Kabupaten Kepulauan Mentawai, sedangkan sebagai pemenang tendemya
adalah CV Rop Mansirof;

Bahwa benar pekerjaan yang dilakukan saksi bersama saksi Yonfli Fran
adalah renovasi bangunan pabrik rotan seperti melanjuikan bangunan dinding

aan arap;



Baliwa secuai bestek kayvu yang dibututr .- scbanyak A0 kubik dengan ukuron
5 x 7 < 4 meter mencirain dan katuke serfa dbisman 6 x 10 ¥ 5 meser jenis
campuran

Bahwa beunar sakst memesan kavu je.us inerait:. katuko dan mencimin 10
kubik kepada terdakwa | Rianto Maruli pgl Maruli dengan ukuran 20 x 20
meter, dan U kubik kepada terdakwa 2 Rinaldo pgt Naldo dengan ukuran 8 x
i5 panjang 4 meter, 3 x 15 mter, dengan harga Rp. 950.000 - perkubik dengan
memberikan uang muka/panjar masing-masing sebesar Rp.2.000.000, -

Bahwa sesuai laporan dan pekerja penerima barang saksi H martivus kayu-
kayu yang dipesan sakst sudah sampai ke lokasi pabrik rotan;

Bahwa kayu dan terdakwa 1 Rianto Maruli diangkut mobil truk disopin Udin
Ompong sebanyak 3 kubik, dan kayu dan terdakwa 2 Rinaldo diangkut mobil
ruk disopint Buyung sebanyak 9 kubik;

Bahwa semua kayu yang dipesan saksi tersebut tidak ditengkapi dengan surat-
surat/dokumen yang sah, dan tidak pernah menanyakan tentang surat-surat
tersebut;

Bahwa saksi tidak mengetahui dar mana kayu tersebut diperoleh;

Bahwa saksi membenarkan terhadap barang bukti;

Menimbang bahwa dipersidangkan penasehat hukum terdakwa 3 Toedelior rutra
Wendi pg! Wen mengajukan saksi Adecharge yang menerangkan dibawah

sumpah masing-masing pada pokoknya sebagai berikut:
Saksi Ali Arnifin;

Bahwa saksi sebagai Kepala Dinas Kimpraswil Kabupaten K. Mentawai dan
saksi tertibat langsung dengan pembangunan di Kabupaten K Mentawai;
Bahwa saksi bukan sebagai konsultan, yang sebagai konsultan dan luar,
sedanglan pengawasan dari datam oleh Kimpraswil/Pl;

Bahwa saksi lupa siapa yang menang tender dalam renovasi pabrk rotan
tersebut;

Bahwa benar sesuai bestek, renovasi pabrik rotan menggunakan kayu nomor 2
dengan harga Rp.1.300.000 - perkubik;

Bzhwa benar menurut kebiasaan di Mentawai kalau butuh kayu unfuk
pembangunan proyek atau untuk kebutuhan masyarakat dipesan kepada
masyarakat;



Bahwi dengan kejadian perkara i provek ter:en. katena di TKP dipasang
pohice Line dan sabsi perrmtahian banganan diheatikea dule rennasuh

bangunau rumah camat 3an ' amtor PY K

Saksi Ismail. M.S;

Bahwa saksi sebagai Kepala Desa Sido Makmur sejak tahun 1998 s/d
sekarang dan salah satu tugas saksi memberikan surat keterangan kepada
orang yang berkaitan dengan kayu;

Bahwa benar terdakwa 1 Rianto Maruh dan terdakwa 2 Rinaldo pernah minta
surat keterangan kepada saksi secara bersamaan sekitar bulan September
2005;

Bahwa prosedur minta surat tersebut yang punya lahan masyarakat yaitu Aser,
ralemeon Sababalat datang kepada saksi yang katanya ada order kayu dan
mohon dibuatkan surat keterangan lahan;

Bahwa surat keterangan tersebut isinya nama pemilik lahan dan nama
pengelola kayu, yang membuat surat keterangan tersebut adalah saksi dan
mereka membayar fee untuk kas Desa sebesar Rp. 10.000,- perkubik;

Bahwa benar terdakwa ! Rianto Maruli sudah membayar Ro.70.000.,-
sedangkan terdakwa 2 Rinaldo belum membayar karena ketangkap;

Bahwa di Desa Sido Makmur adalah daerah transmigrasi masyarakat dapat
tanah 2 Ha dan lahan 1 untuk perumahan dapat 2 Ha sedangkan 1ahan 11 untuk
perkebunan tetapi tidak jadi;

Bahwa dalam pengelotaan hutan dan kayu berdasarkan kesepakatan rapat desa
paru kemudian mengeiola kayunya;

Bahwa sampai sekarang di Desa Sido Makmur lahannya beium ada

serrifikamya;

Menimbang, bahwa dipersidangan para terdakwa memberikan keterangan pada

pokoknya sebagai benkur:
Terdakwa 1 Rianto Maruti pgl Maruli:

Bahwa terdakwa sebagai anggota Polri bertugas di Mentawai sudah 4 tahun
dan benar terdakwa mendapat order dan saksi Irwandi:

Bahwa terdakwa mengetahui saksi Irwandi bersama saksi Jonlifran yang
mengerjakan proyek renovasi pabrik rotan SP {f;

Bahwa terdakwa mendapat pesanan kayu dari saksi Irwandi sebanyak 10
kubik dengan harga Rp.950.000,- perkubik dan terdakwa mendapat uang
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muka/panjar Rp.2.000.00u. - tetapi vang tessebaar disunus belik i semen dulu,
talu saksi betikan semen 16) zak:

Bahwa benar terdak: a beii kiva dari Azer veng +da -lilahanr-a, dan Azer
minta fee Rp.50.000,- perkubik. sebelum bekerja dirapatkan dengan Kepala
Desa pak Saul Usmail, setelah keluar surat dan Kepala Desa baru mulai
bekerja 10 hart untuk 10 kubik kayuy;

Bahwa jenis kayu yang dipesan saksi Irwandi adalah menanti, katuko,
mencimin, tetapi terdakwa kinm kayu jenis mencimin, katuko dan dunan
sebanyak lebih kurang 10 Kubik dalam bentuk balok ukuran 25 x 235 dan 6 x
12sertaSx7;

Bahwa terdakwa mengirim kayu ke lokasi pabrik rotan dengan jarak sekitar
500 m, sebanyak 3 laki angkut dengan mobil truk disopin pak Udin Ompong
dengan ongkos Rp.{00.000,- pertmip tetapi belum dibayar, sedangkan yang
menerima kayu pak H Martius;

Bahwa terthadap barang bukti terdakwa membenarkan.

Terdakwa 2 Rinaldi pgl Naldo;

Bahwa terdakwa kenal dengan saksi Yonfli Fran dan saksi Irwandi, mereka
yang mengerjakan proyek renovasi pabrik rotan SPI 1 Sipora;

Bahwa benar terdakwa mendapat pesanan kayu dari saksi Irwandi sebanyak i 2
kubik dengan harga Kp.950.000 - perkubik sekitar butan Septembner 2006 dan
terdakwa mendapat uang muia Rp. 2.000.000,-

Bahwa benar setelah menyanggupi terdakwa memesan kayu kepada pemilik
lahan yang namanya terdakwa lupa, dan anggapan terdakwa kayu tersebut
ditebang dilahan pribadinya sendin;

Bahwa benar terdakwa mengirim kayu ke lokasi pabrik rotan SP 1l dengan
sewa mobil muk Mitubishi Ps 100 disopiri Sarali pgl Buyung sebanyak 5 kali
anghkut, tanpa dilengkapi surat-surat/dokumen dm pejabat yang berwenang;
Bahwa menurut terdakwa cukup surat keterangan dani Kepala Desa, karena
kayu tersebut untuk pembangunan di Mentawati;

Bahwa terdakwa mengirim kayu jenis katuko, mencimin dan durian sejumiah
iebih kurang 10 kubik dengan ukuran 3 xz 10 x 4, 8 x 15 x4;

Bahwa terdakwa membenarkan adanya barang bukti.



Terdakwa Toedellof P ra Wendi ped Vien.

Bahwa rerdakwa mengenal saksi Jonhtan Adan sake. frw andi «clogai p-laksana
proyek renovasi pabsik roran SP 1l di Sipo a;

Bahwa ferdakwa mendapat pesanan kayu dan saki irvani sebunyak 13 kubik
Jjenis meranti, katuko ukuran 5 x 7 x 4, 6 x 10 x 5 dengan harga Rp.950.000,-
perkubik, dan terdakwa mendapat vang muka/panjar sebesar Rp.2.00v.v0u,-
Bahwa terdakwa kemudian mencari kayu dan mendapatkan darn masyarakat
permama Rolevi, yang sebelumnya rerdakwa lapor dulu kepada Kepala Desa
untuk minta izin dan ditunjukan kayunya di lahan Rolevi sebesar ukuran
drum;

Bahwa benar terdakwa yang membiayai pemotongan 2 pohon kayu sebesar
Kp.1.u0b.000,- ditambah upah angkut Rp.250.000,- dan sewa kayu sebesar
Rp.50.000,-

Bahwa benar terdakwa telah mengirim kayu yang dipesan tersebut ke lokasi
pabnk rotan SP 1I sebanyak 3 kubik dengan mobil truk disopin Andre tanpa
disertai surat-surat dari pejabat berwenang, dan yang menerima kayu saksi H.
Martius;

Bahwa terdakwa mau meperima order kayu tersebut karena untuk
pembangunan pabrik rotan milik Pemda dan menurut terdakwa kayu yang
berasal dari lahan masyarakat kebiasaan mendapat izin dari Kepala Desa
setempat saja;

Bahwa terhadap barang bukti terdakwa membenarkan;

Menimbang bahwa dipersidangan penuntut umum telah mengajukan barang bukti

berupa:

W0 S AW N e

Kayu mencimin ukuran 6 x 12 x 6 meter = 57 keping (2,46 M3);

Kayu katuko ukuran 8 x 15 x 5 m =32 keping (1,92 M3);

Kayu katuko ukuran 8 x 15 x 4 m = 126 keping (6,92 M3);

Kayu mencimi dan miranti ukuran S x 7 x 4 m = 160 keping (3,84 M3),
Kayu katuko ukuran 20 x 20 x 4 m =23 keping (3,68 M3),

Kayu miranti dan katuko ukuran 25 x 25 x 4 m =16 keping (4 M3),
Kayu miranti ukuran 5 x 7 x 4 m =88 keping (1,23 M3);

Kayu katuko dan miranti ukuran 6 x 12 x 4 m =80 keping (2,30 M3);
Kayu mencimin ukuran 8 x 15 x 1,4 m =31 keping (0,52 M3);

10. Kayu mencimin ukuran 8 x 15 x 2,2 m = 14 keping (00,37 M3);



1.

14,

15.

Kayu kenng ukuran 6 x 15 x4 m — 1 ke g (0.37 M3,

. Kayu mencirun ukuran 8 < 15 x 1.8 m = 16 Fepinyy (0,35 M3y,

.Kayu meacimin ukuran 8 x 15 x 1 2 m =6 & ping (1.0 M3)

Dengan jumlah keseluruhan kayu-kavu tec.cbut adeiah 650 keping dengan
volume 26,84 M3.

Satu (1) unit truk mitsubishi Ps 1000 No. Polisi BA 9377 Z wama kepala
kuning dan warna bak truk terbut dari kayu berikut 1 lembar lembar STNK
No. 0273245 An. Firt Endi Hanra;

Satu unit truk mitsubishi No. Polisi AA 9611 F, wama kepala merah dan
warna bak truk merah terbuat dari besi berikut 1 fembar STNK No. 0864228
An Heru inanto;

Semua barang bukti tersebut diatas telah disita secara sah menurut hukumn dan
dipersidangan teiah diperhatikan kepada saksi-saksi dan para terdakwa mereka
mengenal dan membenarkan barang bukti tersebut diatas;

Menimbang bahwa dipersidangan Penasehat Hukum terdakwa 3 juga buku surat
berupa:

Surat kererangan pengambiian kayu tertanggal 8 September 2006,

Surat keterangan pengambilan kayu tertanggal 3 Agustus 20607

Surat keterangan No.U6.10.13/Pemn. Bp/11/2006 tertanggal 7 Pebruan 2007/,
Foto copy koran Padang Ekpress tanggal 18 Mei 2006 yang berjudui kayu
untuk rumah cukup surat Kades.

Menimbang bahwa dari keterangan saksi-saksi, keterangan terdakwa dihubungan

aengan barang bukii yang diajukan dipersidangan diperoleh adanya faicta-takiat

hukum sebagai benkut:

Bahwa benar pada han Rabu tanggal 27 September 2006 sekitar pukul 14
wiB bertempat di lokasi pabrik rotan SP 11 Desa Makmur Kec. Sipora Kab. K.
Mentawai ditemukan tumpukan kayu yang ridak ada surat-surat/dokumen
yang sah;

Bahwa benar kayu-kayu yang ditemukan tersebut berjumlab 650 keping
dengan jumlah volume 26,84 M3 kesemuanya kepunyaan saksi Yonfli Fran
pel Jon dan saksi frwandi npgl Wan;

Bahwa benar kayu tersebut untuk memenuhi kebutuhan renovasi bangunan
pabrik rotan SP I Desa Sido Makmur milik Pemda kab. K Mentawai;



Raiiwa benar saksi Yonthi Fran pgl Jon tersama saks Irwandi pei Wan adaiak
scbagar pelaksana pekema proye't reren i dabnk rosan tersebut. se lang
sebagai pemenang tender adalah €/ Rop d 'ang rof)

Bahwa sesuai bestek pekerjaan znovasi pabrik rotan tersebut memerlukan
kayu sejumiah 40 kubik berbagai ukuran antara lain 5 x 7 x4 m, 6 x 10 x 4 m,
dengan jenis kayu meranti, katuko dan mencimin;

Bahwa benar saksi Yonfii Fran pgl Jon memesan kayu kepada terdakwa 3
Toedollof Putra Wendi pgl Wen sebanyak 15 kubik ukuran 5 x 7/ x 4m, 6 x 12
x5m, 5x 7 x4m,6 x 12 x 5m, 5 x 10, 3m, jenis kayu meranti, ketuko dengan
harga Rp. 950.000,- perkubik, dan telah memberi vang muka sebesar Rp.
2.000.000,-;

Bahwa benar terdakwa 3 Todollof Putra Wendi mendapatkan kayu dan {ahan
Rolevi, dan kayu tersebut telah dikirim ke pabrik rotan SP I diangkut mobil
truk No. Polist BA 9377 Z dengan sopir saksi Andre Saputra pgi Andre
sebanyak lebih kurang 3 kubik diterima oleh pekerja penerima barang saksi
H_Martius;

Bahwa benar terdakwa 1 Rianto Maruli pgl Maruli mendapat order kayu dan
saksi Irwandi pgl Wan sebanyak 10 kubik ukuran 20 x 20 x 4m jenis kayu
meranti, katuko, ,dan mencimin dengan harga Rp. 950.000,- perkubik dan
telah diben uvang muka Rp.2.000.000,-;

Bahwa benar terdakwa 2 Rinaldo pgl Naldo juga mendapat order kayu dan
saksi Irwandi sebanyak 10 kubik ukuyran 8 x 15 x 4m, 3 x 20m jents kayu
meranti, katuko dan mencimin, dengan harga Rp. 950.000,- perkubik dan eiah
diberi vang muka Rp. 2.000.000,-;

Bahwa benar terdakwa 1 Rianto Maruli kemudian mencari kayu mendapatkan
dan lahan milik Azer, sedangkan terdakwa 2 Rinaldo mendapatkan kayu dan
ianan miitk Paiemeon Sababalat;

Bahwa kayu tersebut telah dikirim ke lokasi pabrik SP II oleh terdakwa 1
Rianto Maruli sebannyak 3 kubik diangkut mobil truk No. Polist AA 9611 FF
dengan sopir Udin Ompong, sedang untuk terdakwa 2 Rinaldo telah menginm
kayu sebanyak 9 kubik diangkut mobil truk No. Polisi BA9377 £ disopin
saksi Buyung;
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37/ 4 /aei3 . i+t (1)

1U ~ayu mencimia ukurmn 8 x 13x 2 2w 13 kepmng (0037 \(3).

i

bt Kavukowuing akeran €= 1S x4 1= 0 kanirg 937 M3y,
12. Kayu m ‘neimin skurm o ¢ 15 x 3,8 1= 15 kzping (033 M3);
13. Kayu mencimin ukuran B x 1S x §,2 m= 6 kepng (0,09 M3y,
Dengan jumlah keseiuruhan kayu-kayu tersebut adalah 630 keping
dengan votume 26,84 M3.
14 Satu (1) unit wuk mitsubishi Ps 1000 No. Polisi BA 9377 Z wama
kepala kuning dan wama bak puk terbut dan kayu berikut | lembar
STNK No. 0273245 An. Fimm Endi Hanra;
Semuanya dipergunakan dalam perkara An terdakwa Youfli Fran pgt
Jon Cs
15. Satu unit truk mitsubishi No. Polisi AA 9611 F, wama kepala merah
dan wama bak truk merah terbuat dari besi berikut 1 lembar S NK No.
u864228 An Heru Inanto. Dipergunakan dalam perkara An. Pgi Cipto
d. ivienemapkan agar para terdakwa jika ternyata dipersalabkan dan dijafuhi
pidana, supaya 1a dibebani membayar biaya perkara masing-masing sebesar
Kp.i.000 - (senibu rupiah).

3. Putusan Hakim
a. Pertimbangan Majelis Hakim

. Dan fakta-fakta hukum tersebut diatas apakah perbuatan para terdakwa
dapat memenuhi semua unsur pasal yang didakwakan, seningga para
terdakwa dimyatakan terbukti kesalahamnya;

2. Bahwa dakwaan penuntut umum disusun dengan dakwaan tunggal
yakmi Pasal 78 ayat 5, 15 Jo pasal 50 ayat 3 huruf f Undang-Undang
No4t Tahun 1999 Jo Undang-tindang No.19 Tahun 2004 tentang
Kehutanan Jo pasat 55 ayat t ke-t KUHP mengandung umsur-unsur
sebagai barkut:

a. Barang stapa;

b. Dengan sengaja;

¢. Melakukan, menyuruh metakukan, turut serta roetakukan;

d. Menerima, membeli, menyimpan, memiliki atau menguasaai hasit
hutan;

MILIK PEQPUS,':MMN:!
| UNIV.NEGER] PR ANG |
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12.

13.

(total keselurihan vegumlah 5300 ter v dengan veolume26 34 M)
Kavu-kavu rers b adalab men:akar basd huian dan kenvatninsya
kayu-karu tersebut tidak dilengkapi surat-surat'd kumen yanp sah,
dengan demikian u:isur ke-4 tersebut diatas terpenuii dan rerbukyi;
Bahwa unsur ke-3 * Yang diketahw atau patur diduga berasat dan
kawasan hutan yang diambil atau dipungut secara tidak sah atau ridak
dilengkapi bersama-sama dengan Surat Keterangan Sahnya Hasil
Hutan”.

Bahwa dan fakta hukum yang terungkap dapat dibukiikan, bahwa saksi
Jonlifran pgl Jon dan saksi Irwandi pgl Wen membeli kayu melaiui
terdakwa 3 Toedellof Putra Wendi, terdakwa | Rianto Maruli dan
terdakwa 2 Rinaldo, dan kayu-kayu tersebut sudah dikirim dan
disimpan di lokasi pabrik rotan SP Il dalam pengawasan saksi Yonfh
Fran dan saksi Irwan; Bahwa ternyata kayu-kayu tersebut sesuai dalam
daftar Berita Acara pengukuran barang tangkapan oleh Dinas
Kehutanan Mentawai tidak dilengkapi surat-surat/dokumen yang sah
yang seharusnya para terdakwa dapar menduga kayu-kayu tersebut
berasal dari kawasan hutan, yang diambil/dipungut secara tidak sah.
Bahwa para terdakwa mengaku kayu tersebut berasal dari lahan milik
masyarakat yakni terdakwa 3 Toedellof Purra Wendi dan Rotew,
terdakwa | Rianto Maruli dan Azer, dan terdakwa 2 Rinaldo dan
Palemmeon Sababalat, namun mereka tidak bisa menunjukan hak
kepemiitkan lahan sebagai alas hak. Bahaw surat-surat bukn yang
diajukan oleh Penasehat hukum terdakwa 3 hanya menerangkan izin
untuk menebang pohon dan orang yang punya lahan, tdak
membuktikan kepemilikan lahan sebagai alas hak, dan surat tersebut
buian surat keterangan sahnya kayu-kayu tersebut berasal dan lahan
kawasan hutan (SKSHH) sebagaimana ketentuan pasal 1 ayat 19 PP Rl
No34 Tahun 2002, sedangkan bukti koran Padang Ekpres tanggal 18
Mei bukan berarti melegalkan kayu yang tanpa surat-surat sah, dengan
demikian unsur ke-3 tersebut diatas terpenuhi dan terbukt; -
Bahwa oleh karena perbauatan para terdakwa telah memenuhi semua
unsur pasal 78 ayat 3, 15 Jo pasal 50 ayat 3 huruf £ UU NO.41 mbun
1999 Jo UU No.19 Tahun 2004 Jo pasal 55 ayat 1 ke-1 KUHP, maka
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18

20

21.

menuret merel: habim para 20 st elah terhuky secara sal dan
mevekinran bersalzh melakedea dy pidata sebagaiinana delam
dakwazan penuntut umum;

Bahwa karena para terdakwa terbuku ber: alah dar dipersidangan tidax
ditemukan alasan pembenar maupun alasan pemaar yang aapat
menghapus stfat kesalahan para terdakwa, maka terdakwa harus

dijaruhi hukuman yang setimpal dengan perbuatannya;

.Bahawa para terdakwa mengalami masa penahanan, maka hukuman

pidana yang dijatuhkan kepada para terdakwa akan dikurangkan

seluruhnya dan masa penahanan tersebut;

. Bahwa majelis hakim cukup beralasan untuk tidak mengeluarkan para

terdakwa dan tahanan, maka para terdakwa dinyatakan tetap ditanan;

. Bahwa terhadap barang bukn statusnya akan disebutkan digatam amnar

putusan ini;

.Bahwa karena terdakwa dinyatakan bersalah dan dijatuhi hukuman,

maka para terdakwa harus dibebani untuk membayar biaya perkara;

. Bahwa sebelum majelis hakim menjatuhkan hukuman kepada para

terdakwa perlu dipertimbangkan hal-hal yang memberatkan dan
meringankan para terdakwa; Hal-hal yang memberatkan terdalcwa
bahwa para terdakwa kurang mengindahkan program pemerintah yang
sedang giat-gialnya memberantas illegalloging. Hal-hal yang
meringankan: Para terdakwa dipersidangan bersikap sopan dan
mengakui perbuatannya; Para terdakwa membeli kayu untuk
pembangunan proyek pemerintah dan kayu diperoleh dari lahan
masyarakat, karena di Tua Pejat K. Mentawai tidak ada Toko yang
menjual kayu. Para terdakwa mempunyai tanggungjawab keluarga.

Dan para terdakwa belum pernah dihukum;

. Bahwa karena perbuatan terdakwa telah memenuhi semua unsur pasal

sebagaimana yang didakwakan, maka terhadap pembelaan Penaschar
Hukum terdakwa 3 ridak periu diperrimbangkan iagj,

Mengingat pasal 78 ayat S, 15 Jo pasal SO ayat 3 huruf. f UU No. 41
‘Yahun 1999 Jo UU NO.19 Tahun 2004 Jo Pasal 55 ayat 1 ke-1 KUHP,
dan pasat dan perundang-undangan lain yang bersangkutan;
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Menyarakan rerdakwa | RIANT D MARI pgl VIARE Ui, pordakwa 2
RINALDO pg! NAILDO dan rerdaxw: 3 TOEDEL LOF PUTRA
WEND! pg! WEN terbukii » cara 3a  dea imenyakinkarp bersalah
melakukan tindak pidana Bersama-sama depgan sengaja menerima,
membelt, atau menjual, menerima tukar, menenima titipan, menyimpan
atau memilik hasil hutan yang dikerahun atan patut diduga berasal dan
kawasan hutan yang diambii atau dipungu secara tidak sah;
Menghukum terdakwa 1 RIANTO MARULI pgl MARULI, terdakwa
2 RINALDO pgl NALDO dan rerdakwa 3 TOEDELLOF PUTRA
WENDI pgl WEN YONFLI IFRAN pgl JON tersebur oleh karena iy,
dengan pidana penjara masing-masing selama 10 {(sepuluh) bulan, dan
denda sebesar Rp 1.500000,- (sats juta lima ramss ribu rupiah)
subsidair t {satu) bulan kuwrungan:

Menetapkan masa penahanan yang dijalani para terdakwa dikurangkan
seluruhnya dari pidana yang dijatubkan;

Menetapkan para terdakwa tetap didalam tabanan;

5. Menyatakan barang bukh berupa :

a. Kayu mencimin ukuran 6 x 12 x 6 meter = 57 keping (2,46
M3);

b. Kayu katuko ukuran & x 15 x5 m =32 keping (1,92 M3);
Kayu katuko ukuran 8 x 15 x 4 m = 126 keping (6,92 M3},

d. Kayu mencimin dan miranti ukurap S x 7 x 4 m = 160 keping
(3,84 M3);

e Kayu katuko ukuran 20 x 20 x 4 m =23 keping (3,68 M3}

Kayu miranti dan katuko ukuran 25 x 25 x 4 m =16 keping (4

M3},

g. Kayu miranti ukuran 5 x 7 x 4 m =88 keping (1,23 M3 )

h. Kayu katuko dan mirantiukuran 6 x 12 x 4 m =80 keping (2,30
M3},

t  Kayu mencumin ukuran 8 x 15 x 1,4 m =31 keping (0,52 M3),

3. Kayu mencimin ukuran 8 x 15 x 22 m = 14 keping (0037

M3y,
k. Kayu keruing ukuwran 6 x 15 x4 m = 1 keping (0,37 M3),

hat'



b Kayu menonpo uharan 8 x 35 v 8 m e 16 kepme (0,35 M

m. Fayu meactovnakaran 3 17«08 2 m =6 kepine (8 05 M3y
Dengan jumi=h keselinib-n w@yu-kayo rorsebut adalah 630
keping dengin volisr.: 26 84 N3

n. Satu (1) unir truk mitsubishi Ps 1000 No. Polisi BA 9377 Z
warna kepala kuning dan wama bak truk rerhg dan kavu
berikut 1 lembar STNK No. 0273245 An. Fui Endi Hanra;
Semuanya dipergunakan dalam pericara An rerdakwa Jonli Fran
pgl Jon (s,

n. Satu umit wruk mitsubishi No. Polisi AA 9611 F, wama
kepala merah dan warna bak ruk merab terbuat dan besi
berikut | lembar STNK No. 0864228 An Heru lnanto.
Dipergunakan dalam perkara An. Pgl Cipto;

0. Membebankan kepada terdakwa wunuk membayar biaya

perkara masing-masing sebesar Rp.1.000 .- (seribu rupiab).

C. Analisis
1. Perkembangan Kontruksi Hukum Kehutanan Dengan Lingkungan

Dalam konsederan UU No. 41 Tahun 1999 tentang Kehutanan dikataxan paaa
huruf {a) bahwa hutan sebagai karunia dan amanah Tuhan Yang Manas £sa yang
dianugerahkan kepada Bangsa Indonesia merupakan kekayaasn yang dikuasai oleh
negars (bukan dimiliki) memberikan mantaat serbaguna bagi umat manusia, -- wajib
diurus, dan dimanfaatikan secara optunal seria dijaga kelestariannya untuk sebesar-
besarnya kemaknuran rakyat, huruf (b) berbunyi : bahwa butan —- diurus dengan
akblak mulia, adil, anf, bijaksana, terbuka, profesional, serta bertanggungjawab, hurur
{c) berbunyi : bahwa pengurusan hutan yang berkelanjuran menampung dinannka
aspirasi dan peransertan masyarakat, adat dan budaya seria iata nilai masyarakat yang
perdasarkan pada norma hukum nasional. Disamping itu mengingat angka 3 dan UU
Kenuranan yaitn UU No5 Tabun 1960 (LUPA), angka 4 wotang UU NoS Tahun
19 (Konservasi Sumber daya Alam Hayati dan Ekosistemnya, angka 5 tentang UlJ
No. 24 Talum 1992 (Pepataan Ruang), angka 6 tenrang UU Ng, 23 tahun 1997
(Pengelolaan Lingkungan Hidup), dan angka 7 tentang UU No.22 tahun 199 Jo UU
No.32 Tahun 2004 (Pemerintaban Daerah).
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Tindak praana kehutan inerupakan salab sara masalah besor vang menjadi porhatiai
publik d: daermh Sumaters Bary sepern dirast 4 beherapa media massa lokal
sekaligus termssuk masalah pelanggaren bek ases monusia (1TAM) sebagaimana
diatur dalam UU No. 39 Tahun 1959 (UU ayang tentang HAM) dan secara khusus
diatur didalam UU No.41 Tahun 1999 Jo UU No. 19 Tahun 2004 1entang Kehutanan,
serta hukum HAM intemasional (Jnternational Human Right Law). Beberapa hukum
HAN Internastonal yang wajib menjadi perhatian bagi majelis hakim antara lain :

i. Rovenan internasional tentang Hale Sinol Pacat 1 (7)) herhunw: Semioa
orang dapat, untuk tujuan-tyuan mereka sendiri, secara hebas mengatur
segaia kekayaan dan sumber daya alam mereka sendio tappa
mengurangt kewajiban-kewajiban yang mungkin timbul dan kerjasama
ekonomi  intermnasional atas dasar prinsip keuntungan bersama dan
hukum internasional. Dalam hal apapun tidak dibenarkan suatu bangsa
merampas upaya penghidupan rakyatnya sendini. Rakyat Mentawai
dapat mengatur sesuai peluang UU No.10/2004 untuk membuat Perda
dalam melindungt hak hutan ulayat mereka termasuk hasil hutan. Hal um
diperkuat dengan Resolusi 1802 (XVI1) 1962 PBB bahwa hak rakyat
dengan bebas mengatur kekayaan dan sumber daya alam mereka Maka
PP RI No 34 Tahun 2002 dapat menjadi ancaman dalam melakukan
periindungan bagi pengelola hutan ulayat.

2. Konvensi Organisasi Buruh Intemasional Nomor 169 Tahun 1989
tentang digeneous and Tribal People in Independent Countries, bahwa
penduduk ashh tidak sama dengan kelompok minontas yang wajib
dilindungi negara. Hal ini dijabarkan dalam pasal 6 (1) UU No 39/19%:

bahwa dalam rangka penegakan HAM perbedaan dan kebutubhan daiam
masyarakat hukum adat harus diperhatikan dan dilindungt oleh bukum,
masyarakat, dan pemerintah. Ayat (2) identitas budaya masyarakat
bulamm adat, termasuk hak atas tanah ulayat dilindungi, selaras dengan
perkembangan zaman’.
. Keppres N0.40/2004 (Pelaksanaan Deklarasi Wina 1993 tentang RAN-
HAM)
Melalui pendekatan yuridis normatif terdapat ketidak sinkronnya secara vertikal dan
horizontal antara UU Kehutanan dengan UU Lain, sehingga masyarakat Mentawai
tidak memperoleh hak-haknya sebagaimana diatur dalam UU No39 mhun 1999,

(WS



menurt Pasal 9 (1) . 7 setied orang berhal unnd hedup, mempertahanian hadap dan
meningkatkan faraf kehtdupannyn™ ayar 123 herhupes T oserian ovang barhak bidun
tenteram, aman, -lamai, btabagia, sepabtere, I20ir dop “adhin®, ayar {3) “senap ¢rang
berhak aras lingicungan hidup vang baih dan schar’ Kondisi ini wajib menjadi
perhatian majelis hakim dalam memutus swarn perkara menyangkut tentang

pelaksanaan undang-undang tentang kehuanan.

2. Kajpan dari Aspek Kepastian Hukum, Keadiian, dan Kemanfaatan
a. Unsur Kepastian hukum

Dalam mengkajl putusan  hakim  No.  660/PID B2006/PN PD(G pada
rengaonan negen Padang yang menjadi perhanan masyarakat adalah putusan hakim
(laak memperpattikan adanya undang-undang lain serta hukwmn intermasional tentany
Hak Asasi manusia yany telah diratifkasi indonesdia dalam memutus perkara tndak
pidana kehutanan, tetapi majelis hakim lebih memfokuskan kepada dampax keragian
negara dalam pemasukan uang ke kas negara, tanpa menghitung dampak iain yang
lebih besar dan memiliki hasil hutan yang ndak dilengkapt bersama-sama dengan
Surar Keierangan Sahnya Hasil Hutan, sehingga pelaku dihukum ebih nngan yanu 10
buian, pada bal pelaku dapat dihukum penjara maksimum 10 tahun
Pelaku juga aparat penegak hukum, seharusnya dibukum lebih berat sesuar dengan
amanat LU RI Nomor 2 Tahun 2002 tentang Kepolisian Negara Ri, yvang dijelaskan
dalam PP RI No.i Tahun 2003 tentang Pemberhentian Anggota Kepolsian Negara Rl
Jo PP RI No. 2 tahun 2003 tentang Peraturan Disiplin Anggota Kepolisian Negara Ki.
semudian majeis hakim belum ynengindahkan beberapa konvensi intemasional yang
diratfikast Pemerintah Rl sebagai pertimbangan amar putusannya. Begitu juga dalam
periimbangan putusan majelis hakim dikatakan babwa terdakwa membeli kayu untuk
peibanguian proyex Fewetiiinh Kabapaten Reputagan Mentawat.
Dari analisa dokwmen terhadap bukum maten terlihat Majelis Hakim dalam
putusannya:
- Tidak mempertinbangkan amanat sanksi pidana UU khusus terntang Kehutanan,

sehingga hukuman menjadi ringan.

- Tidak mempertimbangkan instrumen HAM yang sudab diratifikas: indonesia.
Dari segi hukum formil: hasil pemeriksaan perkara oleh Pengadilan Negen tidak
terungkap dalam dokumen sebagai dasar pertimbangan Majens Hakum sepertt.

a. Kelengkapan berita acara (Pasal 75 KUHAP);



b Keabsahan rindakan penyidik ({pasal 107 108,129 130, 13 KUH Py

¢. Kesempuunaan alat bukti vane sah Pasal "84 185 186 187 dan 185 KU HAP)

d  Kecoenkan benda sitaan/barang bikn d:ngan dattar yvang rercantum dalam
terkas perkama

‘terdapat 3 hentuk pelanggaran Hak Asasi Manusia dalam kasus ini antara iain

v Tindakan ahuce of power divnana Majelis Hakim ridak bekerja secara profesioual
takym memandang Bindakan terdalowa sehagai nerhuatan nidana rinsan Lacana
terdakwa  dalam  memhbali Adan mential LH},I( untuk kepcm_ingan pros ek
pemennial.

2. Tmdakan Violdation Ay cumisioes ant !\muhinmn artinya tutak mnu:punhii
rindakan atac <uatu E\elnn:’_{\\_{ﬂmn '\'whmu\‘nyu majd_ﬁﬁ hakim IUCHYDL’Hilllhdllgkkiﬂ
secara tituh d\pd;\ yumiis, \k)\‘h‘\lny-\, dan :\\nhnin\-_ﬁq li\ﬂi}/ul';zk;Qi lo-r‘tunh!\ tinidakan
terdakwa.

3. Tindakan Violaton By commission, vaity sengajia melakukan rndakan vaoo
menyehahkan pelangoaran  Artinva maietic hakim sengaja membuat putusan yanyg

zeringankan terdakwa dan hukumao
Dalam kaitan ini Mubyarto (1992) menyarakan bahwa lajunya kerusakan
hutan sulit diatast', untuk itu masyarakat di sckitar kewasan Sutan mompunyal hak
menjaga fungsi hutan dan kerusakannya (Simon,1995). Karena hukum kehutanan
ndak ditegakan dengan baik, dampak lain adalah: sekitar 20 iura heltar hutan vang

Amyatakan gundut di selwruh lndanesia untuk pada tahun 1992, dan terhadap hutan

tropik berlangsung tebih cepaz" Pemanfaatas Ssasyarsiat oits Sokal) slck manusa

untuk mengekspoitir alam secara besar-besaran dan melanggar aturan merupakan
yang menyebabkan diseluruh wilayah lndonesia baik didaratan maupun di perairan
teiadi kerncakan hutan dan lingkungan. Situasi ini menantang kita semua untuk
berbuat mencegah akst-aks: iiiegal dalam pemanfaatan sumber duyn slem” Dalam
Princin ke-10 Deklamsi Rin de laneim tentang “Lingkungan dan Pembangunan™

diiarakan babwa salah satu ssmber dava aiam sane alchicoaichic int meadi <coman

! Mubvarto. (1992). Laporan Akhir HPH Bina Desa di Propinst Jambi. Pusat Penelitian Pembangunan
Pedmaan danKawasan. UGM: Yokyakara

? Simon H (1994). Merencanakan Pembabngunan Kehutanan Untuk Strategi Kehutanan Sesial. Aa
Medva: Yokvakarta
? Yatim W. (1992). Nasib Buruk Hutan Kita dan Usaha Menangulanginys. Yaysan Obor. Vokyakaia.
* Ams Irianto. (2001). Pendidikan Lingkungan Merupakan Kebutuhasn Haliki Manusia Dalam
Menjalankan Misi Kehidupan Dimuka Bumi. Pidato Pengukuhan Guru Besar dalam Biodang
Lingkungan di Universitas Negen: Padang (UNP).



tajam dur 1 adalah keheradaas huran Hurar pade daseroa cenpunyai fungsi
ekonomi. ckosistem dan -osial Wilayeh daratan “cdon-sia 78%. 0 on herune hivan
tropis baszh (10%,) hutan rropis basah dunis atain 30-30"0 hotan tie. s basah Asiag
Hutan Indonesia paling sedikit mengandung 4 0600 jenis aohon inidak termasuk
perdn) 267 jenis diantaranya merupakan jenis kayn komersial. Dalam kaitan ini
Indonesia memiliki lebih dan SO0 jenis hinatang menyvusui (100 diantaranva fermasok
Ienis endemik dan dilindungi) lebih dari 1 250 jenis buning (mewakili 17% jenis
burunyg di bumi dan 372 diantaranva tetah ditindongt) Repitu jupga binatang metata,
nmmhuhan berbungaerbiii 38 jenis telah ditindungs Sebagai aparat negara Majelis
Hakn bt memabtaimi frmpsi ekosisrem dan <osial dac udan vany diange datam
Uti No 4171995 Porusan Nomor: 660/PH3 B2006/PN PDG kurang mempethatikan

dspek kepastian hukum dan nodakan pidana keliamanan sehapaimana diator datam 2t

No 431/1660 riﬂngan nidak menoindahkan ketentuan mengenal ancaman nidana haik

berppa peniara atay deada vang diatar wecam fetas datam it reccehar reomaside 1

-

terkair dengan kehutanan

b Unsur Keaditan

Putusan majeiis hakim Nomor 666/PID RZO06PN PDG nada Penpaditan
Neoari Padans menoscamningkan raa keaditan vang sudah diramuskan datam GU
No. 4 Tahem 1999 Jo UL 19 Tabum 2004 teatans Kehofanan dimana halkiim
meniatihlan halamman neniara 18 hutan, nada hat pasat itu menuntut dapat menjadi
10 tahun bagl terdakwa tindak pudana kehurapao, Papiel Wehcter mengamican
Thystice ix the grear e re st of wan of carttt (keadiian mengpakan kepentingan yang
besar bagi kehidupan marusia di dunia)’ Selamjutnys ©.C Kakizis mongankan Sakwa
tanpa keadilan akan timbul keresahan dalam masyarakat dan rasa keadilan harus
memiliki kepentingan vang hecypbang dalam omees nemaditan nidana rermacale mca
keadilan haoi karhan macvarakar dan hagt tecsangka atau terdakwa. Penegakan
hukum dengan mengesampingkan masa keadilan iacis akan meaimbaeilcan chang
hulcum, cebaliknya keadilan tanpa didasar penegakan hukum akan menghitangkan
agrani keaditan kemanusiaan dag Bule af T ow e cendin

Unsur keadilan yrang dikemukakan Sabini dalam Yusti Probosvati Rahayu

bahwa wnsur penerapan keaddan tendiri dac. keadilan cohctancial dan keadilan

7 Edited by Gerhart * The Lawvyer Treasury ~ dalam ©.C Kahgrs. Kumpulan Kasus Menank™
Jakara 2007



prosedur  Unwik smengkap apakah perhora N 650 PID L 2006 PN PDG wadak
memanei keaddan sebstaostat vaita vedahhow whon dam g petasennys
meidcrapkan atiuren sesi dengan peraturen ponasdang-o angan frrkat Yernyata
putusan hakim betum mememit rasa keadilan yang ade karena halom memitih
houkom  penjara paling rendah dari harapam Ul Kehuranan (UU No41/1999).
Sehingga terdakwa dihukom rerate napan Hakim kuwrang  memahami makna
konseran 1,1 No 41 Tabnn 1995 yang didatamnya mengingatkan adanya Ut No23
Tahun 1997 tentang Penpeiotaan t.mgkangan Hal ini <ehansava sehapai dasac
pertimbangai dalans menhuai smar putisan, kenyaraannya hdak menjadt perhatian
magelis naknn. Masatat kehamanan pendeioatanava adalah fratas seltorat Setian arang
dilarang mersak prasarana dan sarmana pechindongan atdan, setipa orang yang diberi
1ZIT USAN POran FAAfAn kKawasas /a1 oxsiin peianinnainm e iagkuagan irin asaha
nemanfaatan hasil hitan ditarang melakukan kegiatan yang memimbulkan kerusakan
hutan, termasuk oeramball kawasan butan, penehangan pn‘nnn dengan cadins tertentie,
membakar hutan membeli dan aienjual hasit huwtan secara metawan hukum, serta
saengeluarkan tumbab-tumbahan dan kawasan budan (U No 411599 1 arangan
diatas ferkait dengan hakimm hagkunean Penegakan hokuninya metnugti sanksi
hukum adminssitratf dan hudasn perdama Datam aasal 74 1 No 41/1969 dikatakan
hahwa nenvelesaian cengketa kehutanan dapat ditempuh melaiwn pengadilan atau
diluar pengaditan. Selanfuinya dajlam pasal 72 Ul No, 41/1966 dikatakan hahwa
masyamkat vang menderita akibat pencemaran dan atau kerusakan hutan sedemikian
rupa sehingga memgpengandn kehidaoan masvaraka auka wistanss pemernatah ataes
nemerintah daerah vang hertaneoungiawab dibidang kehutanan dapat bertindak untuk
Kepentsongan suasyarakat

Sedangkan sanksi pidana adalah sarana terakhir {eftiman re: .cc.".';:,-rr}?, Saniss
nidana vang dihnat dalam undanv-tmdang sehagai sarana hukum pemungkas {(eftimun
PR 3.‘:;.'71} TGy mt:nangu?angi f‘e?aﬂggamn Do ok (\'uianz .i-z:-m uu-u_:mmiran
nara nencemar vane memsak hogkungan dengan sankst penjara, kurungan dan

dondd”. Uniuk fte, pongputisan sankst prdana secara menysmarnichan alau Gdak

° Yustini Probowati Rahavu dalam buku “Dibalik Putusan Hakim (K.ajtar Ps kologi Hukum Dalam
Perkara Pidana. dalam Pusham Universitas Muhadivah Matang (2007). Hasil Penehitian Transaksi
Hukum dan Transaksi Ekonomi Dalam Putusan hakim™.

* Barda Nawawi Arief, 199% Beberapa Aspek Kebijkan dan Pengembangoan ke Didana O
Baki. Bandung

! M. Arief Nurdu'a dan Nursyam B.Sudharsono. {991 Aspek Hukum Penyelesaian Masalah
Pencemaran dan Perusakan Lingkungan Hidup. Satya Wacana Semarang



patkkang e (ks manmoeted” ) don dipnoax. secom paksa (cocroyer) akan
menyebabkan s e priamt o mengadt sutie o BIRGTUUIMD ¢ {orone et e r)
Sarkst pidana da<i perflakn keishamn oleh pan: s cperas bk dnlam teon ekum
pidana dapat mengacu pada crime contre! mace! dan due process moedet 7. Cnime
control model mermpakan model pengawasan ketaimtbai mnta pembatasan pencmuan
fakia hiarm wmrsk menckan kimtias dan koaotitas kemhatan dan para nelangpamn
hidamm Sedangkan e process mevdel merupakan proses memdapatkan periindungan
hukagre pada bentuk peacegatam dan peaviranyan keordahan nam nedskn keishsan
pada imgkat sedny nngkin datam apaya penegakan hukun,

Uitsur promedtumt, datam bl e korban ikdak meadanat pecidoangan rdoen

sesuat prosedor vang diatnr dalam UY No 31 tahan 1999 Pencgakan hukum
Kehumanan dan bagunpan {envicormenticl crimet vany  mesmnaiican keneeian aran
korban pihak Yain Korban datam delik Yinvkanpan adatah nisakitya hingkungan hidup,
MCTUZIKAN RIICCTAR AR AN OrANY Lo niae (asyammknl ook lmglomgan vang
v Konsep korban dalam Declaration on Basics Principles of Justice for Victims
of Crime and Abuse of Power vang telah diadopsi oleh Sidang Umum PBB tahun
1085 adalah: “person whe, individucatly or collectively, bave suffered harm, including
phusical  or mental  infury, emotional  suffering,  economic  loxx or subtanticl
impirment of the fumdamental rights, throvwght acts or omissions that in violation of
criminal laws operative within member sigies, inctuding those kiws prescribing
criminal abuse of power”
Datam Ul Kehutanan pada pasat 71 {1} i No 41/199 hak korban ditegasian
Tmasvarakat berhak  menpaikan popman perwakdan ke pengaditan dan atan
gne)g_pud‘gm xes syr;nctgxi Yeeek eerer f:fr}bhinp trﬁt:l(};r‘n kerreotkan urban ARy rnmfgﬁc:rﬂ
kehdupan masyarakat:” .

Kenyvataannya hakim tdak mempomvat pedtimbangan wang ohtekehtf dalam
memums perkara 660/PITY R20D6/PN PG| dunana hakan mencant hukuman yang
paling menngankas teedakwa dan mengahatloin halc-hak magearakat alahat kernsakoan
hiian geh:vnggz ;oxpr-‘.‘x A ‘xr:’ﬂ_dnan Al kcﬁ(}akpuasan [HﬁS}’ﬂ[ﬂkﬂt fidak terpancar
dan putusan majctis hakim

? Herbart L_Packer 1968 The Limits of The Criminal Sanction. Stanford University Press. Stanford
California. .
¥ Aea Zormati 2003 Proneaatan B Fisakargan Kepidanaan Di Indonesia. Dalam Jurnal Hukum

Piiana danr Keimnimolos “Deticty” Fakulias Hukum Unand. Padans



2. Hinsur Kemantaaran

Prrgsan hakim No. 357PID 8206 pa ' Peacaditen Neport Padaog krains
memperhatikan aspek kemantaatan dan ¢ usan yog ¢ buat. Putesan yang ditahirkar
dapal menimbutkan kerugian atau damy X aege by pemajuan dan pencgakan
hukum serta hak asasi manusia di masa yang akan datang. Antara lain:

a. Perbuatan terdakwa merupakan ancaman bagt fungst ckosistem dan
sosial, yaitu dengan sengaja memiliki hasil hutan yang tidak
diengkapt bersama-sama dengan Surat Keterangan Sahnya Hastl
Hutan sehingga dapat memmbulkan kerusakan hutan atau
kelansungan  hutan  sckaligus  berdampak  terhadap kerusakan
hingkungan yang imembawa kenigian bagi masyarakat Mentawal.

b. Tindak pidana kehutanan termasuk pelanggaran hak asast manusia
vang diatur dalam pasal 9 (3) UU NO. 39 Tahun 1999, yung
berbunyt bahwa setiap orang berhak atas lingkungan hidup vang
haik dan sehat Maijelis hakim belum melihat aspek tindak pidana
kehutanao vang dhakukan terdakwa sehingga amar puhusan
diberikan lebih ringan bagi terdakwa. Putusan ini kurang memberi
manfaal untuk penegakan hukum kehutanan ke depan | tidak
menimbulkan efek jera.

c. Masyarakat yaug menderita akihat pencemaran dan atan kerusakan
hutan belum mendapat perhanan yang serins dan majelis hakim,
sehingga maniaat putusan hakim secara komprehensif dan tindak
pidana kehutanan.

d. Instrumen HAM intermacional tentang lingkungan yang sndah
dirasifikasi pemerintah R1 belum dipahami Majelis Hakim dengan
batk, sehingga menghmnhal penghonnatan pemaiman perlindungan,
dan pemenvhan hak asasi sebagm iangeimgiawab pegata yaug

diemban pemenntah

D. Simpulan dan Rekomendasi

a.Simpulan

Berdasariap peristiwa kongkrit, konstniksit hokum, dan putusan halam yang
terdeskripsikan padn pemhahasan di atas, maka disimpslkan babwa putusan Majelis

Hakire. dalam. Perkars Nowmor 660/PID R/2006/PN PIXG Maehs hakim pada han



Rabu 20 Maret 2007 dalam Riapat Pormmussawar an Magelis Hakim yang dipimpan

oleh DINA KRISNAYATLSH «obhavat Ketue matels. Sediagkan TANMTO, S, DAN

DIDIEK BUDI UTOMO, SHSi masing-mi stag sonigi hak im inggota, dapat diambil

Kesimpitian:

I

Putusan hakim  kurang memensin  unsur  kepastian hukum,  keaddan, dan

kemanfaatan.

. Putusan hakim kurang mempertimbangkan secara utuh aspek vuridis, sostologis,

dan psikologis dalam putusan.

Majelis hakim belum memahams sasaran konsederan UU Nodt Tahiun 1999
tentang Kehutanan yang telah mengkaitan dengan UU No.5 Tahun 1960 tertang
UUPA, UU No.3 Tahun 1995 rentang Koservasi Sumber Dava Alam Havan dan
Fkosistermnya, UU NO. 24 Tahun 1992 tentang Penataan Ruang, dan Ul No. 23
Tanun 1997 tewiang Pengetolaan Lingkungan Hidun serta LT No 22 Tahun 1999
Jo UU No.32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah. Jjika m mejadi
pertntbangan maka putusan hakim akan meniadi herat hapi pelanggar tindak
pidana kehutanamn.

instrumen HAM mtemasional vang sudah diratifikasi Pemenntah R1 menyangkot
dengan kewaithan nepgara unink memelihara kelestanan hutan dan lingkungan
Juga hetum dipertimbangkan dalam memutus perkara diatas, sehingga putusan
lebih memperiimhangkan - terdakwa (aparai negara) membett kayn uontuk proyek
pegweniian. (kepentingan negara)  Scharusnva  dihwkum  lebih herat  karena
melakukan perbuaian melawan huknm nntnk kepentingan keuniungan pribadi
Axltirnya ancaman pidana vang dijainhkan lebih ringan Hakim menvampingkan
dampak perbuatan terdskwa iterhadsp masyarskat dan pandangan masyarakat
iernadap pethuatan terlakwa. Bagl masyarakat hias putusan tersebut sangat ridak

mendidik dalam rangka membangnn kesadaran hukuro ke depan

rRekomendasi
i, Majehs Hakim pedu memahami keberadaan Utl Kelwtanan secam nhith,

tevmasnk 11 dain vang serkail dongan kehitanan acpert LU No S
Takim 960 tenia PN

3
e
o

a5 Tahun Y990 teniang Koservasi
Snmber Daya Alam Hayati dan Fkosistemnya, UU No. 24 Tahun 1992
tenimrg  Penataan Ruang, dan Ul) Ne. 23 Tahon 1997 temang
Pengelalann 1ingkungan Hhdup, serta Ul Na22 Tahur 1999 jo Ul



Nos2 Tahan 2004 epang Pemerusietxn Daerah. schingega hakam

reem-fik e wawasan ©ooagal nedimbang 1a dalder menulus perhara,

o

lustnuney HAM iptemasional cang  terkay dengan Kehutapan dan

lingkungan vang sudah diratifkasi Pemerntgzh Rl harus menjadi

pertimbangan hakiin dalam memutus perkara.

3. Dalam Putusan Hakim diatas terdapat unsur pelanggaran HAM yaitu
dalam bentuk abuse of power (hakim tidak bekerja secara profesional),
violation by omission {unsur kelalaian atau pembiaran dalam memutus
perkara), dan violation by commission (sengaja membuat putusan vang
mertngankan terdakwa).

4 Majelic hakim yang memutuskan perkara ini kurang responsif dan

berinas datain puiasannya, sehingga kurang lavak ik dipromosikan
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PENGADILAN NEGERI KELAS A '

PADANG

PUTUSAN

PIDANA NO. 660/PID.B/2006.PN.PDG

Atas Nama Terdakwa :

RIANTO MARULI PGL.MARULLI.cs i

Tanggal Putusan : 27 MARET 2007

S




Pengadilan Negeri Padang yang memerikca

pidana

NO : 660/ FIiD.G i 20t PN

pada tingkat pertama dengan acara pemeriksaan

Y AR w”"‘t».‘ it
P\.\Tl o

DEMiI KEADILAN BERDASARKAN K TUHANAN YANG WiAHA £SA .

dan mengadili perkara

biasa telah

menjatuhkan putusan sebagai berikut dalam perkara para terdakwa ;

1.

Nama lengkap
Tempat lahir
Umur / tgl lahir
Jenis kelamin
Kebangsaan

Tempat tinggal

Agama
Pekerjaan
Pendidikan
Nama Lengkap
Tempat Lahir
Umur/Tgl Lahir
Jenis Kelamin
Kebangsaan

Tempat tinggal

Agama
Pekerjaan

Pendidikan

RIANTO MARULI pgl. MARULI .
Siantar ..
25 tahun / 16 April 1981
Laki - laki
indonesia
JI. Raya Tua Pejat Km. 6 Kec. Sipora, Kab
Kepulauan Mentawai
Kristen Protestan .
Anggota Polri .
SLTA.
RINALDO pgl. NALDO .
Padang.
27 Tahun/ 26 Juni 1979.

Laki-laki .

. Indonesia .

Asrama Polres Kepulauan Mentawai, Km. 2
Desa Tua Pejat Kec. Sipora, Kab Kepulauan
Mentawai .

Islam

Anggota Polri .
SLTA.

3. Nama lengkap. . . .. I,



s
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3. Nama lengkap TOECEILOT PUTRA WENDI pgl. WEN.
\'.‘\ . T R
Tempat :ahir © Sakap T
Umur/Tgllahir  © 2 tahun/ 3 Mei 1981 ™~
Jenis kelamin . Laki-aki .
Kebangsaan . Indonesia .
Tempat tinggal . SP | Sipora Jaya Km. 7, Jalan Raya Tua Pejat

Kec. Sipora, Kab. Kepulauan Men-

Tawai .
Agama o lIslam .
Pekerjaan . Pegawai Honor Pemda Mentawai .
Pendidikan . SLTA.

i - Para Terdakwa ditahan didalam tahanan rutan berdasarkan surat penintah /

penetapan ;
1. Penyidik , sejak tanggal 12 Oktober 2006 s/d tanggal 31 Oktober 2006;
2. Perpanjangan Penahanan Kejaksaan Neger Tua Pejat, sejak tanggal 1
Nopember 2006 s/d tanggal 10 Desember 2006:
3. Penuntut Umum, sejak tanggal 8 Desember 2006 s/d tanggal 27
Desember 2006 ;
4, Hakim Pengadilan Negeri Padang, sejak tanggal 14 Desember 2006 s/d
tanggal 12 Januari 2007,
5. Perpanjangan Penahanan Ketua Perngadilan Negeri Padang, sejak
tanggal 13 Januari 2007 s/d tanggal 13 Maret 2007 ;
. 8. Perpanjangan Ketua Pengadilan Tinggi Padang, sejak tanggal 14 Maret
2007 s/d sekarang ;
Terdakwa Ill didampingi oleh penasehat hukum./ advokat bernama : 1,
FAIGI ASA,SH 2. YUSLINA DEWI, SH beralamat kantor JI Kebun Lambau Rt.
- 01 Rw. IV Kel. Lubuk Minurun Sungai Lareh Kec. Koto Tangah Padang,
| berdasarkan surat kuasa khusus Nomor : 133 / Xl / SK.Pid / 2006 tanggal 20

Desember 2006 ;. ... ./



Desember 2006 :

Pengadiian Neger! te-sebt f

Telah memkbtaca surzt-surat dalam berkas perkara ; T

Telah mendengar keterangan saksi-saksi dan keterangan terdakwa‘ s\er{a“\
memeriksa barang bukti di depan persidangan ;

Telah mendengar pembacaan surat tuntutan oleh Penuntut Umum
yang pada pokoknya mohon kepada Majelis Hakim untuk menjatuhkan
putusan sebagai berikut
1.. Menyatakan terdakwa 1. RIANTO MARUL} pgl. MARULI, terdakwa 2
RINALDO pgl. NALDO, dan terdakwa 3. TOEDELLOF PUTRA WENDI pgl.
WEN telah terbukti secara sah dan meyakinkan bersalah melakukan
tindak pidana Dengan sengaja memiliki hasil hutan yang tidak
dilengkapi bersama-sama dengan Surat Keterangan Sahnya Hasil
Hutan, sebagaimana diatur dalam pasal 78 ayat 5, 15 Jo. pasal 50 ayat 3
huruf. f Undang-undang No. 41 tahun 1999 tentang Kehutanan ;

. Menjatuhkan pidana terhadap terdakwa 1. RIANTO MARULI pgl. MARULI,
terdakwa 2 RINALDO pgl. NALDO dan terdakwa 3 TOEDELLOF PUTRA
WENDI pgl. WEN. dengan pidana penjara masing-masing selama 1 (satu)
tahun dan 6 (enam) bulan, denda Rp. 3.000.000,- (tiga juta rupiah) subsidair
2 (dua) bulan kurungan, dengan perintah terdakwa tetap ditahan ;

. Menyatakan barang bukti berupa ;

1). Kayu mencimin ukuran 6x12x6 m = 57 keping (2,46 M3) ;

2). Kayu Katuko ukuran 8x15x5 m = 32 Keping (1,92 M3) ;

3). Kayu Katuko dan Meranti ukuran 8x15x5 m =126 keping (6,05M3);

4). Kayu jenis Mencimin dan Meranti ukuran 5x7x4 m = 160 kepiﬁg

(3,84M3) ;
5). Kayu Katuko ukuran 20x20x4 m = 23 keping (3,68M3) ;
6). Kayu Meranti dan Katuko ukuran 25x25x4 m = 16 keping (4M3) ;

7). Kayu Meranti . .. ./
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7) Kayu Meranti uxuran 5x7x4 m =88 kep 13 {1 =M3) “\
8). Kayu Katuro dan Merar:i vkuran €x12xt m = 8C keping (2,30M: ‘ " ..‘_\ g
\\ y
9). Kayu Menc min ukuran 3x15x7,4 ry = 37 keping (0.52M3) ;
10). Kayu Mencimin ukuran 8x15x2.2 m = 14 keping (0,37M3)
11) Kayu Keruing ukuran 6x15x4 m = 1 keping (0,04M3) ;
12). Kayu Mencimin ukuran 8x15x1,8 m = 16 keping (0,35M3) ;
13). Kayu Mencimiin ukuran 8x15x1,2 m = 6 keping (0,09M) ;

Dengan jumlah keseluruhan kayu tersebut adalah 650 keping dengan

volume 26,84 M3 ;

14). 1 (satu) unit truk Mitsubishi Ps. 100 No. Polisi BA 9377 Z, warna
kepala kuning dan warna bak truk kuning terbuat dari kayu berikut 1
(satu) lembar STNK No. 0273245 An. FITRI ENDI HANRA

Semuanya dipergunakan dalam perkara An. JONLIFRAN pgl. JON,

Cs ;

15). 1 (satu) unit truk Mitsubishi No. Polisi AA 9611 FF, warna kepala merah
dan warna bak truk merah terbuat dari besi, berikut 1 (satu) lembar
STNK No. 0864228 An. HERU IRIANTO ;

Dipergunakan dalam perkara An. SUCIPTO pgl. CIPTO ;.
4. Menetapkan agar para terdakwa jika ternyata dipersalahkan dan dijatubi
pidana, supaya dibebani membayar biaya perkara masing-masing sebesar
Rp. 1000,- (seribu rupiah) ;

Telah mendengar pembelaan Penasehat Hukum terdakwa 3 yang pada
pokoknya sesuai fakta yang terungkap, bahwa ketentuan yang mengatur
tentang pengolahan kayu dilahan peladangan atau milik masyarakat belum ada,
sehingga kebiasaan di Tua Pejat Kab. Kepulauan Mentawai kayu untuk
bangunan proyek maupun untuk bangunan warga masyarakat, diperoleh dari
warga pemilik lahan tanpa dokumen adalah sah menurut hukum apalagi

didaerah tersebut tidak ada toko yang menyediiakan kayu, untuk itu mohon

Kepada.../...
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kepada majelis hakim  menyatakan ¢ “kwa. n Penuniut Emum _ tidak-terbukt ..
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1

ielah memperhatixkan pula tanggepan dari Penuntut Umum, ~4n

tanggapan Penasehat hukum terdakwa o, yang pada pokoknya masing-

masing tetap pada pendiriannya ;

Menimbang, bahwa para terdakwa dipersidangan telah didakwa oleh

Penuntut Umum sebagai berikut

Bahwa mereka Terdakwa 1. Rianto Maruli Pgl.Maruli Terdakwa 2.Rinaldo
Pgl.Naldo dan Terdakwa 3.Roedellof Putra Wendi Pgl.Wen pada hari Rabu 27
September 2006 sekira pukul 14.00 wib atau setidak tidaknya pada waktu lain
dalam tahun 20086, bertempat di Proyek Pembangunan Pabrik Rotan SP If Desa
Sido Makmur Kecamatan Sipora Kabupaten Kepulauan Mentawai atau setidak

tidaknya didaerah hukum Pengadilan Negeri Padang atau Pengadilan Negeri

Padang berwenang mengadilinya, baik secara bersama sama maupun

bertindak sendiri sendiri, mereka yang melakukan, yang menyuruh melakukan,
dan turut serta melakukan perbuatan, dengan sengaja menerima, menjual, atau
memiliki hasil hutan berupa kayu jenis mencimin, katuko dan meranti yang
diketahui atau patut diduga berasal dari kawasan hutan yang diambil atau
dipungut secara tidak sah, perbuatan tersebut dilakukan para terdakwa dengan
cara cara sebagai berikut :

Pada waktu dan tempat sebagaimana tersebut diates, saksi YONLI FRAN
" PGL.JON dan saksi IRWANDI Pgl.WAN selaku pelaksana pembangunan
proyek pabrik rotan SP Il membutuhkan kayu kurang lebih 40 kubik untuk
pembangunan pabrik rotan tersebut.

@ Untuk memenuhi kebutuhan akan kayu tersebut maka saksi Yonli Fran Pgl.Jon
8 mengorder kayu kepada Terdakwa 3.Toedellof Putra Wendi Pgl.Wen sebanyak
'_ 12 kubik, jenis merantih ukuran 6x12x 6m dan 5x7x 4m dengan harga perkubik

& Rp.950.000.- (sembilan ratus lima puluh ribu rupiah), lalu saksi Yonli Fran

PglJdon. ... /..
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Pgl.Jon mengasih uang muka pe -esar r Rp 1003 000 -ee~utd) qupialy

xepaca terdakwa 3. Toecaliof Putra Werdi pgl Wer doengan cerjanpan
pembayzaran akan dilunasi apabila crc eran sudah terpenuhi, sedangkan saks!
Irwandi pgl Wan mengorder kayu kepada Terdakwa 1. Rianto Maruli pgl Maruli
sebanyak 10 kubik jenis merantih ukuran 25x25x4m, 20x20x4m dan 8x15x4m
dengan harga perkubik Rp.950.000,00(sembilan ratus limapuluh ribu )rupiah,
dan Terdakwa 2. Rinaldo pgl Naldo sebanyak 10 kubik jenis merantih ukuran
3x20x4m dan 8x15x4m dengan harga perkubik Rp.950.000,00(sembilan ratus
limapuluh ribu )rupiah serta memberi uang muka pemesanan kepada terdakwa
1 dan Terdakwa 2 masing-masing Rp.2.000.000,00(dua juta rupiah) dengan
perjanjian pembayaran akan dilunasi apabila orderan sudah terpenuhi.
Terdakwa 1. Rianto Marult pgl Maruli setelah menerima orderan dari saksi
Iwandi pgl Wan, lalu menyruh Rizal (melarikan diri) sebagai operator Sinsaw
untuk mencari kayu kehutan di SP lll Kecamatan Sipora sesuai dengan
pesanan saksi Irwandi pgl Wan, lalu kayu-kayu tersebut diletakan dipinggir jalan
SP 1l Kecamatan Sipora. Setelah itu kayu-kayu tersebut dibawa kelokasi
Proyek Pembangunan Pabrik Rotan SP il Desa Sido Makmur dan dijual kepada
saksi Irwandi pgl Wan dengan mempergunakan kendaraan jenis Mitsubishi
Nomor Polis AA-9611 FF dikemudikan oleh saksi Udin pgl Ompong.

Sedangkan Terdakwa 2.Rinaldo pgl Naldo setelah menerima orderan dari saksi
f'wandi pgl Wan, lalu menyuruh para apemilik Sinsaw di Dusun Mapadegat
untuk mengerjakannya, setelah selesai kayu-kayu tersebut dibawa dari Dusun
Mapadegat ke lokasi Proyek Pembangunan Pabrik Roﬂan SP Il Desa Sido
Makmur untuk dijual kepada saksi Irwandi pgl Wan dengan mempergunakan
. kendaraan jenis truk cold diesel/Mitsubishi Nomor polisi BA-9377 Z
It dikemudikan oleh saksi Sarali pgl Buyung.

. Adapun Terdakwa 3.Toedellof Putra Wendi pgl Wen setelah menerima orderan

- dari Jonli Fran pgl Jon, lalu menyuruh para pemilik sinsaw untuk mengerjakan

orderan .. ./.

-



orgeran tersebut can Terdakwa moendzpatkan orang yang r:v:e\rﬁbuka ladang
dihutan dy Kin & Kecamatan Sipora, seteian ¢ zlesar kayu-+ ayu tersebut dibawa
dari Simpang Anazlas Km 5 Jalan Raya Tua peja: ke lokasi Proyek
Pembangunan Pabrik Rotan SP i Desa Sido Makmur untuk dijual kepada saksi
Jonli Fran pg! .Jon dengan mempergunakan kendaraan jenis truk cold
diesel/Mitsubishi Nomeor Polisi BA-9377 Z dikemudikan oleh saksi Andre SY pgl
Andre.

Terdakwa | Rianto Maruli pgt Maruli telah menjual kayu kepada saksi Irwandi
pgl.Wan jenis merantih, katuko dan mincimin ukuran 20x20x4m= 23 batang,
25x25x4m= 16 batang dan 8x15x4m= 32 batang.

Sedangkan Terdakwa 2.Rinaldo pgl Naldo telah menjual kayu kepada saksi
I'wandi pgl Wan adalah jenis katuko dan mincimin ukuran 3x20x4m=162
batang, 8x15x4m= 172 batang.

Adapun terdakwa 3. Toedellof Putra Wendi pgl Wen telah menjual kayu kepada
saksi Joli Fran pgl Jon adalah jenis katuko dan meranti ukuran 6x12x6= 60
batang dan 5x7x4= 98 batang .

Terdakwa 1 Rianto Maruli Pgl.Maruli dan terdakwa 2.Rinaldo Pgl.Naldo belum
lagi memenuhi semua orderan saksi Irwandi Pgl.Wan begitu pula dengan
Terdakwa 3 Toedellof Putra Wendi Pgl.Wen juga belum memenuhi semuar
orderan saksi Yonli Fran Pgl.Jon, datang anggota Polres Kepulauan Mentawai
mélékukan operasi illegal loging kelokasi Proyek Pembangunan Pabrik Rotan
SP Il di Desa Sido Makmud Kecamatan Sipora untuk melakukan pengecekan
terhadap kayu kayu yang berada di lokasi proyek teréebut, ternyata kayukayu

yang dijual oleh para terdakwa tersebut diketahui atau patut diduga berasal dari

4 ’_ kawasan hutan yang diambil atau dipungut secara tidak sah dan dari hasil

#® rpemeriksaan petugas kepolisian ternyata para terdakwa tidak dapat

menunjukan Surat Keterangan Sahnya Hasil Hutan (SKSHH) kepada petugas ;

® Dari hasil pengecekan Dinas Kehutanan Kabupaten Kepulauan Mentawai

diketahui




diketahui kay!: yang Jdjual cieh para terdak.~ ‘=2rsebut adalan jenis mencimin,

| katuko ukuran 8 x 12 x 5 = 57 keping {Z 46 M., jenis katuke ukuran 8x15x5 =

32 keping (1,92 M3), jenisn katuko, m=-anti vk an 8x15x4 =123 keping (6.95
M3). jenis mencimin, merantih 3x20x4 =160 keping (3,84 M3), jenis katuko
ukuran 20x20x4 = 23 keping (3,68 M3), jenis merantih, katuko ukuran 25x25x4
= 1A6 keping (4,00 M3), jenis merantih ukuran 5x7x4 = 88 keping (1,23 M3),
jénis katuko, merantih 6x12x4 = 80 keping (2,30 M3), jenis mencimin ukuran
8x15x1,4 = 31 keping (0,52 M3), jenis mencimin ukuran ukuran 8x15x1.8 = 16
keping (0,35 M3) dan jenis mencimin ukuran 8x15x1,2'= 6 keping (0,09 M3).

Perbuatan terdakwa melanggar pasal 78 ayat 5, 15 jo pasal 50 ayat 3 huruf f

Undang undang Nomor 41 Tahun 1999 jo Undang undang Nomor 19 Tahun

- 2004 jo pasal 55 ayat 1 ke 1 KUHP ;

Menimbang, bahwa untuk membuktikan dakwaannya Penuntut Umum

- dipersidangan telah mengajukan saksi-saksi, yang memberikan katerangan

' dibawah sumpah masing-masing pada pokoknya sebagai berikut :

1. Saksi WEN SAYUTI pgl. WEN ;

Bahwa saksi sebagai petugas Polres Kepulauan Mentawai dan benar
pada harii Rabu tanggal 27 September 2006 sekitar pukul 14.00 Wib saat
melakukan patroli melihat tumpukan kayu-kayu dilokasi pembangunan
pabrik rotan di SP Il desa Sido Makmur, kecamatan Sipora, kabupaten
Kepulauan Mentawai ;

Bahwa saksi menanyakan kepada masyarakat yang punya kayu tersebut
ternyata Yonlifran pgl. Jon dan irwandi pgl. Wan, selanjutnnya saksi
melaporkan ke Polrres Tua Pejat dan pada sore harinya saksi bersama
tim kembali ke lokasi menyegel kayu-kayu tersebut ;

Bahwa benar sebelum melakukan penyegelan, telah menanyakan kepada
pemiliik kayu tersebut tentang dokumen/surat-surat kayu, tetapi mereka

tidak bisa menunjukan ;

- Bahwa..../....



Banhwa benar saxsi mengarghu® <2 L tersebut tidak disértai surat-surat
kayunya ;
- Bahwa benar saks: mengang- it kayu tersebut dengan mobil truk
Mitsubishi No.Polisi BA 9377 Z, dan kayu diterima H Martius ;
- Bahwa saksi membenarkan terhadap barang bukti ;
. Saksi UDIN pgl. OMPONG ; keterangannya dibacakan sesuai BAP yang
pada pokoknya sebagai berikut : |
Bahwa benar pada hari Rabu tanggal 27 September 2006 sekitar jam
14.00 Wib bertempat di lokasi pembangunan pabrik rotan SP |l desa Sido
Makmur Kecamatan Sipora Kabupaten Kepulauan Mentawai ditemukan

kayu tanpa dokumen/surat-surat kayu miilik Jonlifran pgl.Jon dan Irwanndi

pgl. Wan ;

Bahwa benar saksi yang mengangkut kayu-kayu milik terdakwa 1 Rianto
Maruli, sekitar 1,5 kubik dari tumpukan dipinggir Jatan di SP Il km 12 ke
pabrik rotan SP |l desa Sida Makmur dengan upah/jasa pengangkutan
dari pak Maruli sebesar Rp.180.000,-dalam dua kali trip angkutan ;

Bahwa benar saksi masih bisa mengenali dengan jelas kayu balok ukuran
25x25x4 meter dan 20x20x4 meter yang diperlihatkan kepada saksi
memang benar kayu tersebut yang saksi angkut ;

Bahwa benar saksi mengangkut kayu-kayu tersebut menggunakan mobil
truk jenis Mitsubishi warna kepala merah, baknya dari besi warma merah
No. Polisi AA 9611 FF, STNK kendaraan An. Heru frianto

Bahwa saksi membenarkan terhadap barang bukti ;

. Saksi Ahli Ir. YUSIRIO, Msi ;

Bahwa saksi bertugas mengelola kehutanan di Kab. Kepulauan Mentawai,
sejak tanggal 11 Okktober 2004 s/d sekarang ;

Bahwa saksi ahli dibidang perizinan dan diberi tugas mulai dari penetapan
kawasan sampai peredaran kayu, sedang penetapan kawasan menjadi

kewenangan..../....
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kewenancan Menteri Kehutanan - - -7 membag: kawasan kehutanan sesuan
dengan fungsinva vaitu  =utan swaka Faten Li~durg, Hulan Preduksi
terbatas, Hutan produksi, d='. Hutan sroduksi yang dapat dikonversi ;
Bahwa masalah kayu dalam perkara ini tidak ada izin dari Dinas Kehutanan
dan kayunya tidak ada surat-suratnya, maka kayunyé dinyatakan illegal ;
Bahwa benar izin yang berlaku HPH, IPK , kayu yang diambil dari hutan
masyarakat harus dimohonkan izin ke Dinas Kehutanan Tk Il untuk
melakukan penebangan kayu;

Bahwa untuk penebangan kayu jenis sengon, karet, dan kelapa harus
ada SKAU ( surat keterangan asal usul ) yang diterbitkan oleh Kepala
Desa dengan izin kepada Kepala Dinas Kehutanan Tk il ;

Bahwa benar untuk kayu berupa sengon, karet dan kelapa di lahan
masyarakat harus ada syarat hak milik tanah berupa sertipikat/girik /leter
C,sedang prosedur pengajuan izinSKAU ke Dinas KehutanTk. 1l ;

Bahwa benar setiap kayu yang dimiliki, dikuasai dan disimpan harus
dilengkapi dengan dokumen dan perizinan yang sah ;

Bahwa dalam perkara ini kayu-kayu tersebut harus dilengkapi dengan
SKSHH

Bahwa benar kayu yang dipindah tempat harus memiliki SKSHH ;

Bahwa benar kayu yang berasal dari Transmigrasi izinnya ada dua yakni
bisa SKSHH bisa SKAU ( untuk sengon, karet, kelapa) ;

Bahwa benar para terdakwa dalam membeli, menyimpan dan menguasai
kayu-kayu tersebut seharusnya dilengkapi dengan surat-surat yang sah,;
Bahwa sesuai PP Rl No.34 Tahun 2002 tanggal 8 Juni 2002 tentang Tata
Hutan dan Penyusunan Rencana Pengelolaan Hutan dan Pemanfaatan
Hutan, pada pasal 74 ayat 1 berbunyi “ hasil hutan yang berasal dari hutan

hak, dilakukan pengukuran dan penetapan jenis “, yang penjelasannya

bahwa .../ ...
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baiwa hasit hutan tersehu’ =~ re rempum, Y 2 as hak seperti alas title ata:
hak atas tanan(sertipika‘) I+ 2r C, se~=njutny oarulah melakukan
pengurusan ke Linas Kehutanan TK Il ;

Bahwa benar kemudian dilanjutkan dengan pengukuran dan penetapan
lokasi yang diberikan izin tersebut (Land Clearing) ;

Bahwa pada ayat 2 berbunyi * Pengukuran dan penetapan jenis hasil
hutan sebagaimana yang dimaksud ayat 1 dilakukan oleh petugas yang
berwenang " yang penjelasannya bahwa untuk melakukan pengukuran dan
penetapan jenis hasil hutan tersebut dilakukan oleh petugas kehutanan
yang ditunjuk ;

Bahwa ayat 3 berbunyi “ hasil hutan yang telah diukur sebagaimana yang
dimaksud dalam ayat 2 diberi Surat Keterangan Asal Usul (SKAU) yang
diterbitkan oleh Kepala Desa atau pejabat yang setara dan berlaku sebagai
Surat Keterangan Sahnya Hasil Hutan * yang penjelasannya bahwa dalam
Surat Keterangan lzin Mengelola Kayu yang dikeluarkan oleh Kepala Desa
Sido Makmur SP Il tersebut bertentangan dengan ayat 3 tersebut, karena
dalam hatl ini Kepala Desa Sido Makmur SP I} tersebut tidak berhak untuk
menerbitkan Surat Keterangan Izin Mengelola Kayu sebab tidak memenuhi
syarat-syarat yang dimaksud pasal 74 ayat 1,2 dan 3 PP Rl No. 34 Tahun

2002 , dan Kep.Men No. 126/ Kpts-11/2003 tentang Penata Usahaan Hasil

Hutan ;

Saksi Ahili RIZAL FEBRINAL ;

Bahwa saksi sebagai PNS di Dinas Kehutanan Kab. Kepulauan Mentawai,
jabatan staf Kehutanan bagian Pengukuran Kayu ;

Bahwa benar atas permintaan Polres Mentawai, saksi ahli melakukan
pengukuran kayu bersama empat orang petugas dan sebagai ketua team
pak Ir. Yusi Rio, MSi pada tangal 4 — 9 Oktober 2006 di Polres Mentawai,

sebanyak 3 tumpukan dengan jumiah volume 51,28 M3 ;
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Babwa saksi ahli delam rmelagk. - > o0 wuran kayu \dengan tehnik
menuriyuk  Kayu herdas.r u. uer ~ 37ing-masing, baru kemuaian
dilakukan pengukuran ;

Bahwa pbenar tumpukan kayu yang diukur berbentuk kayu olahan berupa
kusen semuanya sebanyak 11 macam ukuran, Tumpukan | ada 650 keping,

Tumpukan Il ada 303 keping dan Tumpukan Il ada 154 keping ;

. Saksi JONLIFRAN pgl. JON;

Bahwa saksi bersama saksi Irwandi pgl Wan sei)agai pelaksana dalam
proyek rehab/renovasi pabrik rotan di desa Sido Makmur SP I, dan yang
menang tender adalah CV. Rop Mansirof ;

Bahwa benar proyek renovasi pabrik rotan tersebut melanjutkan
pemasangan dinding dan atap, yang membutuhkan kayu sebagai bahan
baku sesuai bestek kerja yang telah ditetapkan, maka saksi pesan kayu
kepada terdakwa 3 Toedellof Putra Wendi pgl. Wen, sedang saksi Irwandi
memesan kayu kepada terdakwa 1 Rianto Maruli pgl. Maruli dan terdakwa
2 Rinaldo pgl. Naldo ;

Bahwa kayu yang dibutuhkan sesuai bestek sebanyak 40 M3 dengan
ukuran 5x7x4 meter sebanyak 1 kubik jenis kayu mencimin, 6x10x5 meter
sebanyak 1 kubik dari jenis kayu katuko,serta ukuran 6x10x5 meter dari
jenis campuran ;

Bahwa benar saksi memesan kayu jenis mencimin dan katuko kepada
terdakwa 3 Toedellof Putra Wendi pgl. Wen sebanyak 15 kubik dengan
harga Rp. 950.000,- perkubik, dan saksi telah memberikan uang muka
sebanyak Rp. 2000.000,- ;

Bahwa benar kayu yang dipesan saksi telah diantér oleh Andre Syaputra
pgl. Andre dengan mobil truk ke lokasi pabrik rotan sebanyak kurang lebih

3 kubik, sesuai laporan dari pekerja yang menerima barang saksi H.

Martius ;

13



/
[N

S /-

Bahwa benar kavyu yang dipc.ss = 0k3' 4 'slc dilengkapi su?é"t%_ér\at yang
cah, dan saksi tidak tahu dar mare -asu _2reebut diperoleh

Bahwa benar kayu-kayu yang sucah sampai di lokasi pabrik rotan
sebagian sudah diketam dan sebagian ada yang dijemur

Bahwa saksi membenarkan terhadap barang bukti ;

Saksi IRWANDI pgl. WAN ;

Bahwa benar saksi bersama saksi Jonlifran pgl. Jon adalah pelaksana
pekerjaan proyek pembangunan pabrik rotan SP Il  Kec.Sipora Kab.
Kepulauan Mentawai, sedang sebagai pemenang tendernya adalah CV.
Rop Mansirof ;

Bahwa benar pekerjaan yang dilakukan saksi bersama saksi  Jonlifran
adalah renovasi bangunan pabrik rotan seperti melanjutkan bangunan
dinding dan atap ;

Bahwa sesuai bestek kayu yang dibutuhkan sebanyak 40 kubik dengan
ukuran 5x7x4 meter sebanyak 1kubik ukuran 6x10x5 meter sebanyak 1
kubik jenis kayu mencimin dan katuko, serta ukuran 6x10x5 meter jenis
campuran

Bahwa benar saksi memesan kayu jenis meranti, katuko dan mencimin
10 kubik kepada terdakwa 1 Rianto Maruli pgl Maruli dengan ukuran
20x20 meter, dan 10 kubik kepada tersdakwa 2 Rinaldo pgl. Naldo
dengan ukuran 8x15 panjang 4 meter, 3x15 meter, dengan harga Rp.
950.000,- perkubik dengan memberikan uang muka/panjar masing-masing
sebesar Rp. 2000.000 ,- ;

Bahwa sesuai laporan dari pekerja penerima barang saksi H. Martius kayu-
~kayu yang dipesan saksi sudah sampai ke lokasi pabrik rotan ;

Bahwa kayu dari terdakkwa 1 Rianto Maruli diangkut mobil truk disopiri
Udin Ompong sebanyak 3 kubik, dan kayu dari terdakwa 2 Rinaldo

diangkut mobil truk disopiri Buyung sebanyak 9 kubik :

- Bahwa ... ./. ...
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Bahwa semua kayu yang lio=szn saksi ters sbut tdak &‘Ieﬁgkapi dengen
surat-surat/dnkumen  yan¢ s:n, dan ks tidek permzh menanyakan
tentang surat-surat tersebut

Bahwa saksi tidak mengetahui dari mana kayti tersebut diperoleh ;

Bahwa saksi membenarkan terhadap barang bukti ;

Menimbang, bahwa dipersidangan penasehat hukum terdakwa 3

Toedellof Putra Wendi pgl. Wen mengajukan saksi adecharge yang

menerangkan dibawah sumpah masing-masing pada pokoknya sbb

1.

Saksi AL! ARIFIN ;

Bahwa saksdi sebagai Kerpala Dinas KIMPRASWIL Kab. Kepulauan
Mentawai dan sakksi terlibat langsung denggan pembangunan di Kab.
Kepulauan Mentawai ;

Bahwa_l saksi bukan sebagai konsuitan, yang sebagai konsultan dari luar,
sedang pengawasan dari dalam oleh Kimpraswil / PU;

Bahwa saksi lupa siapa yang menang tender dalam renocvasi pabrik rotan
fersebut;

Bahwa benar sesuai bestek, renovasi pabrik rotan menggunakankayu
nomor 2 dengan harga Rp. 1.300.000,- perkubik ;

Bahwa benar menurut kebiasaan di Mentawai kalau butuh kayu untuk
pembangunan proyek atau untuk kebutuhan masyarakat dipesan kepada
masyarakat ;

Bahwa dengan kejadian perkara ini  proyek terhenti, karena di TKP
dipasang police line dan saksi perintahkan bangunan dihentikan dulu,
termasuk bangunan rumah camat dan kantor PKK ;

Saksi ISMAIL, MS ;

Bahwa saksi sebagail Kepalla Desa Sido Makmur sejak tahun 1998 s/d
sekarang dan salah satu tugas saksi memberikansurat keterangan kepada

orang yang berkaitan dengan kayu ;



$8« - Bahwa bepar terdakwa 1 Reent. *far | ian terdakwa 2 Rinaldo pernat

minta surat keterargan keparia saks: secare bersamaan sekiter bulan

September 2005

- Bahwa prosedur minta surat tersebut yang puya lahan masyarakat yaitu

¥ - Aser, Palemeon Sababalat datang kepada saksi yang katanya ada order
kayu dan mohon dibuatkan surat keterangan lahan ;

- Bahwa Surat keterangan tersebut isinya nama pemilik lahan dan nama
pengelola kayu, yang membuat surat keterangan tersebut adalah saksi dan
mereka membayar fee untuk kas desa sebesar Rp. 10.000,- perkubik ;
Bahwa benar terdakwa 1 Rianto Maruli sudah mmembayar Rp. 70.000,-

‘sedang terdakwa 2 Rinaldo belum membayar karena ketangkap ;

- Bahwa di desa Sido Makmur adalah daerah transmigrasi masyarakat dapat

4 tanah 2 Ha dan lahan | untuk perumahan dapat 2 Ha sedang lahan |l
untuk perkebunan tetapi tidak jadi ;

‘ Bahwa dalam pengelolaan hutan dan kayu berdasarkan kesepakatan rapat
, desa baru kemudian mengelola kayunya ; \

‘ : - Bahwa sampai sekarang di desa Sido Makmur lahannya belum ada

sertipikatnya ;

Menimbang, bahwa dipersidangan para terdakwa memberikan

3 keterangan pada pokoknya sebagai berikut ;

i Terdakwa 1 RIANTO MARULI pgl. MARULI ;

Bahwa terdakwa sebagai anggota Polri bertugas di Mentawai sudah 4

tahun dan benar terdakwa mendapat order kayu dari saksi irwandi ;
3 ., Bahwa terdakwa mengetahui saksi Irwandi bersama saksi Jonlifran yang
‘ ‘_ mengerjakan proyek renovasij pabrik rotan SP il ;

Bahwa terdakwa mendapat pesanan kayu dari saksi Irwandi sebanyak 10
kubik dengan harga Rp.950.000,-perkubik dan terdakwa mendapat uang

- muka/panjar Rp. 2000.000,- tapi uang tersebut disuruh belikan semen dulu,

lalusaksi..../....
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lalu saksi belikan semen 100 zak |
Bahwa benar terdakwa beli xay. di’ A2r o ong ads ditarannya, dan Azar
minta fee Rp. 50.000,- perkubik, sebelum bekerja dirapatkan dengan Kepala
Desa pak Saul Ismall, setelah keluar surat dari Kepala Desa baru mulai
bekerja 10 hari untuk 10 kubik kayu ;

- Bahwa jenis kayu yang dipesan saksi Irwandi adalah meranti, katuko,
mencimin, tapi terdakwa kirim kayu jenis mencimin. Katuko dan durian

sebanyak lebih kurang 10 kubik dalam bentuk balok ukuran 25x25 dan 6x12
serta 5x7

Bahwa terdakwa mengirim kayu ke lokasi pabrik rotan dengan jarak sekitar
500 m sebanyak 3 kali angkut dengan mobil truk disopiri pak Udin ompong
dengan ongkos Rp. 100.000,- pertrip tapi belum dibayar, sedang yang
menerima kayu pak H Martius ;

Bahwa terhadap barang bukti terdakwa membenarkan ;

, Terdakwa 2 RINALDO pgl. NALDO ;

- Bahwa terdakwa kenal dengan saksi Jonlifran dan saksi Irwandi, mereka
yang mengerjakan proyek renovasi pabrik rotan SPIl di Sipora;

Bahwa benar terdakwa mendapat pesanan kayu dari saksi lrwandi
sebanyak 12 kubik dengan harga Rp. 950.000,- perkubik sekitar bulan
september 2006 dan terdakwa mendapat uang muka Rp. 2000.000,-;

Bahwa benar setelah menyanggupi terdakwa memesan kayu kepada
pemilik lahan yang namanya tewrdakwa lupa, dan anggapan terdakwa kayu
tersebut ditebang dilahan pribadinya sendiiri ;

Bahwa benar terdakwa mengirim kayu kelokasi pabrik rotan SP 1l derngan
sewa mobil truk Mitsubishi Ps 100 disopiri Sarali pgl. Buyung sebanyak 5
kali angkut, tanpa dilengkapi surat-surat/dokumen dri pejabat yang
berwenang ;

- Bahwa menurut terdakwa cukup surat keterangan dari Kepala desa, karena

kayu.../. ..

17



kayu tersebut untuk pembangunan di Mentawa: ;
Baliwa turdekwa megirin: Kayu - Katuke, me cimin ¢ n durar sejurmiah
lebih kurang 10 kubii< dengan ukurar 3x20x4 5x:0x1, 8x:5+4 ;

Bahwa terdakwa membenarkan adanya barang bukti;

Terdakwa TOEDELLOF PUTRA WENDI pgl. WEN ;

Bahwa terdakwa mengenal saksi Jonlifran dan saksi Irwandi sebagi
pelaksana proyek renovasi pabrik rotan SP 1l di Sipora ;
Bahwa terdakwa mendapat pesanan kayu dari saksi Irwandi sebanyak 15
kubik jenis meranti, kaatuko ukuran 5x7x4, 6x12x5, 5x10x5, dengan
hargga Rp. 950.000,- perkubik, dan terdakwa mendapat uang muka/panjar
sebesar Rp. 2000.000,- ;
Bahwa ;erdakwa kemudian mencari kayu dan mendapatkan dari masyarakat
bernama Rolevi, yang sebelumnya terdakwa lapor dulu kepada Kepala
Desa untuk minta izin dan ditunjukan kayunya dilahan Rolevi sebesar
ukuran drum ;
Bahwa benar terdakwa yang membiayai pemotongan 2 pohon kayu sebesar
Rp. 1000.000,- ditambah upah angkut Rp. 250.000,- dan sewa truk angkut
Rp. 50.000,-;
Bahwa benar terdakwa telah mengirim kayu yang dipesan tersebut ke
lokasi pabrik rotan SP |l sebanyak 3 kubik dengan mobil truk disopiri Andre
tanpa disertai surat-surat dari pejabat yang berwenang, dan yang menerima
kayu saksi H Martius ;
Bahwa terdakwa mau meneriima order kayu tersebut karena untuk
pembangunan pabrik rotan milik Pemda dan menurut terdakwa kayu yang
berasal dari lahan masyarakat kebiasaan mendapat izin dari Kepala Desa
setempat saja ;
Bahwa terhadap barang bukti terdakwa membenarkan ;

Menimbang, bahwa dipersidangan penuntut umum telah

mengajukan . .../....
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mengajukan barang bukt berupa : e
1. Kayu Pl'encimin ukuran 6x12x0m - 87 epng (2,46 M3) ;

2. Kayu Ki tuko ukuran 8x15x5m = 2 keping 71,92 M3)

3. Kayu Katuko ukuran 8x15x4 m = 126 kepina (6,92 M3) ;

4. Kayu mencimin dan Meranti ukukuran 5x7x4 m.= 160 keping ( 3,84

M) .

5. Kayu Katuko ukurann 20x20 x4 m =23 keping (3,68 M3) ;

6. Kayu Meranti dan katukoo ukuran 25x25x4 m = 16 keping (4 M3);

7. Kayu Meranti ukuran 5x7x4m = 88 keping (1,23 M3) ;

8. Kayu Katuko dan Meranti ukuran 6x12x4 m = 80 keping (2,30M3) ;

9. Kayu Mencimin ukuran 8x15x1,4 m = 31 keping (0,52 M3) ;

10.Kayu Menciimin ukuuran 8x15x2,2 m = 14 keping (00,37 M3) ;
11.Kayu Keruing ukL;ran 6x15x4 m = 1 keping (0,37 M3) ;

12.Kayu Mencimin ukuran 8x15x1,8 m = 16 keping (0,35 M3) ;

13.Kayu Mencimin ukuuran 8x15x1,2m =6 keping (0,09 M3);

Dengan jumlah keseluruhan kayu-kayu tersebut adalah 650 keping dengan
volume 26,84 M3 ;

14. 1(satu) unit truk Mitsubishi Ps 100 No. Polisi BA 9377 Z warna kepala
kuning dan warna bak truk kuning terbuat dari kayu berikut 1 (satu)
iembar STNK No. 0273245 An. Fitri Endi Hanra ; |

15. 1(satu) unit truk Mitsubishi No. Polisi AA 9611 FF, warna kepala
merah dan warna bak truk merah terbuat dari besi berikut 1 (satu) lembar
STNK No. 0864228 An. Heru Irianto ;

Semua barang bukti tersebut diatas telah disita secara sah menurut
hukum dan dipersidangan telah diperlihatkan kepada saksi-saksi dan para

terdakwa mereka mengenal dan membenarkan barang bukti tersebut

diatas ;

Menimbang, bahwa dipersidangan Penasehat Hukum terdakwa 3 juga

mengajukan . .../. ...




mengajukan bukti surat berupa - B
- Surat ketcrangan pengarabilan ko /it terianggal 8 September 20006
- Surat keterangan pengambilan kv tertanggal 3 Agustus 2007 ;
- Surat keterangan No. 06.10.13 / PemBp / 1l / 2006 tertanggal 7

Pebruan 2007 ;

- Foto copy koran Padang Ekpres tanggal 18 Mei 2006 yang berjudul

Kayu untuk rumah cukup surat Kades ;

Menimbang, bahwa dari keterangan saksi-saksi, keterangan terdakwa
dihubungkan dengan barang bukti yang diajukan dipersidangan diperoleh
adanya fakta-fakta hukum sebagai berikut
- Bahwa benar pada hari rabu tanggal 27 September 2006 sekitar pukui 14

Wib bertempat di iokasi pabrik rotan SP [l desa Sido Makmur Kec. Sipora,

Kab. Kepulauan Mentawai ditemukan tumpukan kayu yang tidak ada surat-

surat / dokumen yang sah ;

—

- .Bahwa benar kayu-kayu yang ditemukan tersebut berjumiah 650 keping
dengan jumiah volume 26,84 M3 kesemuanya kepunyaan saksi Jonlifran

pgl Jon dan saksi lrwandi pgl Wan ;

- Bahwa benar kayu tersebut untuk memenuhi kebutuhan renovasi

bangunan pabrik rotan SP 1l desa Sido Makmur milk Pemda Kab

| Kepulauan Mentawai ;

Bahwa benar saksi Jonlifran pgl Jon bersama saksi lrwandi pgl Wan adalah
sebagai pelaksana pekerjaan proyek renovasi pabrik rotan tersebut, sedang
yang sebagai pemenang tendernya adalah CV. Rop Mansirof ;

- Bahwa sesuai bestek pekerjaan renovasi pabrik rotan tersebut
memerlukan kayu sejumiah 40 kubik berbagai ukuran antara lain 5x7x4
m, _6x10x5 m, dengan jenis kayu meranti, katuko mencimin ;

- Bahwa benar saksi Jonlifran pgl. Jon memesan kayu kepada terdakwa 3

Toedollof Putra  Wendi pgl Wen sebanyak . 15 kubik ukuran

5x7x4m,6x12x5m, . ... /. ..
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5x7x4m,Bx12x5m, 5x 1 Ix5m. jenis Lav. 7 _ketlko dengar;hérga Rp.
950.000,- perkubik, dar: telah membeii cang mura sebesar Rp 2000.000
Bahwa benar terdakwa 3 Toedollof Putra Wendi mendapatkar kayu dari
lahan Rolevi, dan kayu tersebut telah dikirim ke pabrik rotan SP 1l diangkut
mobil truk No.Polisi BA 9377 Z dengan sopir saksi Andre Saputra pgl
Andre sebanyak Ilebih kurang 3 kubik diterima oleh pekerja penerima
barang saksi H.Martius ;

Bahwa benar terdakwa 1 Rianto Maruli pgl. Maruli mendapat order kayu
dari saksi lrwandi pgl Wan sebanyak 10 kubik ukuran 20x20x4m jenis
kayu meranti, katuko dan mencimin dengan harga Rp. 950.000,- perkubik
dan telah diberi uang muka Rp. 2000.000,- ;

Bahwa benar terdakwa 2 Rinaldo pgl. Naldo juga mendapat order kayu dari
saksi Irwandi sebanyak 10 kubik ukuran 8x15x4m, 3x20m jenis kayu
meranti, katuko dan mencimin, dengan harga Rp 950.000,- perkubik dan
telah dib;ri uvang muka Rp. 2000.000,-

Bahwa benar terdakwa 1 Rianto Maruli kemudian mencari kayu
mendapatkan dari lahan milik Azer, sedang terdakwa 2 Rinaldo
mendapatkan kayu dari lahan milik Palemeon Sababalét ;

Bahwa kayu tersebut telah dikirim ke lokasi pabrik rotan SP Il oleh
terdakwa 1 Rianto Maruli sebanyak 3 kubik diangkut mobil truk No.Polisi
AA 9611 FF dengan sopir Udin Ompong, sedang untuk terdakwa 2 Rinaldo
telah mengirim kayu sebanyak 9 kubik diangkut mobil truk No.Polisi BA
9377 Z disopiri saksi Buyung;

Bahwa benar sampai di lokasi pabrik rotan SP Il kayu tersebut diterima
pekerjanya bernama saksi-H. Martius, yang kemudian saksi H Martius
melapor kepada saksi Jonlifran dan saksi Irwandi ;

Bahwa benar semua kayu yang dikirim para terdakwa tersebut tidak
dilengkapi surat - surat/dokumen yang sah yang dikeluarkan oleh Dinas

Kehutanan, . .../ .. ..
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Kehutanan, da'' menurut para ‘e~ = cercypenian kayu cair lahan
masvarakat yang dinergunakan un.uk  emaarjursn didaerah <eoulavan
mentawai biasa tidak menggunakaan surat-surat kayu cukup keterangan dart
Kepala Desa |

Menimbang, bahwa dari fakta-fakta hukum tersebut diatas apakah
perbuatan para terdakwa dapat memenuhi semua unsur pasal yang
didakwakan, sehingga para terdakwa dapat dinyatakan terbukti
kesalahannya ;

Menimbang, bahwa dakwaan penuntut umum disusun dengan dakwaan
tunggal yakni Pasal 78 ayat 5,15 Jo. pasal 50 ayat 3 huruf f Undang-
undangg No. 41 Tahun 1899 Jo. Undang-undang No. 19 Tahun 2004

Tentang Kehutanan Jo. pasal 55 ayat 1 ke-1 KUHP mengandung unsur-unsur

sbb:
1.( Barang siapa
2. Dengan sengaja ,
3. Melakukan, menyuruh melakukan, Turut serta melakukan ;
4. Menerima, membeli, menyimpan, memiliki atau menguasai hasil hutan
5. Yang diketahui atau patut diduga berasal dari kawasan hutan yang
diambil atau dipungut secara tidak sah atau tidak dilengkapi bersama-
sama dengan Surat Keterangan Sahnya Hasil Hutan ;
Menimbang, bahwa unsur ke-1 *“ Barang siapa " dimaksudkan
menunjuk orang/badan hukum sebagai subyek hukum yang mampu dan dapat
dipertanggung jawabkan atas tindak pidana yang dilakukan ;

Menimbang, bahwa dari fakta hukum yang terungkap dapat dibuktikan,

- bahwa terdakwa 1 Rianto Maruli pgl. Maruli, terdakwa 2 Rinaldo pgl. Naido
- dan terdakwa 3 Toedellof Putra Wendi pgl. Wen  diajukan dinersidangan
,: dengan identitas lengkap sebagaimana tertulis didalam surat dakwaan yang

‘; dbenarkan oleh para terdakwa, ternyata dipersidangan para terdakwa dalam

keadaansehat. . ../ ...
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keadaan sehat jasmani dan rohaniv--a. £2hinaga para terdakwa mampu dan
dapat diperinnggu:g jawabkan aa., iincak  dane yang 1 kuxan, lentang
terbukti tidaknya tindak pidanya tergantung unsur yang lainnya. dengan
demikian unsur ke-1 tersebut diatas terpenuhi dan terbukti ;

Menimbang, unsur ke-2 " Dengan sengaja " sesuai Memorie Van
Toelighting, dimaksudkan sipelaku harus menghendaki perbuatan itu dan
menginsyafi atau mengerti akibat perbuatan itu ;

Menimbangg, bahwa dari fakta hukum yang terungkap dapat dibuktikan
bahwa terdakwa 1 Rianto Marulii pgi Maruli, terdakwa 2 Rinaldo pgl. Naldo
dan terdakwa 3 Toedellof Putra Wendi pgl Wen telah melakukan perbuatan
membeli, menyimpan, memiliikii atau menguasai hasil hutan  yakni kayu-kayu
tanpa di}engkapi Surat Keterangan Sahya Hasil Hutan (SKSHH) atau surat /
dokum.en sah yang dikeluarkan oleh pejabat yang berwenang, sehingga para
terdak‘\fva sudah dapat menduga bahwa kayu-kayu tersebut diambil / dipungut
secara tidak sah dari kawasan hutan yang bertentangan dengan undang-
undang, serta dapat merugikan Negara sebagai pemasukan sumber daya
hutan, dengan demikian unsur ke- 2 tersebut diatas terpenuhi dan terbukti ;

Menimbang, bahwa unsur ke-3 "Melakukan, menyuruh melakukan,
turut serta melakukan “, dimaksudkan sebagai pelaku tindak pidana mereka
yang melakukan menyuruh lakukan, dan yang turut serta melakukan, sehingga
unsur tersebut bersifat alternatif, apabila perbuatan memenuhi salah satu
unsur, maka unsur ini dinyatakan terbukti ;

Menimbang, bahwa dari fakta hukum yang terungkap dapat dibukti,
bahwa para terdakwa sebagai orang yang menerima pesanan kayu dari saksi
Jonlifran pgl Jon dan saksi Irwandi pgl Wan, pelaksana proyek renovasi pabrik
rotan SP I, desa Sido Makmur, Kec. Sipora Kab Kepulauan _Mentawai, dengan
cara_saksi Jonlifran pgl. Jon memesan kepada terdakwa 3 Toedellof Putra

wendi dengan harga Rp 950.000,- perkubik dan memberi uang muka/panjar

sebesar..../.. ...
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sebesar Rp. 2000.0C0,-, sedang saksi lrviznadi pb Wen  memesan kayu
kepada terdakwa 1 Rian:o March o Mot dev rdakwa 2 Rinaldo pgl
Naldo masing dengan harga Rp. 950.0¢0,- dan -nemberi uang muka/panjar Rp.
2000.000,- selajutnya terdakwa 3 Toedellof Putra Wendi mendapat kayu dari
Rolevi, sedang terdakwa 2 Rinaldo mendapat kayu dari Palemeon Sababalat,
dan terdakwa 1 Rianto Maruli dapat kayu dari Azer, kayu tersebut sudah
dikirim oleh para terdakwa dengan mobil truk BA 9377 Z disopiri Buyung dan
Andre, dan mobil truk AA 9611 FF disopin Udin Ompong ke lokasl pabrik
rotan SPIl tanpa dilengkapi surat-surat / dokumen yan sah, kayu-kayu tersebut
diterima saksi Jonlifran dan saksi Irwandi melalui pekerjanya saksi H Martius ;
Bahwa perbuatan para terdakwa tersebut dilakukan dengah bekerja sama
dengah saksi Jonlifran, saksi Irwandi, maka unsur perbuatan Turut serta
melakukan terpenuhi, dengan demikian unsur ke3 tersebut diatas terpenuhi
dan terburkti ;

Menimbang, bahwa unsur ke- 4 " Menerima, membeli, menyimpan,
memiliki atau menguasai hasil hutan “, unsur ini bersifat alternatif yang berarti
semua unsur tidak perlu dibuktikan, apabila salah satu unsur terpenuhi maka
unsur ini dinyatakan terbukti ;

Menimbang, bahwa dari fakta hukum yang terungkap dapat dibuktikan,
»ahwa terdakwa 1 Rianto Maruli pgl Maruli, terdakwa 2 Rinaldo pgl. Naldo, dan
ardakwa 3 Toedellof Putra Wendi pgl Wen menerima pesanan kayu dari saksi
onlifran dan saksi Irwandi, yang dibeli dengan harga Rp. 950.000,- perkubik,
1asing-mésing telah diberi uang muka/panjar Rp. 2000.000,- jenis kayu yang
ibeli para tedakwa sesuai Berita Acara Pengukuran Barang Tangkapan dari

inas Kehutan Ka. Kepulauan Mentawai adalah sbb : m-encimin ukuran
(12x6m = 57 keping (2,46M3), katuko ukuran 8x15x5m = 32 keping
,92M3), katuko dan meranti ukuran 8x15x4m = 126 keping (6,05M3),
encimin dan meranti ukuran 5x7x4m = 160 keping (3,84M3).' katuko ukuran

20x20x4m =23. . . . .. ...
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20x20x4m = 23 keping {C 88M3), merant fan katuko ukuran 25x25x4im = 16
keping (14M3). merant ..uran 5:¢7x4n : €3 kapine (123M3) katuko dan
meranti ukuran 6x12x4m = 30 kepir.3 (2,30M3), m2ncimin ukuran 8x15x1,4m =
31 keping (0,52M3), mencimin ukuran 8x15x2,2m = 14 keping ( 0,37M3),
keruing ukuran 6x15x4m = 1 keping (0,04M3), mencimin ukuran 8x15x1,8m =
16 keping (0,35M3), mencimin ukuran 8x15x1,2m = 6 keping (0,09M3), yang
total keseluruhan berjumlah 650 keping, dengan volume 26,84M3, Kayu-kayu
tersebut adalah merupakan hasil hutan, dan kenyataannya kayu-kayu
tersebut tidak dilengkapi surat-surat / dokumen yang sah, dengan demikian
unsur ke- 4 tersebut diatas terpenuhi dan terbukti ;

Menimbang, bahwa unsur ke- 5 “ Yang diketahui atau patut diduga
berasal dari kawasan hutan yang diambil atau dipungut secara tidak sah atau
tidak dilengkapi bersama-sama dengan Surat Keterangan Sahnya Hasil Hutan”

Menimbang, bahwa dari fakta hukum yang terungkap dapat dibuktikan,
bahwa saksi Jonlifran pgl. Jon dan saksi Irwandi pgl Wen membeli kayu
melalui terdakwa 3 Toedellof Putra Wendi, terdakwa 1 Rianto Maruli dan
terdakwa 2 Rinaldo, dan kayu-kayu tersebut sudah dikirim dan disimpan
dilokasi pabrik rotan SP il dalam pengawasan saksi Jonlifran dan saksi irwan ;
Bahwa ternyata kayu-kayu tersebut sesuai dalam daftar Berita Acara
Pengukuran barang tangkapan oleh Dinas Kehutanan Mentawai tidak
dilengkapi surat-surat/dokumen yang sah yang seharusnya para terdakwa
dapat menduga kayu-kayu tersebut berasal dari kawasan hutan, yang
diambil/dipungut secara tidak sah ;

Ba.}..wwa para terdakwa mengaku kayu tersebut berasal dari lahan milik‘
masyarakat yakni terdakwa 3 Toedellof Putra Wendi dari Rolevi, terdakwa 1

Rianto Maruli dari Azer, dan terdakwa 2 Rinaldo dari Palemeon Sababalat,

. namun mereka tidak bisa menunjukan hak kepemilikan lahan sebagai alas hak

Bahwa surat - surat bukti yang diajukan oleh Penasehat hukum terdakwa 3

hanya... /....
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hanya menerangkan zin  untuk menebang sonnn darl  orang yaﬁg ounya
lahan, tidak memb- ktikan Yepemi xan ianan ebajar  alas hak, dan surat
tersebut bukan surat keterangan sahnya hasi hutan yzng dikeluarkan oleh
Dinas Kehutanan, sehingga jelas kayu-kayu tersebut berasal dari [ahan
kawasan hutan, yang seharusnya dilengkapi surat keterangan sahnya hasil
hutan (SKSHH) sebagaimana ketentuan pasal 1 ayat 19 PP Rl No.34 Tahun
2002 , sedang bukti koran Padang Ekpres tanggal 18 Mei 2006 bukan berarti
melegalkan kayu yang tanpa surat-surat sah, dengan demikian unsur ke- 5
tersebut diatas terpenuhi dan terbukti ;

Menimbang, bahwa oleh karena perbuatan para terdakwa telah
memenuhi semua unsur pasal 78 ayat 5, 15 Jo. pasal 50 ayat 3 huruf f
Undang-undang No. 41 tahun 1999 Jo. Undang-undang No. 19 tahun 2004 Jo
padsal 55 ayat 1 ke-1 KUHP, maka menurut majeiis hakim para terdakwa
tetah terbukti secara sah dan meyakinkan bersalah melakukan tindak pidana
sebagaimana dalam dakwaan penuntut umum ;

Menimbang, bahwa karena para terdakwa terbukti bersalah dan

dipersidangan tidak ditemukan alasan pembenar maupun alasan pemaaf yang

"~ dapat menghapus sifat kesalahan para terdakwa, maka para terdakwa harus

dijatuhi hukuman yang setimpal dengan perbuatannya ;

Menimbang,, bahwa para terdakwa mengalami masa penahanan, maka
hukuméﬁ pidana yang dijatuhkan kepada para terdakwa akan dikurangkan
seluruhnya dari masa penahanan tersebut ;

Menimbang, bahwa majeliis hakim cukup beralasan untuk tidak

mengheluarkan para terdakwa dari tahanan, maka para terdakwa dinyatakan

tetap ditahan

Menimbang, bahwa terhadap barang bukti statusnya akan disebut

didalam amar putusan ini ;

Menimbang, . .. .. [. ...
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Menimbang, oahwa karena jaii ¢ fokwe dinyatakan bercalah dan
dijatuhi hukuman | maka  para lerCikwa n. s dibebani untuk  membayar
biaya perkara

Menimbang, bahwa sebelum majelis hakim menjatuhkan hukuman
kepada para terdakwa, perlu dipertimbangkan hal-hal yang memberatkan dan
meringankan para terdakwa :

Hal-har yang memberatkan

- Para terdakwa kurang mengindahkan program pemerintah yang sedang
giat-giatnya membrantas illegalloging ;

Hal-hal yang meringankan

- Para terdakwa dipersidangan bersikap sopan dan mengakui perbuatannya ;

- Para terdakwa membeli kayu untuk pembangunan proyek Pemerintah
dan kayu diperoleh dari lahan masyarakat, karena di Tua Pejat Kepulauan
Mentawai tidak ada Toko yang Menjual kayu ;

- Para terdakwa mempunyai tanggungan keluarga

- Para terdakwa belum pernah dihukum ;

Menimbang, bahwa karena perbuatan para terdakwa telah memenuhi
semua unsur pasal sebagaimana yang didakwakan, maka terhadap
pembelaan Penasehat Hukum terdakwa 3 tidak perlu dipertimbangkan lagi ;

Mengingat, pasal 78 ayat 5, 15 Jo. pasal 50 ayat 3 huruf f Undang-
undang No.41 tahun 1999 Jo. Undang-undang No. 19 tahun 2004 Jo. pasal 55
ayat"v 1 ke-1 KUHP, dan pasal dari perundang-undangan lain yang

bersangkutan ;

MENGADILI: }
1. Menyatakan terdakwa 1. RIANTO MARULI pgl. MARULI, terdakwa 2.
RINALDO pgl. NALDO dan terdakwa 3. TOEDELLOF PUTRA WENDI
pgl. WEN terbukti secara sah dan meyakinkan bersalah melakukan tindak

pidana Bersama -sama dengan sengaja menerima, membeli, atau

menjual, ... /...
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menjual, menerima tukar, menerima titipan, menyimpan atau memilikg
" _hasil hutar yang diketahui 2lzu patet diduga berasal dari “awasan
hutan yang ditambil atau dipung.t secara tidak sah;

] . Menghukum terdakwa 1. RIANTO MARUL! pgl. MARULI, terdakwa 2.
‘ RINALDO pgl. NALDO dan terdakwa 3. TOEDELLOF PUTRA WENDI
pgl. WEN JOLIFRAN pgl. JON tersebut diatas oleh karena itu, dengan
pidana penjara masing-masing selama 10 (sepuluh) dulan, dan denda
sebesar Rp. 1.500..000,- (satu juta ima ratus rilbu rupiah) subsidair 1
{satu) bulan kurungan ;

. Menetapkan masa penahanan yang dijalani para terdakwa dikurangkan
seluruhnyanya dari pidana yang dijatuhkan ;

. Menetapkan para terdakwa tetap didalam tahanan ;

5. Menyatakan barang bukti berupa :

1). Kayu mencimin ukuran 6x12x6 m = 57 keping (2,46M3) ;

2). Kayu ketuko ukuran 8x15x5 m = 32 keping (1,92M3) ;

3). Kayu katuko dan mencimin ukuran 8x15x4 m =126 keping(6,05M3);
4). Kayu mencimin dan meranti ukuran 5x7x4xm =160 keping(3,84M3);
5). Kayu katuko ukuran 20x20x4 m = 23 keping (3,68M3) ;

8). Kayu meranti dan katuko ukuran 25x25x4 m = 16 keping (4M3) ;

7). Kayu meranti ukuran 5x7x4m = 88 keping (1,23M3) ;

8). Kayu katuko dan meranti ukuran 6x12x4 m = 80 keping (2,30M3) :
9). Kayu mencimin ukuran 8x15x1,4 m = 31 keping (0,52M3) ;

10). Kayu mencimin ukuran 8x15x2,2 m = 14 keping (0,37M33) ;

11). Kayu keruing ukuran 6x15x4 m = 1 keping (0,04M3) : ‘
12). Kayu mencimin ukuran 8x15x1,8 m = 16 keping (0,35M3) ;

13). Kayu mencimin ukuran 8x15x1,2 m = 6 keping (0,09M3) ;

Jumlah keseluruhan kayu 650 keping dengan volume 26,84 M3 ;

141 (satu) . ... /... .

28

-7

R ST S o SN S
Yook Frarat b F et

A B el W ]
AL EY T, R SOV R R

AR RIS
PIOGEE /SN ANCIERICORE (o RV SRS PP

e T T




F e
!
i

14) 1satu) unit mohil trok Mitsuhishe Ps 100 Mo Folist BA 9377 Z, warna
kepala kuning Jdan wair:a bak truk kuning ter.uac dari ko u berikuet 1(caty)
fembar STNK No. 0273245 An. FITRI ENDI HANDRA
Semuanya dipergunakan dalam perkara lain An. Terdakwa
JONLIFRAN pgl. JON, Cs;

15). 1(satu) unit mobil truk Mitsubishi No. Polisi AA 8611 FF, warna kepala
merah dan warna bak truk merah terbuat dari besi, berikut 1(satu) lembar
STNK No. 0864228 An. HERU IRIANTO ;

Dipergunakan dalam perkara lain An. SUCIPTO pgl. CIPTO ;

6. Membebankan kepada para terdakwa untuk membayar biaya perkara
masing-masing sebesar Rp. 1000,-(seribu rupiah) ;

Demikianlah diputuskan dalam rapat permusyawaratan majelis haki
Pengadilan Negeri Padang pada hari: SELASA tanggal 20 Maret 2007 oleh
DINA KRISNAYATI, SH sebagai Hakim Ketua, TAMTO, SH.MH dan DIDIEK
BUDI UTOMO, SH masing-masing sebagai hakim anggota, putusan mana
diucapkan pada hari SELASA TANGAL 27 MARET 2007 dalam persidangan
yang terbuka untuk umum oleh Hakim ketua didampingi oleh kedua hakim
anggota tersebut diatas, dibantu ERITA, SH sebagai Paﬁitera pengganti,
dihadiri FEBRU MAHDI, SH sebagai Penuntut Umum, dan PARA

TERDAKWA serta PENASEHAT HUKUM TERDAKWA 3

Hakim Anggota : Hakim Ketua :
| T T]O, SH,MH. DINA KRISNAYATI, SH

Il. DIDIEK BUDI UTOMO,SH.

Panitera Pengganti :

L.

= TA, SH.
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SURAT DAKWA
NO.REG PERKARA - PUN- 897 Tua Ceat/ 122000
ERDAKWA :
| Nama lengkap ' RIANTO MARULI pgl. MARULI ¢
Tempat lahir : Siantar
Umur/tanggal lahir » 125 Tahun/ 16 April 1981
Jenis kelamin : Laki-laki
Kebangsaan/ Kwg. : Indoncsia
Tempat tinggal - JI. Raya Tua Pejat Km 6 Kecamatan Sipora Kabupaten Kep -
lauan Mentawai
Agama : Kristen Protestan
Pekerjaan : Anggota Polri '
Pendidikan :SLTA
1. Nama lengkap : RINALDO pgl. NALDO [/ "
Tempat lahir : Padang -
Umur/tanggal lahir : 27 Tahun/ 26 Juni 1979
Jenis kelamin : Laki-laki
Kebangsaan/ Kwg. : Indonesia
Tempat tinggal : Aspol Polres Kepulauan Mentawai
Agama : Islam
Pekerjaan 1 Anggota Polri
Pendidikan :SLTA
3. Nama lengkap : TOEDELLOF PUTRA WENDI pgl. WEN v’
Tempat lahir : Sikakap
Umur/tanggal lahir : 25 Tahun/ 31 Meci 198]
Jenis kelamin : Laki-laki
Kebangsaan/ Kwg, : Indonesia
Tempat tinggal : SP I Sipora Jaya Km 7 J1. Raya Tua Pejat Keamatan Sipora
Kabupaten Kepulauan Mentawai
Agama : Islam
Pekerjaan : Pegawai Harian (honor) Kantor PMD /"—\-b_w' Spn Seny ol
Pendidikan : SLTA
PENAHANAN :
Oleh Penyidik : Sejak, 12 Oktober 2006 s/d 31 Oktober 2006
Diperpanjang oleh Penuntut Umum: Sejak, 1 Nopember 2006 s/d 10 Desember 2006
Oteh Penuntut Umum : Sejak, 8 Desember 2006 s/d berkas perkara di limpahkan ke
Pengadilan Negeri Padang.
DAKWAAN :

Bahwa mereka Terdakwa 1. Rianto Maruli pgl. Maruli Terdakwa 2. Rinalde pgl. Naldo
dan Terdakwa 3. Toedellof Putra Wendi pgl. Wen pada hari Rabu, 27 September 2006 sekira
pukul 14.00 Wib atau setidak-tidaknya pada waktu lain dalam tahun 2006, bertempat di Proyek
Pembangunan Pabrik Rotan SP Il Desa Sido Makmur Kecamatan Sipora Kabupaten Kepulauan
Mentawai atau setidak-tidaknya didaerah hukum Pengadilan Negeri Padang atau Pengadilan
Negeri Padang berwenang mengadilinya, baik secara bersama-sama maupun bertindak sendiri-
wndiri, mereka yang melakukan, yang menyuruh meclakukan, dan yang turut serta melakukan
prbuatan, dengan sengaja menerima, menjual, atau memiliki hasil hutan berupa kayu jenis
mencimin, katuko dan meranti yang diketahui atau patut diduga berasal dari kawasan hutan yang
diambil atau dipungut secara tidak sah, perbuatan tersebut dilakuan para terdakwa dengan cara-
wara sebagai berikut :

Pada waktu dan tempat sebagaimana tersebut diatas, saksi Yonli Fran pgl. Jon dan saksi
Irwandi pgl. Wan selaku pelaksana pembangunan proyek pabrik rotan SP II membutuhkan
kayu kurang lebih 40 kubik untuk pembangunan pabrik rotan terscbut.

Untuk memenuhi kebutuhan akan kayu tersebut maka saksi Yonli Fran pgl. Jon mengorder
kayu kepada Terdakwa 3. Tocdeliof Putra Wendi pgl. Wen sebanyak 12 kubik, jenis merantih



vkuran ¢ » 12 x 6m dan 5 < 7 x 4m de wpan barga perkubik Rp 95906 00 (sembilan rotus
fima puluh ribu) rupiah, lelu saksi Yool Fran =gl Jon mengasit nany muka pemesanan
Rp.1.000.000,00 (satu juta) upith kepac . terd:xwa 3. Toedcllof cutre Wendi pgl. Wen
dengan perjanjian pembayaran aken diluna. apabila srderan sud.ih terpenuhi, sedangkan saksi
Irwandi pgl. Wan mengorder kayu kepa:l Terdaky + 1. Rianto Maruli pgi. Mearuli sebanyak
10 kubik jenis mcrantih ukuran 25 x 25 x 4m, 20 x 20 =~ 4m dan 8 x 15 x 4m dengan harga
perkubik Rp.950.000,00 (scmbilan ratus lima puluh ribu) rupiah, dan Terdakwa 2. Rinaldo
pgl. Naldo sebanyak 10 kubik jenis merantih ukuran 3 x 20 x 4m dan 8 x 15 x 4m dengan
harga perkubik Rp.950.000,00 (sembilan ratus lima puluh ribu) rupiah serta memberi uang
muka pemesanan kepada Terdakwa 1 dan Terdakwa 2 masing-masing Rp.2.000.000,00 (dua
juta rupiah) dengan perjanjian pembayaran akan dilunasi apabila orderan sudah terpenuhi.
Terdakwa 1. Rianto Maruli pgl. Maruli Sctelsh mencrima orderan dan saksi Irwandi pgl.
Wan, lalu menyuruh Rizal (melarikan diri) sebagai operator Sinsaw untuk mencari kayu
kehutan di SP Il Kecamatan Sipora sesuai dengan pesanan saksi Irwandi pgl. Wan, lalu kayu-
kayu tersebut dilctakan dipinggir jalan SP 1II Kecamatan Sipora. Sctelah itu kayu-kayu
tersebut dibawa ke lokasi Proyek Pembangunan Pabrik Rotan SP 1l Desa Sido Makmur dan
dijual kepada saksi Irwandi pgl. Wan dengan mempergunakan kenderaan jenis Mitsubishi
Nomor polisi AA-9611 FF dikemudikan olch saksi Udin pgl. Ompong.

Sedangkan Terdakwa 2. Rinaldo pgl. Naldo setelah mencrima orderan dari saksi Irwandi pgl.
Wan, lalu menyuruh para pemilik Sinsaw di Dusun Mapadegat untuk mengerjakannya,
setelah selesai kayu-kayu tersebut dibawa dari Dusun Mapadegat ke lokasi Proyek
Pembangunan Pabrik Rotan SP Il Desa Sido Makmur untuk dijual kepada saksi frwandi pgl.
Wan dengan mempergunakan kenderaan jenis truk cold diesel/Mitsubishi Nomor polisi BA-
9377 Z dikemudikan olch saksi Sarali pgl. Buyung.

Adapun Terdakwa 3. Toedellof Putra Wendi pgl. Wen setclah menerima orderan dari saksi
Jonfli Fran pgl. Jon, lalu menyuruh para pemilik Sinsaw untuk mengerjakan orderan tersebut
dan Terdakwa mendapatkan orang yang membuka ladang dihutan di Km 5 Kecanutan Sipora,
setelah sclesai kayu-kayu tersebut dibawa dari Simpang Andalas Km 5 Jalan Raya Tua Pejat
ke lokasi Proyek Pembangunan Pabrik Rotan SP Il Desa Sido Makmur untuk dijual kepada
saksi Jonli I'ran pgl. Jon dengan mempergunakan kenderaan jenis truk cold diesel/Mitsubishi
Nomor polisi BA-9377 Z dikemudikan oleh saksi Andre SY pgl. Andre.

Terdakwa 1. Rianto Maruli pgl. Maruli telah menjual kayu kepada saksi Irwandi pgl. Wan
jenis merantih, katuko dan mincimin ukuran 20 x 20 x 4m = 23 batang, 25 x 25 x 4m = 16
batang dan 8 x 15 x 4m = 32 batang.

Sedangkan Terdakwa 2, Rinaldo pgl. Naldo telah menjual kayu kepada saksi Irwandi pgl.
Wan adalah jenis katuko dan mincimin ukuran 3 x 20 x 4m = 162 batang, 8§ x 15 x 4m = 172
batang.

Adapun Terdakwa 3. Toedellof Putra Wendi pgl. Wen telah menjual kayu kapada saksi Jonli
Fran pgl. Jon adalah jenis katuko dan meranti ukuran 6 X 12 x 6 = 60 batang dan 5x 7x 4 =
98 batang.

Terdakwa 1. Rianto Maruli pgl. Maruli dan Terdakwa 2. Rinaldo pgl. Naldo belum lagi
memenuhi semua orderan saksi Irwandi pgl. Wan begitu pula dengan Terdakwa 3. Toedellof
Putra Wendi pgl. Wen juga belum memenuhi semua orderan saksi Yonli Fran pgl. Jon, datang
anggota Polres Kepulauan Mentawai melakukan operasi illegal loging kelokasi Proyek
Pembangunan Pabrik Rotan SP 11 di Desa Sido Makmur Kecamatan Sipora untuk melakukan
pengecekan terhadap kayu-kayu yang berada di lokasi proyek tcrsebut, ternyata kayu-kayu
yang dijual oleh para terdakwa tersebut diketahui atau patut diduga berasal dari kawasan
hutan yang diambil atau dipungut secara tidak sah dan dari hasil pemeriksaan petugas
kepolisian ternyata para terdakwa tidak dapat menunjukan Surat Keterangan Sahnya Hasil
Hutan (SKSHH) kepada pectugas.

Dari Hasil Pengecekan Dinas Kehutan Kabupaten Kepulauan Mentawai diketahui kayu yang
dijual oleh para terdakwa tersebut adalah jenis mencimin, katuko ukuran 6x12x6 = 57 keping
(2,46 M3), jenis katuko ukuran 8x15x5 = 32 keping (1,92 M3), jenis katuko, meranti ukuran
8x15x4 = 126 keping (6,05 M3), jenis mencimin, merantih ukuran 3x20x4 = 160 keping
(3,84 M3), jenis katuko ukuran 20x20x4 = 23 keping (3,68M3), jenis merantih, katuko ukuran
25x25x4 = 16 keping (4,00 M3), jenis merantih ukuran 5x7x4 = 88 keping (1,23 M3), jenis
katuko, merantih 6x12x4 = 80 keping (2,30M3), jenis mencimin ukuran 8x15x1,4 = 31 keping
(0,52 M3), jenis mencimin ukuran 8x15x2,2 = 14 keping (0,37 M3), jenis keruing ukuran
6x15x4 = 1 keping (0,04 M3), jenis mencimin ukuran 8x15x1,8 = 16 keping (0.35 M3) dan
jenis mencimin ukuran 8x15x1,2 = 6 keping (0,09 M3).



v
T

Perbuatan terdakwa melanggar Pasal 76 avat Sy, 15y 1o Pasal 50 ayat (3) huruf {
Undang-undang Nomer 41 Tabhun 1996 jo Urdang-undenge omer 19 Tahun 2004 10 Pasal 55
ayat (1) ke-1 KUIHP,

Tua Pejat, 8 Desember 2006

AJUN JAKSA NIP.230021108




KEJAKSA A1 NEGERI TUA PEJAT

CUN TR R ELOITLAN S

SURAT TUM'UT AN

NO. REG PERK : PDV:-f:9 /T A PEJAT 0207

Jaksa Penuntut Umum pada Kejaksaan Negeri Tua Pcjac dengan memperhatikan hasil
rxmeriksaan sidang dalam perkara atas nama terdakwa :

. Nama lengkap
Tempat lahir
Umur/tanggal lahir
Jenis kelamin
Kebangsaan/
Kewargancgaraan
Tempat tinggal

Agama

Pekerjaan
Pendidikan

Reg. Perkara No.
Reg. Tahanan No.

1. Nama lengkap
Tempat lahir
Umur/tanggal lahir
Jenis kelamin
Kebangsaan/
Kewarganegaraan
Tempat tinggal

Agama

Pekerjaan
Pendidikan

Reg. Perkara No.
Reg. Tahanan No.

.3, Nama lengkap
Tempat lahir
Umur/tanggal lahir
Jenis kelamin
Kebangsaan/
Kewarganegaraan
Tempat tinggal

PR e ST TRy

Agama

Pekerjaan
Pendidikan N
Reg. Perkara No.
Reg. Tahanan No.

Berdasarkan Surat

RIANTO MARULI pgi. MARULI, Dkk
Siantar

25 tahun/19 Apnl 1981,

Laki-laki

Indonesia

Jalan Raya Tua Pcjat Km. 6 Tua Pejat Kecamatan Sipora
Kabupaten Kepulauan Mentawai.

Kristen Protestan

POLRI

SLTA

PDM-09/Tua Pejat/12/2006

T-13/N.3.22/Ep.1/12/20006

RINALDO pgl. NALDO
Padang.

27 tahun/26 Juni 1979.
Laki-laki

Indonesia

Asrama Polres Kepulauan Mentawai, Km. 2 Desa Tua Pejat Kec.
Sipora Kab. Kepulauan Mentawai.

Islam

POLRI

SLTA

PDM-09/Tua Pecjat/12/2006

T- 14/ N.3.22/Ep.1/12/2006

TOEDELLOF PUTRA WENDI pg! WEN
Sikakap.

25 tahun/3 Mei 1981,

Laki-laki

Indonesia

SP I Sipora Jaya Km. 7 Jalan Raya Tua Pejat Kecamatan Sipora
Kabupaten Kepulauan Mentawai.

Islam

Pegawai Honor Pemda Mentawai

SLTA

PDM- 09/Tua Pejat/12/2006

T-15/N.3.22/Ep.1/12/2006

§ Penetapan Hakim pada Pengadilan Negeri Padang Nomor :
IPen.Pid/2006/PN.PDG tanggal 14 Desember 2006 / Surat Pelimpahan perkara Acara Pemeriksaan

hasa tanggal 11 Desember 2006 Nomor : 466/N.3.22/Ep.1/12/2006, terdakwa dihadapkan ke depan
,_ idangan dengan Dakwaan sebagai berikut :
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Bahwe mereka Terdakwa 1. Rianto Mamil pel. Maruli Terdakv a 2. Rinaldowpgl Neldo dan
:rdakwa 3. Tozdellot Putra Wendi pgl. Wen padé: tari Rabu, 27 Scepteriber 2006 sckira pukul 14.00
‘ib atau sctidak-tidaknya paca waktu lain da im wivin 2006, bertempat di Proyek Pembangunan
ibrik Rotan S II Desa Sido Makmur Keca natar & sora Kabupater, Kepulauan Mentaw x?“algn
tidak-tidaknya didaerab hukum Pengadilar Negzr P.adang atau Pengadilan Negeri “adang
rrwenang mengadilinya, baik secara ber: ¢ na- .arra m . in bertindak sendiri-sendiri, mercka yang
elakukan, yang menyuruh melakukan, dan yang tunit ierta melakukan perbuatan, dengan sengaja
ienerima, menjual, atau memiliki hasil hutan berupa kayu jenis mencimin, katuko dan meranti yang
iketahui atau patut diduga berasal dari kawasan hutan yang diambil atau dipungut secara tidak sah,
:rbuatan tersebut dilakuan para terdakwa dengan cara-cara sebagai berikut :

Pada waktu dan tempat sebagaimana tersebut diatas, saksi Yonli Fran pgl. Jon dan saksi Irwandi
pgl. Wan selaku pelaksana pembangunan proyek pabrik rotan SP I} membutuhkan kayu kurang
lebih 40 kubik untuk pembangunan pabrik rotan tersebut.
Untuk memenuhi kebutuhan akan kayu tersebut maka saksi Yonli Fran pgl. Jon mengorder kayu
kepada Terdakwa 3. Toedellof Putra Wendi pgl. Wen sebanyak 12 kubik, jenis merantih ukuran 6
x 12 x 6m dan 5 x 7 x 4m dengan harga perkubik Rp.950.000,00 (sembilan ratus lima puluh ribu)
rupiah, lalu saksi Yonli Fran pgl. Jon mengasih uang muka pemesanan Rp.1.000.000,00 (satu juta)
rupiah kepada terdakwa 3. Toedellof Putra Wendi pgl. Wen dengan perjanjian pembayaran akan
dilunasi apabila orderan sudah terpenuhi, sedangkan saksi Irwandi pgl. Wan mengorder kayu
kepada Terdakwa 1. Rianto Maruli pgl. Maruli sebanyak 10 kubik jenis merantih ukuran 25 x 25 x
4m, 20 x 20 x 4m dan 8 x 15 x 4m dengan harga perkubik Rp.950.000,00 (sembilan ratus lima
puluh ribu) rupiah, dan Terdakwa 2. Rinaldo pgl. Naldo scbanyak 10 kubik jenis merantih ukuran
3x20 x 4m dan 8 x 15 x 4m dengan harga perkubik Rp.950.000,00 (sembilan ratus lima puluh
ribu) rupiah serta memberi uang muka pemesanan kepada Terdakwa 1 dan Terdakwa 2 masing-
masing Rp.2.000.000,00 (dua juta rupiah) dengan perjanjian pembayaran akan dilunasi apabila
orderan sudah terpenuhi,
Terdakwa 1. Rianto Maruli pgl. Maruli Setelah menerima orderan dari saksi Irwandi pgl. Wan, lalu
menyuruh Rizal (melarikan diri) sebagai operator Sinsaw untuk mencari kayu kehutan di SP 1l
Kecamatan Sipora sesuai dengan pesanan saksi Irwandi pgl. Wan, lalu kayu-kayu tersebut
diletakan dipinggir jalan SP III Kecamatan Sipora. Setelah itu kayu-kayu tersebut dibawah ke
lokasi Proyck Pembangunan Pabrik Rotan SP II Desa Sido Makmur dan dijual kepada saksi
Irwandi pgl. Wan dengan mempergunakan kenderaan jenis Mitsubishi Nomor polisi AA-9611 FF
dikemudikan oleh saksi Udin pgl. Ompong.
Sedangkan Terdakwa 2. Rinaldo pgl. Naldo setelah menerima orderan dari saksi Irwandi pgl. Wan,
lalu menyuruh para pemilik Sinsaw di Dusun Mapadegat untuk mengerjakannya, setelah selesai
kayu-kayu tersebut dibawah dari Dusun Mapadegat ke lokasi Proyek Pembangunan Pabrik Rotan
SP Il Desa Sido Makmur untuk dijual kepada saksi Irwandi pgl. Wan dengan mempergunakan
kenderaan jenis truk cold diesel/Mitsubishi Nomor polisi BA-9377 Z dikemudikan oleh saksi
Sarali pgl. Buyung.
Adapun Terdakwa 3. Toedellof Putra Wendi pgl. Wen setelah menerima orderan dari saksi Jonfli
Fran pgl. Jon, lalu menyuruh para pemilik Sinsaw untuk mengerjakan orderan tersebut dan
Terdakwa mendapatkan orang yang membuka ladang dihutan di K 5 Kecamatan Sipora, setelah
selesal kayu-kayu tersebut dibawah dari Simpang Andalas Km 5 Jalan Raya Tua Pejat ke lokasi
Proyek Pembangunan Pabrik Rotan SP II Desa Sido Makmur untuk dijual kepada saksi Jonli Fran
pgl. Jon dengan mempergunakan kenderaan jenis truk cold diescl/Mitsubishi Nomor polisi BA-
9377 Z dikemudikan oleh saksi Andre SY pgl. Andre.
- Terdakwa 1. Rianto Maruli pgl. Maruli telah menjual kayu kepada saksi Irwandi pgl. Wan jenis
¢ merantih, katuko dan mincimin ukuran 20 x 20 x 4m = 23 batang, 25 x 25 x 4m = 16 batang dan 8
x15 x 4m = 32 batang.
Sedangkan Terdakwa 2. Rinaldo pgl. Naldo telah menjual kayu kepada saksi Irwandi pgl. Wan
adalah jenis katuko dan mincimin ukuran 3 x 20 x 4m = 162 batang, 8 x 15 x 4m = 172 batang.
Adapun Terdakwa 3. Toedellof Putra Wendi pgl. Wen telah menjual kayu kapada saksi Jonli Fran
pel. Jon adalah jenis katuko dan meranti ukuran 6 x 12 x 6 = 60 batang dan 5 x 7 x 4 = 98 batang.
Terdakwa 1. Rianto Maruli pgl. Maruli dan Terdakwa 2. Rinaldo pgl. Naldo belum lagi memenuhi
semua orderan saksi Irwandi pgl. Wan begitu pula dengan Terdakwa 3. Toedellof Putra Wendi pgl.
- Wen juga belum memenuhi semua orderan saksi Yonli Fran pgl. Jon, datang anggota Polres
Kepulauan Mentawai melakukan operasi illegal loging kelokasi Proyck Pembangunan Pabrik
Rotan SP II di Desa Sido Makmur Kecamatan Sipora untuk melakukan pengecckan terhadap kayu-
kayu yang berada di lokasi proyek tersebut, ternyata kayu-kayu yang dijual oleh para terdakwa
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tersebut diketahui atau patut diduga beras:: dar! kawasan hutan yung dianbil atau dipungut sceara
tidak sah dan dari hasil pemeriksaan { -tug.s kepolisian ternyata para terdakwa tidak dapat
menunjukan Surat Keterangan Saknya Ha: ii Hutar (SKSHH) kepada petugas,

Dari Hasil Pengecekan Dinas Kehritan Kabeneren “eputauan Mentawai diketahui kayu vang divuat
oleh para terdakwa tersebut adalak jenis me=cimin, ke-tuko ukuran 6x12x6 = 57 Voping (2.46 M3),
jenis katuko ukuran 8x15x5 = 32 kep'ry 7 €2 M3), jenis katuko, meranti ukuran 8x15x4 = 126
keping (6,05 M3), jenis mencimin, meraniii « kuran 3x20x4 = 160 keping (3,84 W13), jenis katuko
ukuran 20x20x4 = 23 keping (3,68M3), jenis inerantih, katuko ukuran 25x25x4 = 16 keping (4,00
M3), jenis merantih ukuran 5x7x4 = 88 keping (1,23 M3), jenis katuko, merantih 6x12x4 = 80
keping (2,30M3), jenis mencimin ukuran 8x15x1,4 = 31 keping (0,52 M3), jenis mencimin ukuran
8x15x2,2 = 14 keping (0,37 M3), jenis keruing ukuran 6x15x4 = | keping (0,04 M3), jenis
mencimin ukuran 8x15x1,8 = 16 keping (0,35 M3) dan jenis mencimin ukuran 8x15x1,2 = 6
keping (0,09 M3). .

Perbuatan para terdakwa melanggar Pasal 78 ayat (5), (15) jo Pasal 50 ayat (3) huruf f
Indang-undang Nomor 41 tahun 1999 jo Undang-undang Nomor 19 Tahun 2004 tentang Kehutanan
o Pasal 55 ayat (1) ke-1 KUHP.

Fakta-fakta yang terungkap dalam pemeriksaan dipersidangan sccara berturut-turut berupa
cterangan saksi-saksi, keterangan ahli, surat, petunjuk, keterangan terdakwa. :

KETERANGAN SAKSI-SAKSI :

1. Saksi WEN SAYUTI pgl WEN, dipersidangan memberikan keterangan dibawah sumpah,
pada pokoknya menerangkan sebagai berikut :

- Bahwa benar saksi kenal dengan para terdakwa dan tidak ada hubungan keluarga maupun
hubungan kerja.

- Bahwa benar para terdakwa disidangkan dalam perkara tindak pidana Jilegal logging fkayu
illegal/tanpa dokumen (Surat-surat yang sah)

- Benar, bahwa saksi adalah petugas Polres Tua Pejat yang melakukan patroli pada han itu,
kemudian meclihat tumpukan kayu-kayu tersebut di lokasi, sclanjutnya saksi menanyakan
kepada masyarakat yang sedang bekerja di sckitar lokasi itu tentang pemilik kayu-kayu
tersebut dan didapatiah keterangan bahwa pemiliknya adalah saksi Jonli Fran pgl Jon dan
saksi Irwandi pgl Wan. Kemudian saksi melaporkan ke markas Polres Tua Pejat dan pada
sore harinya saksi langsung balik ke lokasi bersama-sama dengan tim beranggotakan
lengkap untuk menyegel kayu-kayu itu.

- Bahwa benar pada saat tim datang untuk menyegel kayu-kayu tersebut saksi Jonli Fran pgl
Jon dan saksi Irwandi pgl Wan berada disana dan ditanyakan tentang dokumen/surat-surat
kayu tersebut tapi para saksti tidak bisa memperlihatkannya.

- Bahwa benar saksi tidak ingat lagi kapan para terdakwa diperiksa di Kantor Polres Tua
Pejat.

- Bahwa benar saksi bertanya kepada orang lain tentang pemilik kayu dan saksi tidak ada

bertemu dengan saksi Jonli Fran pgl Jon dan saksi Irwandi pgl Wan pada saat melakukan
patroli.

. Saksi SARALI pgl BUYUNG, dipersidangan memberikan keterangan dibawah sumpah, pada

pokoknya menerangkan sebagai berikut :

- Bahwa benar saksi kenal dengan para terdakwa dan tidak ada hubungan kcluarga.

- Bahwa benar para terdakwa disidangkan dalam perkara tindak pidana Hllegal logging /kayu
illegal/tanpa dokumen (Surat-surat yang sah).

- Bahwa benar bahwa saksi adalah supir truk Mitsubishi No. Polisi BA 9377 Z milik Pak
TEBE yang membawa kayu-kayu milik terdakwa 1. Rianto Maruli pgl Maruli dari
Mapadegat ke lokasi Pabrik Rotan tersebut dengan ukuran antara lain 3x20 dan 8x15,
secara rinci saksi tidak ingat lagi.

- Bahwa benar saksi bertemu dengan saksi H. Martius sebagai orang yang menerima dan
mencatat kayu-kayu yang diantarkannya di lokasi.
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Bahwa benar saksi tiduk p2mab bertema dongan terdakw. 7 Riento Maruli pgl Maruh di
lokasi pabrik rotan, sak<i mendoat orderan untuk membarea kayu tersebut dart terdakwa 1.
Rianto Maruli pgl Muruli adalah berdasarkan sms melalil kandphore vang. dikirim aleb
terdakwa 1. Riarto Murcl pgl Marali yang dan <aksi tidak t:i.u tentang ketunnan kayu-
kayu terscbut,

Bahwa benar saksi telah mengantarkan kayu-kayu ke lokasi sebanysk lcbih kurang 8
(delapan) kubik, saksi dibayar oleh terdakwa 1. Rianto Maruhi pgl Muaruli scbanyak Rp.
35.000,- (tiga puluh lima ribu rupiah) perkubik, tapi sampai sckarang belum dibayarkan
terdakwa 1. Rianto Maruli pgl Maruli.

Bahwa benar saksi tidak ada menghitung kayu-kayu itu sctiap kali diangkut.

Bahwa benar saksi kenal dengan terdakwa 1. Rianto Maruli pgl Maruli ketika bertemu saat
saksi sedang membawa pasir sehari-hari di Tua Pejat.

. Saksi ANDRE SY pgl. ANDRE, dipersidangan memberikan keterangan dibawah sumpah,

pada pokoknya mencrangkan scbagai berikut :

Bahwa benar saksi kenal dengan para terdakwa dan tidak ada mempunyai  hubungan
keluarga dengan para terdakwa.

Bahwa benar saksi mengerti sebabnya diperiksa dan dimintai keterangan yaitu scbagai
saksi dalam pecrkara illegal logging memiliki kayu tanpa dokumecn/surat-surat yang sah
yang terjadi di Jin Raya Tua Pcjat Km. 4 Kecamatan Sipora Kabupaten Kepulauan
Mentawai persisnya disamping Kantor DPRD Kabupaten Kepulauan Mentawai. Lokasi
Pembangunan Pabrik Rotan SP II Kecamatan Sipora Kabupaten Kepulauan Mentawai
Bahwa benar peristiwa tersebut terjadi pada hari Rabu tanggal 27 septmber 2006, sekir jam
14.00 Wib, bertempat di Lokasi Pembangunan Pabrik Rotan SP 11 Kecamatan Sipora

- Kabupaten Kepulauan Mentawai.

Bahwa benar hubungan saksi dengan para terdakwa (terdakwa Rianto Maruli dan Rinaldo)
adalah karena saksi bersama dengan pak Sarali pgl. Buyung diminta oleh terdakwa untuk
mengantarkan kayu ke Lokasi Pembangunan Pabrik Rotan SP II Kecamatan Sipora
Kabupaten Kepulauan Mentawai.

Bahwa benar saksi bersama Pak Buyung biasanya adalah mengangkut pasir dari dusun
Mapadegat serta mengangkut semen.

Bahwa benar saksi bersama saksi Buyung dalam mengangkut kayu-kayu tersebut dari
Dusun Mapadegat tidak sekaligus tapi dilakukan dalam tiga kali angkutan/trip, dan menurut
saksi Buyung kayu-kayu tersebut adalah milik terdakwa 2. Rinaldo pgl. Naldo yang akan
diantarkan ke Lokasi Pembangunan Pabrik Rotan SP Il Kecamatan Sipora.

Bahwa benar karena saksi Buyung sakit, maka saksi diizinkan untuk membawa kayu milik
terdakwa 2. Rinaldo pgl. Naldo sebanyak kurang lebih 100 batang/lembar kayu balok kecil
dari pingir jalan raya Km. 5 Tua Pejat dekat ramah Nang.

Bahwa benar saksi maupun terdakwa 2. Rinaldo pgl. Naldo tidak ada mempunyai surat izin
mengangkut kayu-kayu terscbut,

Bahwa benar sctelah kayu yang saksi angkut dengan menggunakan mobil/truk warna
kuning No. Polisi BA 9377 Z tersebut sampai dilokasi pabrik rotan dan diterima oleh pak
Haji (saksi H. Matius).

Saksi membenarkan keterangannya di BAP.

Saksi membenarkan tentang barang bukti.

Keterangan saksi dibenarkan dan tidak dibantah olch para terdakwa

. Saksi JONLI FRAN pgl. JON, dipersidangan memberikan keterangan dibawah  sumpabh,

pada pokoknya menerangkan sebagai berikut :

Bahwa benar saksi kenal dengan para terdakwa dan tidak ada mempunyai  hubungan
keluarga dengan para terdakwa.

Bahwa benar saksi mengerti sebabnya diperiksa dan dimintai keterangan yaitu sebagai
saksi dalam perkara illegal logging memiliki kayu tanpa dokumen/surat-surat yang sah
yang terjadi di Lokasi Pembangunan Pabrik Rotan SP II Kecamatan Sipora Kabupaten
Kepulauan Mentawai.

Bahwa benar peristiwa tersebut terjadi pada hari Rabu tanggal 27 septmber 2006, sekir jam
14.00 Wib, bertempat di Lokasi Pembangunan Pabrik Rotan SP II Kecamatan Sipora
Kabupaten Kepulauan Mentawai.



Bahwa benar saksr beisama-sama de gan saksi rwaadi pol \*'m\ ﬁdalah sehapal
subkontraktor van;: memenangkan tender vatuk pengerjaan proyck Per nbanngan T Jhnk
Rotan ~P il Kecan-atan Sipora Kabupaten Kepuliuan Mentawat.
Bahwa benar proyek Pembangunan Pabik lotan yung sakst kerjakan imembutuhke.: kayu
sebagai bahan baku untuk bangunan paorik rotan tc:»-:but, dan scsuai dengan bestel: kerja
yang tclah ditctapkan, maka saksi memesan kay -kayu tersebut kepada terdakwa 3.
Teodellof Putra Wendi pgl. Wen, sedangkan tema:. saksi ya:tu Irwandi memesan kayu-
kayu terscbut kepada terdakwa 1. Rianto Maruli pgl. Maruli dan terdakwa 2. Rinaldo pgl.
Naldo.

Bahwa benar banyaknya kayu yang saksi butuhkan untuk proyck tersebut sesuai bestek
adalah sebanyak kurang lebih 40 kubik dengan ukuran 5x7x4 meter sebanyak 1 kubik,
6x10x5 meter scbanyak 1 kubik dari jenis kayu mencimin dan katuko serta ukuran 6x10x5
meter darni jenis campuran.

Bahw benar saksi telah memesan/mengorder kayu jenis mencimin dan katuko sebanyak 15
kubik kepada terdakwa 3. Toedellof Putra Wendi pgi. Wen dengan harga Rp. 950.000,-
/kubik.

Bahwa benar yang mengantarkan kayu-kayu tersebut kelokasi proyek pabrik rotan adalah
saksi Andre SY pgl. Andre dengan menggunakan mobil/truk yaitu berdasarkan laporan dari
pekerja penerima barang yaitu saksi H. Matius.

Bahwa yang menerima langsung kayu-kayu terscbut adalah pak haji sebagai pekerja
penerima barang.

Bahwa benar kayu-kayu yang saksi beli dari terdakwa 3. Toedellof Putra Wendi pgl. Wen
tersecbut memang tidak ada dilengkapi dengan surat-surat/dokumen dari dinas kehutanan.
Bahwa benar saksi tidak mengetahui darimana kayu- kayu tersebut diambil/dibeli oleh
terdakwa 3. Toedellof Putra Wendi pgl. Wen.

Bahwa benar kayu-kayu tersebut sudah berada dilokasi proyck pembangunan pabrik rotan

bahkan sudah ada yang dikctam untuk digunakan dan scbagian lagi masih terjemur
disekitar lokasi proyek.

. Saksi IRWANDI pgl. WAN, dipersidangan memberikan keterangan dibawah sumpah, pada

pokoknya menerangkan sebagai berikut ;

Bahwa benar saksi kenal dengan para terdakwa dan tidak ada mempunyai  hubungan
keluarga dengan para terdakwa.

Bahwa benar saksi mengerti sebabnya diperiksa dan dimintai keterangan yaitu sebagai
saksi dalam perkara illegal logging memiliki kayu tanpa dokumen/surat-surat yang sah
yang tenadi di Lokasi Pembangunan Pabrik Rotan SP 1l Kecamatan Sipora Kabupaten
Kepulauan Mentawai,

Bahwa benar peristiwa tersebut terjadi pada hari Rabu tanggal 27 septmber 2006, sekir jam
14.00 Wib, bertempat di Lokasi Pembangunan Pabrik Rotan SP 11 Kecamatan Sipora
Kabupaten Kepulauan Mentawai.

Bahwa benar saksi bersama-sama dengan saksi Jonli Fran adalah sebagai subkontraktor
yang memenangkan tender untuk pengerjaan proyek Pembangunan Pabrik Rotan SP II
Kecamatan Sipora Kabupaten Kepulauan Mentawai, dan saksi sudah S tahun berprofesi
sebagai kontraktor.

Bahwa benar DP/uang muka pengerjaan proyek baru diberikan olch Pemda adalab sebesar
30 % x 135 juta.

Bahwa benar proyek Pembangunan Pabrik Rotan yang saksi kerjakan membutuhkan kayu

. sebagai bahan baku untuk bangunan pabrik rotan tersebut, dan sesuai dengan bestek kerja

yang telah ditetapkan, maka saksi memesan kayu-kayu tcrsebut kepada terdakwa 1. Rianto
Maruli pgl. Maruli sebanyak 10 kubik dan terdakwa 2. Rinaldo pgl. Naldo sebanyak 10
kubik, sedangkan teman saksi yaitu Jonli Fran memesan kayu-kayu tersebut kepada
terdakwa 3, Teodellof Putra Wendi pgl. Wen.

Bahwa benar banyaknya kayu yang saksi butuhkan untuk proyek tersebut sesuai bestek
adalah sebanyak kurang lebih 40 kubik dengan ukuran 5x7x4 meter sebanyak 1 kubik,
6x10xS meter sebanyak 1 kubik dari jenis kayu mencimin dan katuko serta ukuran 6x10x5
meter dari jenis campuran.

Bahwa benar saksi telah memesan/mengorder kayu jenis mencimin dan katuko sebanyak 15
kubik kepada terdakwa 1. Rianto Maruli pgl. Maruli dan terdakwa 2. Rinaldo pgl. Naldo
dengan harga Rp. 950.000,-/kubik.
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Bahwa benar sakst telah meraterikan pinjaman sebssar Rp. 2.000.000.- kepada terdakwa
Rinaldo dar “:pada terdakwa . Rint. Maruli pgl. Maruli sebesar Rp. 10790.000.- scbugiy
panjar/uang muka.

Bahwz benar yang mengantarkan xoy.-he - terscbut kelokasi proyek pabrik rotan adalah
saksi Andre SY pgl. Andre dengan mengz: akan moebil/truk yaitu berdasarkan lauporan dari
pekerja penerima barang yaitu saksi H. Mez. .s.

Bahwa yang mcnerima langsung kayu-k. yu tersesut adalah pak haji sebagai pekerja
penerima barang,

Bahwa benar kayu-kayu yang saksi beli dari terdakwa 1. Rianto Maruli pgl. Maruli dan
terdakwa 2. Rinaldo pgl. Naldo tersebut memang tidak ada dilengkapt dengan surat-
surat/dokumen dari dinas kehutanan dan saksi tidak pernah menanyakan tentang surat-surat
tersebut kepada para terdakwa. A

Bahwa benar saksi tidak mengetahui darimana kayu-kayu tersebut diambil/dibeli oleh
terdakwa terdakwa 1. Rianto Maruli pgl. Maruli dan terdakwa 2. Rinaldo pgl. Naldo.
Bahwa benar kayu-kayu tersebut sudah berada dilokasi proyck pembangunan pabrik rotan
bahkan sudah ada yang diketam untuk digunakan dan scbagian lagi masih terjemur
disekitar lokasi proyek.
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. Saksi UDIN pgl. OMPONG, (keterangan saksi sewaktu dipenyidikan sudah sumpah), dengan

seizin- Hakim Ketua Majelis keterangan sakst dibacakan, pada pokoknya menerangkan sebagai
berikut :

Bahwa benar sewaktu diperiksa olch penyidik kepolisian Kepulauan Mentawai ada dalam
keadan sehat jasmani dan rohani.

Bahwa benar saksi mengerti sebabnya diperiksa dan dimintai keterangan yaitu sebagai
saksi dalam pcrkara illegal logging memiliki kayu tanpa dokumen/surat-surat yang sah
yang tcrjadi di JIn Raya Tua Pejat Km. 4 Kecamatan Sipora Kabupaten Kepulauan
Mentawai persisnya disamping Kantor DPRD Kabupaten Kepulauan Mentawati.

Bahwa benar peristiwa tersebut terjadi pada hari Rabu tanggal 27 septmber 2006, sekir jam
14.00 Wib, bertempat di Lokasi Pembangunan Pabrik Rotan SP Il Kecamatan Sipora
Kabupaten Kcpulauan Mentawai.

Bahwa benar yang melakukan tindak pidana illegal logging itu adalah Pak Maruli dan
banyak serta jenisnya kayu saksi tidak tahu persis tetapi ukurannya adalah 25x25x4 meter
dan 20x20x4 meter.

Bahwa benar sebabnya saksi mengetahui adalah karena Pak Maruli (saksi Rianto Maruli)
ada dilokasi Pabrik rotan SP Il desa Sido Makmur tersebut serta hubungan saksi dengan
perkara ini hanyalah sebagai penerima upah sewaktu mengangkut kayu Pak Maruli,

Bahwa benar saksi mengangkut kayu-kayu milik Pak Maruli dari tumpukannya di pinggir
jalan di SP Il Kec. Sipora Kab. Kepulauan Mentawai, dan upah /jasa pengangkutan yang
saksi dapatkan dari Pak Maruli Rp. 180.000,- dalam dua kali trip angkutan.

Bahwa benar jumlah kayu yang saksi angkut tersebut adalah kira-kira 1,5 kubik, sedangkan
ukuran dan jenis kayu saksi tidak tahu, karena saksi tidak paham dalam hal perkayuan.
Bahwa benar saksi tidak mengetahui waktu yang jelas mengenai kejadian tersebut, namun
saksi ingat kira-kira 3 (tiga) han sebelum kayu-kayu tersebut ditangkap oleh polisi, serta
sewaktu saksi mengantarkan kayu tersebut tidak ada orang yang menerima dan saksi
mengantarkan kayu sesuai petunjuk dari Saudara Maruli,

Bahwa benar saksi sedang di rumah, kemudian datang Saudara Maruli menyuruh saksi
untuk mengangkut kayu-kayu dart SP I Km. 12 ke SP 1] Dcsa Sido Makmur persisnya di
pabrik rotan Kec. Sipora Kabupaten Kepulauan Mentawai, dengan upah Rp. 80.000,- per
tripnya, dan Saksi mengangkut kayu-kayu tersebut dengan ukuran balok 25x25x4 meter
dan 20x20x4 meter ke tempat yang telah ditentukan oleh Saudara Maruli, dan saksi
mengangkut kayu itu dengan 2 kali angkutan serta pada waktu mengantarkan kayu tersebut
tidak ada orang yang menerimanya, tetapi tetap saksi membongkarnya di lokasi proyck.
Bahwa benar saksi masih bisa mengenali dengan jelas kayu balok ukuran 25x25x4 meter
dan 20x20x4 meter yang diperlihatkan kepada saksi memang benar kayu tersebut adalah
milik Saudara Maruli yang saksi angkut, serta memang benar Saudara Maruli yang
diperlihatkan pada saat itu adalah benar pemilik kayu itu.



Bahwa benar saksi mengangkut kayu-kayu mlik Saudara Rianto Mariy Pel. Maruli, sakst
mengangkutnya dengan mobil truk yuang seks: kendarai jenis Mitsukishi warna kepala
merah dan bak truk tersebut dari besi wurna m-.rah dan nomor Polisinyn vaitu AA 3611 FF,
serta STNK kendaraan itas namia Heru rianto.

Bahwa benar saks® tidak ada r ‘rasa ter»aks: awu ditekan maupun dipengaruhi didalain
memberikan keterangan, semua  as kesad. ran sakei seadiri.

Atas keterangan saksi tersebut sebagian Jdibantah dan schagian dibenarkan olch terdakwa
1.Rianto Maruli Pgl. Maruli.

. Saksi Ir. YUSI RIO MSi, (saksi ahli) dipersidangan memberikan keterangan dibawah

sumpah, pada pokoknya mencrangkan sebagai berikut :

Bahwa benar saksi sebagai saksi ahli bertugas sebagai scbagai Kepala Bidang pengelolaan
hutan di Mentawai mulai September 2004 sd sckarang

Bahwa benar tugas saksi mulai penetapan kawasan sampai peredaran kayu. Penetapan
kawasan hutan wewenang menteri kehutanan. .

Bahwa benar saksi ahli dalam bidang manajemen kehutanan.

Bahwa benar penctapan kawasan hutan, membagi kawasan hutan atas :

Hutan suaka/konservasi yaitu untuk perlindungan kawasan hutan, seperti perlindungan tata
air.

Hutan lindung yaitu bisa diambil manfaatnya, seperti rotan

Hutan produksi terbatas, yaitu untuk dibatasi

Hutan produksi, yaitu hutan yang dapat dikonversi

Bahwa benar saksi scbagai saksi ahli atas permintaan dari penyidik.

Bahwa benar kayu-kayu yang ditangkap penyidik tidak dilengkapi dokumen.

Bahwa benar izin yang berlaku HPH, IPK. Kayu yang diambil dari hutan masyarakat harus
dimohonkan izin ke Dinas Kehutanan Tk. II untuk melakukan penebangan kayu.

Bahwa benar tanah hak milik harus dilengkapi sctifikat (leter C/girik)

Bahwa benar setiap jenis kayu yang dimiliki, dikuasai dan disimpan harus dilengkapi
dengan dokumen dan perizinan yang sah

Bahwa benar Sengon, karet dan kelapa, SKAU diterbitkan oleh Kades dengan izin kepada
Kepala Dinas Kehutanan Tk. IL.

Bahwa benar prosedur izin SKAU mengajukan izin ke Dinas Kehutanan Tk. Il harus
dilengkapi sertifikat.

Bahwa benar dalam perkara ini kayu harus dilengkapi dengan SKSHH

Bahwa benar kayu pindah tempat harus memiliki SKSHH

Bahwa benar kayu yang berasal dari Transmigrasi izinnya ada dua bisa SKSHH bisa SKAU
(Sengon, karet, kelapa)

Bahwa benar para terdakwa tidak ada memiliki izin

Bahwa benar para terdakwa membeli, menjual membawa kayu harus dilengkapi surat-surat
Bahwa benar saksi tidak tahu kayu diambil dari mana

Bahwa benar sesuai dengan peraturan pemerintah RI Nomor : 34 Tahun 2002 tanggal 8
Juni 2002 mengatur tentang Tata Hutan dan Penyusunan Rencana Pengelolaan Hutan dan
Pemanfaatan Hutan dimana pada Pasal 74 ayat 1 berbunyi “hasil hutan yang berasal dari
hutan hak dilakukan pengukuran dan penetapan jenis” yang penjelasan bahwa hasil hasil
hutan tersebut harus mempunyai alas hak seperti alas alas title atau hak atas tanah
(sertifikat), leter C, selanjutnya barulah melakukan pengurusan ke Dinas Kehutanan Tk. I
Bahwa benar kemudian dilanjutkan dengan pengukuran dan penetapan lokasi yang diberi
izin tersebut (land Clearing).

Bahwa benar ayat 2 berbunyi "Pengukuran dan penetapan jenis hasil hutan sebagaimana
dimaksud ayat 1 dilakukan oleh petugas berwenang” yang penjelasannya bahwa untuk
melakukan pengukuran dan penetapan jenis hasil hutan tersebut dilakukan oleh petugas
kehutanan yang ditunjuk.

Bahwa benar sedangkan ayat 3 berbunyi "Hasil hutan yang telah diukur sebagaimana
dimaksud dalam ayat 2 diberi Surat Ketetapan Asal Usul (SKAU) yang diterbitkan oleh
Kepala Desa atau pejabat yang setara dan berlaku sebagai Surat Keterangan Sahnya Hasil
Hutan™ yang penjeclasannya bahwa dalam Surat Keterangan lzin Mengolah Kayu yang
dikeluarkan oleh Kepala Desa Sido Makmur SP tersebut sangat bertentangan dengan ayat 3
trsebut diatas, karena dalam hal ini Kepala Desa Sido Makmur SP 1 itu, tidak berhak untuk



wenetbitkan Surat K-terangan [zin M. ngolah Kayn. Seboh Kepeia DesieSido Makiue SP -
I tersebut tidak memenuhi syarat-syarat yang dimaksud dalsm Pasal 74 ayat |, 2 dan 3 PP
R1 Nomor 34 Tahun 2002 terscbut dar Kepuatusan Menteii Kehutanan RI Nomor 126/Kspts-
11/2003 tentang Penoin Usahaan Hanl HHuten.

- Sakst membenarkan “aterangainya li AL

- Saksi membenarkan tentang b: -ang bubt:.

- Keterangan saksi dibcnarkan ¢an tidak dibantah oleh para terdakwa.

8. Saksi RIZAL FEBRINAL, (ahli pengukuran) dipersidangan memberikan keterangan dibawah
sumpah, pada pokoknya mencrangkan scbagai berikut :

- Bahwa benar saksi scbagai saksi ahli Pengukuran

- Bahwa benar kayu yang saksi ukur sesuai dengan laporan Polisi no.24, 25 dan 26 yang ada
dalam BAP jenis keruing, meranti, ketuko dan mencimin.

- Bahwa benar Laporan Polisi No. 24 jumlah keping kayu 650 Volume 26,84. tertanggal 27
September 2006, dengan hasil Kayu Mencimin ukuran 6x12x6 m jumlah 57 keping,
Katuko ukuran 8x15x5 m jumlah 32 keping, Katuko dan Meranti ukuran 8x15x4 m = 126
keping, Katuko dan Mecranti ukuran 8x15x4 m = 26 keping, Mencimin dan Meranti ukuran
5x7x4 m = 60 keping, Katuko ukuran 20x20x4 m = 23 keping, Meranti dan Katuko ukuran
25x25x4 m = 16 keping, Meranti ukuran 5x7x4 m = 88 keping, Katuko dan Meranti ukuran
6x12x4 m = 80 keping, Mencimin ukuran 8x15x1,4 = 31 keping, Mencimin ukuran
8x15x2,2 = 14 keping, Keruing ukuran 6x15x4 = | keping, Mencimin ukuran 8x15x1,8 =
16 keping, Mencimin ukuran 8x15x1,2 = 6 keping.

- Bahwa benar saksi melakukan pengukuran sebanyak empat orang.

- Bahwa benar jumlah total kayu yang saksi ukur 1.747 keping Volume 51,28

- Bahw benar tehknik pengukuran berdasarkan pengelompokan kayu.

- Bahwa benar kayu diukur dengan memisahkan kayu berdasarkan ukuran sortimen.
Pengukuran sclama empat hari. Diukur lebar dan panjang

- Bahwa benar kayu ada 13 ukuran. Jenis kayu komersil ada empat macam yaitu kruing,
meranti, katuko dan mencimin.

9. Saksi ALI ARIFIN, atas permintaan Penasehat Hukum para terdakwa, dipersidangan
memberikan keterangan dibawah sumpah, pada pokoknya menerangkan sebagai berikut ;
- Bahwa benar saksi kepala Dinas KIMPRASWIL kab. Kepulavan Mentawai.
- Bahwa benar memang ada proyek pembangunan Kantor PKK dan ISKANDAR adalah
pemborongnya/pemenang tender.
- Bahwa benar saksi tidak tahu apakah lahan yang dibagikan kepada peserta transimgrasi
boleh diolah, sebab sudah dibagi oleh Dept. Transmigrasi.
- Bahwa benar untuk masing-masing peserta tranmigrasi diberikan 3 (tiga) lahan, yaitu :
= Lahan I, untuk perumahan.
* Lahan I, untuk usaha (untuk memenuhi kebutuhan schari-hari, seperti sayur, buah-
buahan, dll)
* Lahan I, untuk perkebunan.
- Bahwa benar sebagian besar dacrah Kab. Kapulauan Mentawai adalah masih berupa hutan.
i Atas keterangan saksi tersebut dibenarkan oleh para terdakwa.

ALAT BUKTI SURAT :

Yang diajukan sebagai alat bukti surat dalam perkara ini berupa @

1. Berita Acara Pengukuran Hasil Hutan Kayu oleh Petugas dari Dinas Kehutanan Kabupaten
Kepulanan Mentawai, berdasarkan Surat Perintah Tugas Kepala Dinas Kehutanan Kabupaten
£  Kepulauan Mentawai Nomor : 094/1302/Hut-Mtw/2006, tanggal 4 Oktober 2006.

b 2. Semua Berita Acara dan surat-surat lain yang sah sebagaimana termuat dalam Berkas Perkara
§ No.Pol : BP/05/X1/2006/Reskrim tanggal 18 November 2006 dari Polres Kepulauan Mecntawai
untuk atas nama Tersangka 1. Rianto Maruli pgl. Maruli Tersangka 2. Rinaldo pgl. Naldo dan
Tersangka 3. Toedellof Putra Wendi pgl. Wen.

Sehingga hal ini telah sesuai dengan ketentuan Pasal 187 a jo184 (1) huruf ¢ KUHAP.
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KETERANGAN PARA TERDAKWA

1.

Terdakwa RIANTO MARULI pgl. MARU L, dipersidangan membertkan keterangan pada
pokoknya sebagai berikut : ;

Bahwa berar pekerjaan terdakwa ada'ah :bagai argota Polres Kepulauan Mentawai, dan
sudah dinas/bekerja semenjak tohun 207 di Pelres K :pulavan Mentawai.

Bahwa benar terdakwa telah mema:ok kayu di Lokasi Pembangunan Pabrik Rotan SP 1
Kecamatan Sipora Kabupaten Kepulauan Mentawai, yaitu kayu jenis katuko, mencimin
dan keruing.

Bahwa benar terdakwa telah memasok kayu-kayu tersebut adaluh atas permintaan/orderan
yang diberi oleh saksi Irwandi pgl. Wandi sebanyak lebih kurang 10 kubik dengan ukuran
: 20x20x4 m scbanyak 32 batang, 6x12x5 mcter scbanyak 30 batang dan ukuran 25x25x4
meter yang jumlahnya terdakwa lupa.

Bahwa benar terdakwa mengetahui yang memenangkan tender untuk pengerjaan Pabrik
Rotan di SP Il Kecamatan Sipora Kabupaten Kepulauan Mentawai adalah saksi Irwandi
bersama dengan saksi Jonh Fran pgl. Jon.

Bahwa benar setelah memenangkan tender tersebut, kemudian saksi Irwandi

-memesan/memberi orderan kepada terdakwa dan terdakwa Rinaldo pgl. Naldo dengan

harga Rp. 950.000,-/kubik.

Bahwa benar saksi Irwandi mengetahui jika terdakwa adalah sebagai anggota Polisi di
Polres Kepulauan Mentawai dan bukan sebagai pengusaha kayu, namun saksi mau
memenuhi orderan saksi Irwandi tersebut adalah karena terdakwa berteman dengan saksi
Irwandi,

Bahwa benar saksi Irwandi telah memberi pinjaman kepada terdakwa sebesar Rp.
1000.000,- scbagai panjar/uang muka.

Bahwa benar setelah terdakwa mendapat ordera tersebut kemudian terdakwa memesan
kayu kepada pemilik ladang dilokasi transmigrasi SP Il yang bernama Arsal.

Bahwa benar terdakwa membcli kayu kepada Arsal dengan perjanjian terdakwa akan
membayar uang untuk pemebelian kayu-kayu tersebut dengan harga Rp. 50.000,-/kubik,
dan oleh Sdr. Arsal kemudian dibuatkan Surat Izin dengan diketahui oleh Kepala Desa.
Bahwa benar terdakwa telah membayarkan uang scbesar kurang lebih Rp. 450.00,-
kepada sdr. Arsal yang dicicil dalam beberapa kali angsuran.

Bahwa benar yang membantu terdakwa menebang kayu adalah sdr. Rizal (DPQO) dengan
upah Rp. 200.000,-/kubik.

Bahwa benar setelah kayu-kayu tersebut selesai ditebang dan diolah sesuai dengan ukuran
yang dipcsan oleh saksi Irwandi, kemudian terdakwa mengupah sdr. Sandi Sundut untuk

.mengangkat kayu-kayu tersebut kepinggir jalan dengan upah Rp. 100.000,-.

Bahwa benar setelah kayu-kayu tersebut terkumpul dan ditumpuk dipinggir jalan,
kemudian terdakwa menyuruh saksi Udin pgl. Ompong untuk membawa kayu-kayu
tersebut Lokasi Pembangunan Pabrik Rotan SP II Kecamatan Sipora Kabupaten
Kepulauan Mentawai dengan upah angkut Rp. 100.000,-/trip.

Bahwa benar kayu-kayu tersebut diangkut oleh saksi Udin pgl. Ompong dalam 3 (tiga)
kali angkutan/trip dengan menggunakan mobil/truk Mitsubishi Ps. 100 dengan No. Polisi
AA 9611 FF.

Bahwa benar kayu-kayu yang diangkut oleh saksi Udin tersebut telah diterima oleh Pak
Haji (saksi H. Matius) sebagai mandor/pengawas proyck scbanyak kurang lebih 10
kubik. "

Bahwa benar terdakwa dalam membeli dan menjual kayu-kayu tersebut hanya
berdasarkan surat izin dari pemilik ladang yang diketahui oleh kepala desa setempat,
sedangkan izin dari Dinas Kehutanan/Pejabat yang berwenang secara formal terdakwa
tidak ada meminta izin sama sekali.

Bahwa benar terdakwa secara lisan pernah menanyakan kepada salah seorang pegawai
Dinas Kehutan tentang izin pembelian dan penjualan kayu tersebut, tapi dijawab oleh
pegawai tesebut tidak tahwbelum ada aturan/ketentuan tentang izin tersebut.

Bahwa benar terdakwa berani melakukan jual beli kayu tersebut adalah karena kayu-kayu
tersebut akan digunakan untuk pembangunan proyek di Mentawai, bukan untuk
dijual/dibawa keluar Mentawai, dan lagi terdakwa membeli kayu-kayu tersebut adalah

kepada pemilik ladang/tanah transmigrasi di lahan usaha 11 yang terdakwa ketahui
sertifikat hak miliknya sedang diurus.
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Bahwa benar terdakwa baru kali int meliaukan jual beh Lave das keuntungen yzmg

terdakwa dapat hanya sckitar Rp. 50.700,-kubik.

?Jhwa benar terdakwa menyadar dan e zakui jika perbuatan erdakwa terecbut ad'lldh
sulah menurut ketentuan/peraturan perus deng-undangan vang berlaku, nam o terdakwa

'Jc:rprinsip bahwa perbuatan tercakwe terse: ut adalah untuk kepentingan perrhangunan di

Mentawai.

. Terdakwa RINALDO pgl. NALDO, dipersidangan memberikan keterangan pada pokoknya

sebagai berikut :

Bahwa benar pekerjaan terdakwa adalah sebagai anggota Polres Kepulauvan Mentawai,
dan sudah dinas baru sekitar 6 (enam) bulan di Polres Kepulauan Mentawai.

Bahwa benar terdakwa telah memasok kayu di Lokasi Pembangunan Pabrik Rotan SP 11
Kecamatan Sipora Kabupaten Kepulauan Mentawai, yaitu kayu jenis katuko, mencimin
dan keruing.

Bahwa benar terdakwa telah memasok kayu-kayu tersebut adalah atas permintaan/orderan
yang diberi oleh saksi Irwandi pgl. Wandi sebanyak lebih kurang 9 (sembilan) kubik
dengan ukuran : 8x15x4 m, dan 3x20x4 meter dengan jenis kayu mencimin dan katuko.
Bahwa benar terdakwa mendapat pesanan/orderan kayu tersebut adalah dari saksi Irwandi
pgl. Wan yang akan digunakan oleh saksi Irwandi bersama dengan saksi Jonli Fran pgl.
Jon untuk pengerjaan Pabnk Rotan di SP II Kecamatan Sipora Kabupaten Kepulauan
Mentawai.

Bahwa benar saksi Irwandi memberi orderan kepada terdakwa dan terdakwa Rianto
Maruli pgl. Maruli adalah dengan harga Rp. 950.000,-/kubik.

Bahwa benar saksi Irwandi mengetahui jika terdakwa adalah sebagai anggota Polisi di
Polres Kepulavan Mentawai dan bukan sebagai pengusaha kayu, namun saksi mau
memenuhi orderan saksi Irwandi tersebut adalah karena terdakwa berteman dengan saksi
Irwandi.

Bahwa benar saksi Irwandi telah memberi pinjaman kepada terdakwa sebesar Rp.
2.000.000,- sebagai panjar/uang muka/panjar.

Bahwa benar setelah terdakwa mendapat orderan tersebut kemudian terdakwa memesan

kayu kepada SYAMSIR yang orang tuanya yaitu SALMAN adalah pemilik lahan di
Lahan Usaha Il Desa Sido Makmur.

Bahwa benar terdakwa membeli kayu kepada Salman melalui anaknya yaitu Syamsir
dengan harga Rp. 850.000,-/kubik, dan oieh Sdr. Salman kemudian dibuatkan Surat Izin
dengan diketahui oleh Kepala Desa.

Bahwa benar setelah kayu-kayu tersebut selesai ditebang dan diolah sesuai dengan
ukuran yang dipesan oleh saksi Irwandi, kemudian terdakwa mengupah sdr. Sandi
Sundut untuk mengangkat kayu-kayu tersebut kepinggir jalan dengan upah Rp. 100.000, -,
Bahwa benar setelah kayu-kayu tersebut terkumpul dan ditumpuk dipinggir jalan,
kemudian terdakwa menyuruh saksi Udin pgl. Ompong untuk membawa kayu-kayu
tersebut Lokasi Pembangunan Pabrik Rotan SP 1I Kecamatan Sipora Kabupaten
Kepulauan Mentawai dengan upah angkut Rp. 100.000,-/trip.

‘Bahwa benar karena saksi Udin sakit, maka kayu-kayu tersebut diangkut oleh saksi

Andre yang merupakan knek saksi Udin dalam 3 (tiga) kali angkutan/trip dengan
menggunakan mobil/truk Mitsubishi Ps. 100 dengan No. Polisi AA 9611 FF.
Bahwa benar kayu-kayu yang diangkut oleh saksi Udin tersebut telah diterima oleh Pak

Haji (saksi H. Matius) sebagai mandor/pengawas proyek sebanyak kurang lebih 10
kubik.

Bahwa benar terdakwa dalam membeli dan menjual kayu-kayu tersebut hanya
berdasarkan surat izin dari pemilik ladang yang diketahui oleh kepala desa setempat,
sedangkan izin dari Dinas Kehutanan/Pejabat yang berwenang secara formal terdakwa
tidak ada meminta izin sama sckali.

Bahwa benar terdakwa sccara lisan pernah menanyakan kepada salah seorang pegawai
Dinas Kehutanan tentang izin pembelian dan penjualan kayu tersebut, tapi dijawab olch
pegawai tesebut tidak tahu/belum ada aturan/ketentuan tentang izin tersebut.

Bahwa benar terdakwa berani melakukan jual beli kayu tersebut adalah karena kayu-kayu
terscbut akan digunakan untuk pembangunan proyek di Mentawai, bukan untuk
dijual/dibawa keluar Mentawai dan juga untuk menambah pengahsilan terdakwa dan lagi




3.

terdakwa membeli kayu-kayu terseb it adal -h kepeda pennlik tadang/tanah transmigrasi
di lzhan usaha Il yang terdakwa ketad i sert fikat hak -niliknya sedang diurus.

“Bahwa benar terdakwa baru keli iai melakukan juat beli kayu. Jdan kcuntungin vang

terdakwa dapat hany » sckitar 2p. SC.000,-/kuhix.

Babwa benar terdakwa meny: dori dan miengakur jika perbuatan terdakwa tersebut adalah
salah menurut ketentuan/perav an perundang-undangan yang beriaku, namun terdakwa
berprinsip bahwa perbuatan terdakwa tersebut adulah untuk kepentingan pembangunan di
Mentawai.

Terdakwa TOEDELLOF PUTRA WENDI PGL. WEN, dipersidangan memberikan
keterangan pada pokoknya sebagai berikut :

Bahwa benar pekerjaan terdakwa adalah sebagai Pegawai Honor di kantor Dinas BKD
Kabupaten Kepulauan Mentawai, dan sudah dinas baru sekitar 5 (lima) bulan.

Bahwa benar terdakwa telah memasok kayu di Lokasi Pembangunan Pabrik Rotan SP 11
Kecamatan Sipora Kabupaten Kepulauan Mentawai, yaitu kayu jenis katuko, mencimin
dan keruing.

Bahwa benar terdakwa telah memasok kayu-kayu tersebut adalah atas permintaan/orderan
yang diberi oleh saksi Jonli Fran pgl. Jon sebanyak lebih kurang 15 (lima belas) kubik
dengan ukuran @ 6x12x6 m scbanyak 2 kubik, dan ukuran 5x7x4 meter sebanyak 1 kubik
dengan jenis kayu mencimin dan katuko.

Bahwa benar saksi Jonli Fran memberi orderan kepada terdakwa dan adalah dengan harga
Rp. 950.000,-/kubik.

Bahwa benar setelah terdakwa mendapat orderan tersebut, kemudian terdakwa
memesan/membeli kayu kepada Rolebik pemilik lahan di Km. 5 Kecamatan Sipora
Kepulauan Mentawai dan oleh Sdr. Rolebik kemudian dibuatkan Surat Izin dengan
diketahui oleh Kepala Desa.

Bahwa benar setelah kayu-kayu didapat dan diolah sesuai dengan ukuran yang dipesan
oleh saksi Jonli Fran, kemudian terdakwa menyuruh saksi Sarali pgl. Buyung untuk
mengangkut dan mengantarkan kayu-kayu tersebut ke lokasi Proyek Pembangunan
Pabrik Rotan di SP Il Desa Sido Makmur Kec. Sipora Kabupaten Kepulauan Mentawai.
Bahwa benar kayu-kayu yang diangkut oleh saksi Sarali pgl. Buyung tersebut telah
diterima oleh Pak Haji (saksi H. Matius) sebagai mandor/pengawas proyek sebanyak
kurang lebih 10 kubik.

Bahwa benar terdakwa dalam membeli dan menjual kayu-kayu tersebut hanya
berdasarkan surat izin dari pemilik ladang yang diketahui oleh kepala desa setempat yang
terdakwa ketahui dari pemilik lahan bahwa tanah tersebut belum ada sertifikanya,
sedangkan izin dari Dinas Kehutanan/Pejabat yang berwenang sccara formal terdakwa
tidak ada meminta izin sama sckali.

Bahwa benar terdakwa berani melakukan jual beli kayu tersebut adalah karena kayu-kayu
tersebut akan digunakan untuk pembangunan proyck di Mentawai, bukan untuk
dijual/dibawa keluar Mentawai dan juga untuk menambah pengahasilan terdakwa dan
lagi terdakwa membeli kayu-kayu tersebut adalah kepada pemilik ladang/tanah hak milik
yang terdakwa ketahui sertifikat hak miliknya sedang diurus, bukan dilahan/kawasan
hutan lindung.

Bahwa benar terdakwa baru menyadari/mengetahui jika dalam membeli, menjual maupun
mengangkut kayu-kayu tersebut harus ada izin dari Dinas Kehutanan/Pejabat yang
berwenang, karena selama ini saksi tidak tahu sama sekali tentang prosedur izin
pengolahan kayu.

Bahwa benar terdakwa mengakui dan segala menyesali perbuatannya tersebut.
Keterangan saksi dibenarkan dan tidak dibantah oleh terdakwa.

Terdakwa membenarkan barang bukti.

PETUNJUK :

Bahwa antara keterangan 8 (delapan) orang saksi, 2 (dua) orang ahli, alat bukti surat serta
keterangan para terdakwa telah saling bersesuaian baik mengenai cara, waktu dan tempat

: ' terjadinya tindak pidana, serta Terdakwa 1. Rianto Maruli pgl. Maruli Terdakwa 2. Rinaldo pgl.
B Naldo dan Terdakwa 3. Toedellof Putra Wendi pgl. Wen sebagai pelaku tindak pidana yang telah
secara jujur mengakui perbuatannya, maka hal ini telah menunjukan atau membuktikan bahwa



benar tindak pidana scbagaimuna cara wakw Jdan teopas yaior Rhami aratkan dalam Surat
Dakwaan telah dapat dibuktikan.

Dengan demikian Pctunjuk ini sah sebagai alai bukt sclageiman: menurut ketentfuan Pasal 188
(1) dan (2) jo Pasal 184 (1) d KUHAP. -

BARANG BUKTI . fio -
Barang bukti yang diajukan dalam persidangan ini, antara lain berupa : & .
1. Kayu Mencimin ukuran 6x12x6 m = 57 keping (2,46 M3).

o

2. Kayu Katuko ukuran 8x15x5 m = 32 keping (1,92 M3)

3. Kayu Katuko dan Meranti ukuran 8x15x4 m = 126 keping (6,05 M3).
4, Kayu jenis Mencimin dan Mcranti ukuran 5x7x4 m = 160 keping (3,84 M3).
5. Katuko ukuran 20x20x4 m = 23 keping (3,68 M3)

6. Meranti dan Katuko ukuran 25x25x4 m = 16 keping (4 kubik)

7. Meranti ukuran 5x7x4 m = 88 keping (1.23 M3)

8. Katuko dan Meranti ukuran 6x12x4 m = 80 kcping (2,30 M3)

9. Mencimin ukuran 8x15x1,4 = 31 keping (0,52 M3)

10. Mencimin ukuran 8x15x2,2 = 14 keping (0,37 M3)

11. Keruing ukuran 6x15x4 = 1 keping (0,04 M3)

12. Mencimin ukuran 8x15x1,8 = 16 keping (0,35 M3)

13. Mencimin ukuran 8x15x1,2 = 6 keping (0,09 M3)
Dengan jumlah kescluruhan kayu-kayu tersebut adalah 650 keping dengan volume 26,84 M3.

14.. 1 (satu) unit truk Mitsubishi Ps, 100 No. Polisi BA 9377 Z, warna kepala kuning dan warna

bak truk kuning terbuat dari kayu berikut 1 (satu) lembar STNK No. 0273245 An. FITRI
ENDI HANRA .

15. 1 (satu) unit truk Mitsubishi No. Polist AA 9611 FF, warna kepala merah dan warna bak truk
merah terbuat dari besi berikut berikut 1 (satu) buah STNK No. 0864228 An. HERU
IRIANTO.

Telah disita secara sah menurut hukum dan telah diperlihatkan pada saksi-saksi maupun kepada

terdakwa dipersidangan dan mercka membenarkan barang bukti tersebut ada hubungannya dengan

perkara yang sedang disidangkan, oleh karena itu dapat dipertanggung jawabkan untuk
memperkuat pembuktian.

=

ANALISA HUKUM / URAJAN YURIDIS :

Berdasarkan fakta-fakta yang terungkap dipersidangan, maka sampailah kami pada pembuktian unsur-
unsur Tindak Pidana yang didakwakan, yaitu Dakwaan tunggal melanggar Pasal 78 ayat (5), (15) jo Pasal
50 ayat (3) huruf f Undang-undang Rl No. 41 Tahun 1999 jo Undang-undang Nomor 19 Tahun 2004
tentang Kehutanan, dengan unsur-unsur scbagai beriktu:

\ 1. Barang siapa.

2. Dengan sengaja.

. 3, Melakukan, menyuruh melakukan, turut serta melakukan,

£ 4. Menerima, membeli, menyimpan, memiliki atau menguasai hasil hutan.
& 5. Yang diketahui atau patut diduga berasal dari kawasan hutan.

E 6. Yang diambil atau dipungut secara tidak sah atau tidak dilengkapi bersama-sama dengan Surat
& Keterangan Sahnya Hasil Hutan.

Ad.1. Tentang unsur “Barang siapa”

Yang dimaksud dengan unsur ini adalah menunjukkan sebagai subyek hukum dari pada
pelaku tindak pidana, yang berarti siapa saja setiap orang yang mampu dan dapat
dipertanggungjawabkan menurut hukum seperti halnya dengan Terdakwa 1. Rianto
Maruli pgl. Maruli Terdakwa 2. Rinaldo pgl. Naldo dan Terdakwa 3. Toedellof Putra
Wendi pgl. Wen yang diajukan dipersidangan sebagai pelaku tindak pidana sebagaimana



~Ad. 2.
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pengakuan para terdakwa yarg didukusy <vigan keterengan para saksi, alat bukti surat
dan petunjuk yang scpanjang pemeri-»e o di Pengadilun, #1dak ada suatu bukti yang
menunjukkan bahwa para terdalwa ter long subyek hukum yang nidak raempu
dipertanggungjawabkan menurat hakurm o atannya.

Berdasarkan uraian tersebut diatas ansur i zlah terbukti.
Tentang unsur "Dengan sengaja”.

Yang dimaksud dengan unsur ini mengandung makna bahwa semua unsur yang ada
dibelakangnya juga diliputi opzet ( sengaja ). Menurut Memoric Van Toclighting yang
dimaksud dengan sengaja adalah : * wellen en weten ** yaitu bahwa seseorang melakukan
perbuatan dengan sengaja harus menghendaki (wellen) perbuatan itu, serta harus
menginsafl / menegerti (weten) akan akibat perbuatan itu, kemudian ketika diproyeksikan
dengan perbuatan Tcrdakwa 1.Rianto Maruli pgl. Maruli Terdakwa 2.Rinaldo pgl. Naldo
dan Terdakwa 3.Toedellof Putra Wendi pgl. Wen sehubungan dengan fakta-fakta yang
terungkap dipersidangan baik keterangan saksi-saksi, semua dibawah sumpah maupun
keterangan para terdakwa serta alat bukti surat dan petunjuk dapat disimpulkan bahwa
Terdakwa 1. Rianto Maruli pgl. Maruli Terdakwa 2. Rinaldo pgl. Naldo dan Terdakwa 3.
Toedellof Putra Wendi pgl. Wen melakukan perbuatannya adalah dikehendaki setidak-
tidaknya para terdakwa dapat menginsafi dan mengerti bahwa para terdakwa membeli
hasil hutan dalam hal ini kayu kepada masyarakat peladang yang diketahui atau patut
diduga berasal dari kawasan hutan yang diambil atau dipungut secara tidak sah dan
menjualnya kepada saksi Jonli Fran pgl. Jon dan Saksi lrwandi pgl. Wan, tanpa

 dilengkapi bersama-sama dengan Surat Keterangan Sahnya Hasil Hutan dapat merugikan

negara dalam hal penerimaan Provisi Sumber Daya Hutan serta perbuatan tersebut tidak
dibenarkan oleh undang-undang, sehingga hal ini menunjukkan kebenaran adanya niat
para terdakwa yang harus dipertanggungjawabkan sesuai dengan akibatnya.

Berdasarkan uraian terscbut unsur ini telah terbukti.

Unsur “Melakukan, menyuruh melakukan, turut serta melakukan, *

Unsur ini terdiri dari perbuatan alternatif, apabila salah satu dari perbuatan tersebut

terpenuhi maka unsur ini dinyatakan terbukti.

- Melakukan maksudnya adalah orang ini bertindak sendirian mewujudkan segala
anasir tindak pidana.

- Menyuruh melakukan pelakunya paling sedikit ada dua orang atau lebih dari seorang
yakni yang menyuruh dan yang disuruh, jadi bukan pelaku utama itu sendiri yang
melakukan tetapi dengan bantuan orang lain yang merupakan alat saja, namun orang
yang disuruh adalah orang yang tidak dapat dipertanggungjawabkan atas
perbuatannya sehingga orang ini tidak dapat dihukum dan yang dapat dihukum hanya
orang yang menyuruh saja,

- Turut serta melakukan adalah melakukan bersama-sama, dalam tindak pidana ini
pelakunya paling sedikit dua orang yakni yang melakukan dan yang turut serta
melakukan, dan dalam tindakan keduanya harus melakukan perbuatan pelaksanaan,
jadi keduanya melakukan anasir tindak pidana.

Bahwa berdasarkan fakta-fakta yang terungkap dipersidangan sesuai dengan keterangan

saksi-saksi dibawah sumpah dan keterangan para terdakwa serta petunjuk bahwa kayu

yang yang dibeli oleh Terdakwa 1.Rianto Maruli pgl. Maruli Terdakwa 2.Rinaldo pgl.

Naldo kepada masyarakat peladang dikawasan hutan Kccamatan Sipora Kabupaten

Kepulavan Mentawai dan kemudian menjual kayu-kayu tersebut kepada saksi Irwandi

pgl. Wan, yaitu dengan menerima uang masing-masing sejumiah Kkp. 2.000.000,- (dua

juta rupiah) sebagai panjar /uang muka, sedangkan Terdakwa 3.Toedellof Putra Wendi
pgl. Wen setelah membeli kayu dari Rolebik pemilik lahan di Km. 5 Kecamatan Sipora

Kepulauan Mentawai, kemudian menjual kayu-kayu terscbut kepada saksi Jonli Fran

pgl. Jon yaitu dengan menerima uang sebesar Rp. 2.000.000,- (dua juta rupiah) sebagai

panjar /uang muka. Dan setelah kayu-kayu tersebut diantar oleh para terdakwa kelokasi

Pembangunan Pabrik Rotan SP Il Kecamatan Sipora Kabupaten Kepulauan Mentawai

dengan menyewa Mobil/kendaraan jenis truk Mitsubishi Ps. 100 No. Polisi BA 9377

Z yang disopiri oleh saksi Sarali pgl. Buyung dan saksi Andre SY. i'gl. Andre, serta
truk Mitsubishi



Ad.3.

No. Polisi AA 9611 FF vang dis sin oleh .aksi Udin pgl. Ompoag tanpa dilengkapi
dengan Surat-surat/dokumen vang sc; Jact pej-bat yang berwenang atau tanpa dilengkapi
bersama-sama dengan Surat Kete: ngan Snhoya Hasit Huwan, Jadi kerjasama itu
dilakukan berdasarkan perjanjian yar dinyatakan s2czra tegas sebelumnya, dan pada saat
perbuatan itu dilakukan masing-rr sing pe aku m"lgctahu, bahwa mercka bekerja
bersama (SIMON, Leerboek, hal 20. 329).

Berdasarkan uraian di atas jclaslai: bahwa perbuatan tersebut telah dilakukan oleh
Terdakwa 1. Rianto Maruli pgl. Maruli Terdakwa 2. Rinaldo pgl. Naldo dan Terdakwa 3.
Toedellof Putra Wendi pgl. Wen yang sccara bersama-sama dengan saksi Jonli Fran pgl.
Jon dan saksi [rwandi pgl. Wan yang turut serta melakukan schingga salah satu perbuatan
alternativ telah terpenuhi yaitu perbuatan melakukan.

Oleh karena itu unsur melakukan, menyuruh melakukan, turut serta melakukan telah
terbukti secara sah dan meyakinkan.

Tentang unsur “Menerima, membeli atau menjual, menerima tukar, menerima titipan,
menyimpan, atau memiliki hasil hutan™.

Karena unsur ini bersifat Alternatif, berarti tidak perlu semua unsurnya dibuktikan salah
satu unsur saja yang terbukti unsur yang lainnya tidak perlu dibuktikan lagi. Dalam hal
ini kami memilih akan membuktikan unsur membeli atau menjual hasil hutan.

Bahwa berdasarkan Berita Acara Pengukuran Barang Tangkapan dari Dinas Kehutanan
Kabupaten Kepulauan Mentawai dimana jenis kayu yang dibeli dan dijual oleh Terdakwa
1. Rianto Maruli pgl. Maruli Terdakwa 2. Rinaldo pgl. Naldo dan Terdakwa 3. Toedellof
Putra Wendi pgl. Wen kepada saksi Jonli Fran pgl. Jon dan saksi Irwandi pgl. Wan adalah
jenis kayu Mencimin ukuran 6x12x6 m = 57 keping (2, 46 M3), Kayu Katuko ukuran
8x15x5 m = 32 keping (1,92 M3), Kayu Kawuko dan Meranti ukuran §x15x4 m = 126
keping (6,05 M3), Kayu jenis Mencimin dan Meranti ukuran 5x7x4 m = 160 keping
(3,84 M3), Katuko ukuran 20x20x4 m = 23 keping (3,68 M3), Meranti dan Katuko
ukuran 25x25x4 m = 16 keping (4 kubik), Meranti ukuran 5x7x4 m = 88 keping (1,23
M3), Katuko dan Meranti ukuran 6x12x4 m = 80 keping (2,30 M3), Mencimin ukuran
8x15x1,4 = 31 keping (0,52 M3), Mencimin ukuran 8x15x2,2 = 14 keping (0,37 M3),
Keruing ukuran 6x15x4 =1 keping (0,04 M3), Mencimin ukuran 8x15x1,8 = 16 keping
(0,35 M3), Mencimin ukuran 8x15x1,2 = 6 keping (0,09 M3), yang total keseluruhannya
berjumlah 650 keping dengan volume 26,84 M3.

Kayu-kayu tersebut merupakan hasil hutan yang digolongkan sebagai salah satu hasil
nabati beserta turunannya yaitu kayu, bambu, rotan, rumput-rumputan, jamur-jamur,
tanaman obat, getah-getahan dan lain-lain serta bagian dari tumbuhan-tumbuhan di dalam
hutan.

Berdasarkan fakta — fakta yang terungkap dipersidangan berupa keterangan saksi-saksi
dan pengakuan terdakwa sendiri :

Bahwa Terdakwa 1.Rianto Maruli pgl. Maruli Terdakwa 2.Rinaldo pgl. Naldo setelah
menerima orderan dari saksi Irwandi pgl. Wan dan mcnerima uang masing-masing
sejumlah Rp. 2.000.000,- (dua juta rupiah) sebagai panjar/uang muka pembelian kayu dan
kemudian menggunakan uang tersebut untuk membeli kayu kepada masyarakat peladang
dikawasan hutan Kecamatan Sipora Kabupaten Kepulauan Mcntawai dan kemudian
menjual kayu-kayu tersebut kepada saksi Irwandi pgl. Wan, sedangkan Terdakwa
3.Toedellof Putra Wendi pgl. Wen setelah menerima orderan dari saksi Jonli Fran pgl.
Jon dan menerima uvang sebesar Rp. 2.000.000,- (dua juta rupiah) sebagai panjar/uang
muka pembelian kayu dan kemudian uang tersebut digunakan oleh terdakwa untuk
membeli kayu dari Rolebik pemilik lahan di Km. 5 Kecamatan Sipora Kepulauan

Mentawai, tanpa dilengkapi dengan Surat- sura\/dokumen yang sah dari pejabat yang
berwenang.

Berdasarkan uraian terscbut unsur ini telah terbukiti.

. 4. Tentang unsur * Yang diketahui atau patut diduga berasal dari kawasan hutan yang

diambil atau dipungut secara tidak sah .

Berdasarkan fakta-fakta yang terungkap dipersidangan berupa keterangan saksi-saksi dan
pengakuan terdakwa sendiri :



Bahwa kayu-kavu yang dibelt oleh Terc kkwa 1. Rianto Maruhi pgl. Maruli Terdakwa 2.
Rinaldo pu!l. Naldo dan Terdakwa . Toc fello! Putra Wendi pgi. Wen kepada masyarz’at
peladang dikawasan hutan Kec:maian Sipora Kabupaten Kepulauan Mentawai vang
diketahui atau parut diduga berasal dari bav. asan hutain yang diamil atau dipungut sczara
tidak sah karena ianpa dilengkapi tersaria sama dengan Surat Kererangan Sahnya Hasil
Hutan, kemudian kayu-kacu terset it di ual clen para terdakwa kepada saksi Jonli Fran
pgl. Jon dan saksi Irwandi pgl. V ar ang seoeiumnya para terdakwa telah menerima
uang masing-masing sejumlah Rp. 2.000.000,- (dua juta rupiah) sebagai panjar /uang
muka untuk pembelian kayu.

Dan scwaktu angpota Polres Kepulavan Mentawai melakukan Operasi lllegal Logging
pada hari Rabu tanggal 27 september 2006 sckira pukul 14.00 WIB, dan langsung
melakukan pengecekan terhadap kayu-kayu yang berada dilokasi Proyek Pembangunan
Pabrik Rotan Dinas KIMPRASWIL Kecamatan Sipora Kabupaten Kepulauan Mentawai
di SP Il Desa Sido Makmur Kecamatan Sipora Kabupaten Kepulavan Mentawai tersebut,
dari hasil pemeriksaan petugas kepolisian dikctahui pemiliknya adalah saksi Jonli Fran
pgl Jon dan saksi Irwandi pgl Wan yang dibeli dari Terdakwa 1. Rianto Maruli pgl.
Maruli Terdakwa 2. Rinaldo pgl. Naldo dan Terdakwa 3. Toedellof Putra Wendi pgl.
Wen yang diketahui atau patut diduga berasal dari kawasan hutan yang diambil atau
dipungut secara tidak sah, karena para terdakwa tidak dapat menunjukan Surat
Keterangan Sahnya Hasil Hutan (SKSHH). Menurut Pasal | ayat 19 PP RI No. 34 Tahun
2002 tanggal 8 Juni 2002 adalah dokumen yang menyatakan sahnya pengangkutan,
penguasaan dan pemilikan hasil hutan, sebagai bukti atas legalitas hasil hutan yang
diberikan pejabat yang ditunjuk.

Dan berdasarkan Berita Acara Pengukuran Barang Tangkapan dari Dinas Kehutanan
Kabupaten Kepulauan Mentawai dimana jenis kayu yang dijual oleh Terdakwa 1. Rianto
Maruli pgl. Maruli Terdakwa 2. Rinaldo pgl. Naldo dan Terdakwa 3. Toedellof Putra
Wendi pgl. Wen kepada saksi Jonli Fran pgl. Jon dan saksi Irwandi pgl. Wan adalah jenis
kayu Mencimin ukuran 6x12x6 m = 57 keping (2,46 M3), Kayu Katuko ukuran 8x15x5
m = 32 keping (1,92 M3), Kayu Katuko dan Meranti ukuran 8x15x4 m = 126 keping
(6,05 M3), Kayu jenis Mencimin dan Meranti ukuran 5x7x4 m = 160 keping (3,84
M3), Katuko ukuran 20x20x4 m = 23 keping (3,68 M3), Meranti dan Katuko
ukuran 25x25x4 m = 16 kecping (4 kubik), Mcranti ukuran 5x7x4 m = 88 keping
(1,23 M3), Katuko dan Meranti ukuran 6x12x4 m = 80 keping (2,30 M3),
Mencimin ukuran 8x15x1,4 = 31 keping (0,52 M3), Mencimin ukuran 8x15x2,2 = 14
keping (0,37 M3), Keruing ukuran 6x15x4 = 1 keping (0,04 M3), Mencimin ukuran
8x15x1,8 = 16 keping (0,35 M3), Mencimin ukuran 8x15x1,2 = 6 keping (0,09 M3), yang
total keseluruhannya berjumlah 650 keping dengan volume 26,84 M3.

Berdasarkan uraian tersebut unsur telah terpenuhi.

Bahwa berdasarkan uraian Pasal 78 ayat (5), (15) jo Pasal 50 ayat (3) huruf f Undang-
undang Nomor 41 tahun 1999 jo Undang-undang Nomor 19 Tahun 2004 tentang Kehutanan jo
Pasal 55 ayat (1) ke-1 KUHP tersebut diatas, maka Terdakwa 1. Rianto Maruli pgl. Maruli
Terdakwa 2. Rinaldo pgl. Naldo dan Terdakwa 3. Toedellof Putra Wendi pgl. Wen telah terbukti
secara sah bersalah melakukan tindak pidana dengan sengaja menerima, membeli atau menjual,
menerima tukar, menerima titipan, menyimpan, atau memiliki hasil hutan yang diketahui atau
patut diduga berasal dari kawasan hutan yang diambil atau dipungut secara tidak sah, oleh
karena itu para terdakwa patut dijatuhi hukuman yang setimpal dengan perbuatan mereka.

Sebelum kami sampai kepada tuntutan pidana atas diri terdakwa, perkenankanlah kami

. mengemukakan hal-hal yang kami jadikan pertimbangan mang:jukan tuntutan pidana yaitu :
- Hal-hal yang memberatkan :
- - Perbuatan para terdakwa berpotensi merusak fungsi hutan akibat membeli kayu dari hasil

hutan yang dipungut secara tidak sah atau tidak dilengkapi dengan dokumen yang sah.

.. Para Terdakwa tidak mendukung program pemerintah dalam rangka penertiban

pengangkutan, penebangan dan kepemilikan hasil hutan.



Hal-hal yang meringankan :
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Para Terdakwa mengaku terus terang perbuatinn:a aan beium pernah dlhukum

Para Te:dakwa membeli kayu-kavu tersebit b kan uniuk dijual, tetap: digunakan unruk
pembangunan sarana perkantoran dan proyc k per erintab.

Para Terdakwa membeli kayu-kayu torse™ut kepade misyarakat pemilik lahan karena di
Mentawai khususnya di Tua Pejat tidak ada toko-toko yang menjual kayu secara legal.

Para Terdakwa mempunyai tanggungan keluarga, seorang-isteri dan satu orang anak yang
masth kecil.

Berdasarkan uraian dimaksud kami Jaksa Penuntut Umum dalam perkara ini, dengan

memperhatikan ketentuan Undang-undang yang bersangkutan.

MENUNTUT:

Supaya Majelis Hakim Pengadilan Negeri Padang yang memeriksa dan mengadili

perkara ini memutuskan :

1.

N e R L

Menyatakan Terdakwa 1. Rianto Maruli pgl. Maruli Terdakwa 2. Rinaldo pgl. Naldo dan
Terdakwa 3. Toedellof Putra Wendi pgl. Wen tclah terbukti sccara sah dan meyakinkan
bersalah melakukan tindak pidana “Dengan sengaja memiliki hasil hutan yang tidak
dilengkapi bersama-sama dengan Surut Keterangan Sahnya Hasll Hutan”, sebagaimana
diatur dalam Pasal 78 ayat (7) jo Pasal 50 ayat (3) humf!{l U RI/No. 41 tahun 1999 tentang
Kehutanan.

Menjatuhkan pidana terhadap Terdakwa 1. Rianto Maruli pgl. Maruli Terdakwa 2. Rinaldo
pgl. Naldo dan Terdakwa 3. Toedellof Putra Wendi pgl. Wen dengan Pidana penjara masing-
masing selama 1 (satu) tahun dan 6 (enam) bulan, denda Rp.3.000.000,- (tiga juta rnibu)
rupiah, subsidiair 2 (dua) bulan kurungan, dengan perintah para terdakwa tetap ditahan.
. Menyatakan barang bukti berupa :

Kayu Mencimin ukuran 6x12x6 m = 57 keping (2,46 M3).

Kayu Katuko ukuran 8x15x5 m = 32 keping (1,92 M3),

Kayu Katuko dan Meranti ukuran 8x15x4 m = 126 keping (6,05 M3).

Kayu jenis Mencimin dan Meranti ukuran 5x7x4 m = 160 keping (3,84 M3).

Katuko ukuran 20x20x4 m = 23 keping (3,68 M3)

Meranti dan Katuko ukuran 25x25x4 m = 16 keping (4 kubik)

Meranti ukuran 5x7x4 m = 88 keping (1,23 M3)

Katuko dan Meranti ukuran 6x12x4 m = 80 keping (2,30 M3)

Mencimin ukuran 8x15x1,4 = 31 keping (0,52 M3)

—
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. Mencimin ukuran 8x15x2,2 = 14 keping (0,37 M3)
. Keruing ukuran 6x15x4 = 1 keping (0,04 M3)

. Mencimin ukuran 8x15x1,8 = 16 keping (0,35 M3)
13. Mencimin ukuran 8x15x1,2 = 6 keping (0,09 M3).
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: . Dengan jumlah keseluruhan kayu-kayu tersebut adalah 650 keping dengan volume 26,84 M3,

14. 1 (satu) unit truk Mitsubishi Ps. 100 No. Polisi BA 9377 Z, wamna kepala kuning dan

wamna bak truk kuning terbuat dari kayu berikut 1 (satu) lembar STNK No. 0273245 An.
- FITRI ENDI HANRA.

Semuanya dipergunakan dalam perkara An. terdakwa Jonli Fran pgl. Jon, CS.

\




15. 1 (satu) unit truk Mitsubisni No, Pelisi vA 951 FIY, wama kepala merai den wernae Fak
truk mer~a terbuat dari bes; beriku: ber <ut 1 (¢at 1) buai STNK No. 0861224 Ar. HIRU
{RIANT », Dipergunakan dalam perkar - An. Sucipmo pgl. Cipto.

4. Menectapkan agar para terdakwa jika tom uta d'paroa’abkan dan dijatuhi pidana, supay: ia
dibebani membayar biaya perkara masing-.nasiny, se.esar Rp. 1000,- ( scribu rupiah).

Demikian tuntutan pidana ini kami bacakan dan serahkan dalam sidang hari ini Kamis
tanggal 8 Maret 2007.

AJUN JAK%?‘IP. 230029800

MIL Ik PERPUSTAK
AA
UNIV. KEGER PADANGN
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